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ABSTRAK 
 

MEGA NAWANGSIH. Pemenuhan Kebutuhan Tokoh Utama dalam Novel 

Gelombang Karya Dewi Lestari Berdasarkan Teori Abraham Maslow. Skripsi. 

Jakarta: Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Jakarta. Februari 2017 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya aspek kebutuhan manusia yang 

tercermin melalui tokoh-tokoh dalam novel. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan proses terpenuhinya tingkatan hierarki kebutuhan yang 

dilakukan Alfa Sagala dalam novel Gelombang karya Dewi Lestari. Dalam 

melakukan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana pemenuhan 

kebutuhan oleh tokoh utama dalam novel Gelombang karya Dewi Lestari 

berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Berdasarkan kajian dan 

pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) tema novel Gelombang adalah 

proses pencarian dan penerimaan akan ketakutan tokoh utama terhadap dirinya 

sendiri, (2) tokoh utama dalam novel tersebut adalah Alfa Sagala, (3) alur cerita 

berupa alur maju, (4) latar berupa latar tempat, waktu, dan sosial. Adapun analisis 

hierarki kebutuhan yang ada dalam tokoh utama berupa (1) kebutuhan-kebutuhan 

fisiologis, (2) kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman, (3) kebutuhan akan 

rasa memiliki dan rasa cinta, (4) kebutuhan akan harga diri, serta (5) kebutuhan 

akan perwujudan atau aktualisasi diri. Dari kelima tingkatan kebutuhan yang ada 

dalam tokoh Alfa Sagala, kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman merupakan 

kebutuhan yang paling dominan dalam hidupnya. Alfa Sagala berhasil memenuhi 

kebutuhannya hingga tingkat aktualisasi diri, tetapi satu kebutuhan masih belum 

terpenuhi sekalipun ia sudah memiliki rasa akan kebutuhan tersebut yaitu 

kebutuhan akan rasa cinta.  

 

Kata kunci: Hierarki kebutuhan, Abraham Maslow, Gelombang, dan Dewi 

Lestari.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sastra memiliki berbagai macam definisi yang telah diungkapakan oleh 

banyak pakar sastra dan dapat ditemui dalam buku-buku pengantar sastra. 

Salah satu definisi sastra yang menggambarkan sastra secara menyeluruh 

menyatakan bahwa untuk mendefinisikan sastra merupakan hal yang mustahil 

jika definisi tersebut dituntut untuk dapat selalu berlaku dalam semua 

lingkungan dan zaman. Dick Hartoko dan B. Rahmanto menyatakan bahwa: 

Mustahillah memberikan suatu definisi mengenai sastra yang berlaku untuk 

semua lingkungan kebudayaan dan semua zaman. Sifat-sifat yang pada 

zaman tertentu dianggap ciri khas bagi sastra (misalnya rekaan, kiasan), pada 

zaman lain dianggap tidak relevan. Sastra berkaitan erat dengan 

perkembangan suatu bangsa
1
. 

 

Pernyataan mengenai sastra tersebut mengungkapkan bahwa makna sastra 

tidaklah selalu sama, ketika zaman terus berjalan maka definisi sastra juga akan 

terus berkembang. Segala sifat yang dimiliki oleh sastra pada suatu masa 

mungkin saja berubah pada masa yang lain atau bahkan tidak lagi relevan, 

sastra menjadi suatu hal yang amat fleksibel dan terus berkembang seiring 

dengan pergerakan zaman. 

Perkembangan definisi sastra bergantung pada kondisi zaman terlihat 

pada isi suatu karya sastra yang lahir pada zamannya. Secara tidak langsung, 

sastra menggambarkan bagaimana wujud suatu masa melalui karya sastra yang 

                                                           
1
 Dick Hartoko dan B. Rahmanto,  Pemandu di Dunia Sastra, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 

1986). hlm. 124. 
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lahir pada masa tersebut. Perwujudan zaman dalam karya sastra tentunya 

dihadirkan oleh pengarang berdasarkan pengalaman, sudut pandang, ataupun 

pengetahuan yang dialami atau dirasakan oleh pengarang. Salah satu jenis 

karya sastra yang dapat menggambarkan wujud masa dengan merinci dan lugas 

adalah novel. Novel merupakan jenis karya sastra yang menyuguhkan kisah 

kehidupan tokoh dalam karya sastra. Kehidupan tokoh dalam novel merupakan 

unsur utama dalam alur cerita yang diangkat pengarang.  

Untuk dapat mengkaji lebih dalam tentang seberapa besar pengaruh 

kehidupan tokoh dalam sebuah karya, diperlukan teori yang berkaitan erat 

dengan pola kehidupan manusia yang tidak lain adalah ilmu psikologi. Seperti 

dalam kutipan berikut yang menyatakan sastra dan psikologi memiliki 

keterkaitan yang erat: 

Jatman (1985: 165) berpendapat bahwa karya sastra dan psikologi memang 

memiliki pertautan yang erat, secara tak langsung dan fungsional. Pertautan 

langsung, karena baik sastra maupun psikologi memiliki objek yang sama 

yaitu kehidupan manusia. Psikologi dan sastra memiliki hubungan 

fungsional karena sama-sama untuk mempelajari keadaan kejiwaan orang 

lain, bedanya dalam psikologi gejala tersebut riil, sedangkan dalam sastra 

bersifat imajinatif.
2
   

 

Kutipan tersebut menyatakan bahwa ilmu psikologi dan ilmu sastra sejatinya 

memiliki keterkaitan satu sama lain, terdapat hal yang membuat kedua ilmu 

tersebut memiliki hubungan satu sama lain. Dalam kutipan tersebut dijabarkan 

bahwa sastra dan psikologi memiliki keterkaitan secara tidak langsung dan 

fungsional. Keterkaitan tidak langsung fungsional dalam kutipan tersebut 

adalah sastra dan psikologi keduanya merupakan ilmu yang memiliki objek 

yang sama yaitu kehidupan manusia. Hal yang membedakan sastra dengan 

                                                           
2
 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: CAPS, 2011) hlm. 97 
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psikologi adalah dalam sastra objek yang menjadi perhatian merupakan suatu 

yang bersifat imajinatif atau fiksi, sedangakan dalam psikologi objek tersebut 

bersifat nyata atau dapat dilihat langsung dalam kehidupan sehari-hari.   

Psikologi yang merupakan sebuah ilmu tentunya memiliki cabang-

cabang lain yang dihasilkan oleh buah pemikiran para tokoh-tokohnya. Salah 

satu cabang pemikiran yang mengusung lebih dalam mengenai kebutuhan 

dalam diri manusia adalah pemikiran tokoh Abraham Harold Maslow. Manusia 

dimotivasikan oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk 

seluruh spesies, tidak berubah, dan berasal dari sumber genetis atau naluriah. 

Ini merupakan konsep fundamental unik dari pendirian teoretis Maslow. 

Kebutuhan-kebutuhan itu juga bersifat psikologis bukan semata-mata 

fisiologis
3

. Berdasarkan kutipan tersebut, Maslow mengungkapkan bahwa 

manusia dalam memenuhi kehidupannya didasari oleh kebutuhan dasar yang 

hakikatnya memang berasal secara naluriah. Hal tersebut juga seakan memiliki 

standar yang sama bagi seluruh manusia. Kebutuhan yang perlu dipenuhi 

dalam kehidupan manusia juga pada nyatanya tidak hanya segala hal yang 

bersifat fisiologis atau berkaitan dengan sistem tubuh manusia. Hal ini juga 

bersifat psikologis dan menuntut terpenuhinya kepuasan dalam mental 

manusia. Untuk terpenuhinya hal-hal tersebut, manusia tentunya termotivasi 

untuk mencapai target tertentu dengan berbagai perjuangan yang dapat 

memenuhi target yang diinginkan manusia. 

                                                           
3
 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga: Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1991). hlm. 70. 
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Pemikiran Maslow tentang kebutuhan manusia pada dasarnya hadir 

dikarenakan ketidakpuasan akan prinsip psikoanalisis dan behaviorisme. 

Maslow percaya bahwa manusia mempunyai ciri-ciri yang lebih tinggi 

daripada yang diungkapkan, baik oleh teori psikoanalisis maupun 

behaviorisme
4

. Ia meyakini bahwa manusia merupakan makhluk yang 

sesungguhnya memiliki potensi lebih besar dibanding dengan apa yang telah 

didefinisikan oleh teori-teori sebelumnya.  

Maslow menyatakan untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya maka 

seseorang harus terlebih dahulu mencapai kebutuhan yang paling mendasar 

sebelum mampu mencapai kebutuhan di atasnya
5
. Ia beranggapan bahwa 

kebutuhan manusia merupakan suatu yang bertingkat. Bermula dari kebutuhan 

naluriah yang hadir secara alami berdasarkan kebutuhan fisik atau kebutuhan 

lahiriah manusia. Kebutuhan paling mendasar adalah kebutuhan fisiologis; bila 

kebutuhan ini belum tercapai dan terpuaskan maka individu tidak akan 

bergerak mencapai kebutuhan di atasnya
6
. Manusia sebagai makhluk hidup 

tentunya memiliki kebutuhan atas tubuhnya, agar setiap organ dalam tubuh 

manusia dapat terus bekerja secara maksimal. Hal ini merupakan kebutuhan 

dasar dan pokok, setelah terpenuhinya kebutuhan pokok tersebut maka manusia 

akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan lain yang akan memberikan 

kepuasan atau kebahagiaan dalam diri manusia.  

                                                           
4
 Jess Feist dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010). hlm. 

326. 
5
 Albertine Minderop, Psikologi Sastra, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016). hlm. 

28. 
6
  Ibid., hlm. 280. 
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Dalam karya sastra untuk memenuhi kebutuhan tokoh dalam sebuah 

novel pengarang akan menggunakan imajinya untuk membentuk kondisi tokoh 

yang dihadapkan pada perjuangannya memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal 

tersebut cenderung didasarkan pada kondisi atau standar yang ada pada 

masyarakat saat karya tersebut dibentuk. Untuk memenuhi kebutuhan yang 

bermula dari hal-hal naluriah tentunya tokoh akan dihadapkan oleh berbagai 

problematika yang harus diselesaikan hingga tokoh dapat bergerak untuk 

memenuhi kebutuhan pada tingkat selanjutnya.   

 Berangkat dari ketertarikan peneliti dengan gambaran kehidupan tokoh 

yang mendalam pada novel Gelombang maka teori hierarki kebutuhan Maslow 

dipilih sebagai teori untuk membuktikan kebenaran asumsi yang dimiliki oleh 

peneliti. Kehidupan tokoh utama yang digambarkan dengan amat berpengaruh 

dalam Gelombang menjadi tolak ukur peneliti bahwa teori psikologi Abraham 

Maslow merupakan teori yang tepat untuk menjadi media pembedah novel 

tersebut. Gambaran tekad yang kuat agar kebutuhan sehari-hari yang 

merupakan kebutuhan dasar amat sesuai dengan teori hierarki kebutuhan pada 

tingkat paling dasar. Selain tekadnya untuk memenuhi kebutuhan biologisnya, 

tokoh utama dalam Gelombang yang digambarkan sebagai seorang yang 

pantang menyerah dan tekun juga berhasil memenuhi kebutuhan pada tingkat-

tinkat selanjutnya. Selain itu, tujuan terpenuhinya kebutuhan pada tingkat-

tingkat yang telah meninggi pada tokoh utama Gelombang juga sesuai dengan 

aspek-aspek ng disampaikan Maslow dalam teorinya.  



6 
 

 
 

Pengarang Gelombang, Dewi Lestari, atau yang akrab dikenal dengan 

nama pena Dee merupakan seorang sastrawan yang mulanya dikenal melalui 

grup vokal RSD atau Rida Sita Dewi. Dee menyelesaikan pendidikannya 

hingga tamat perguruan tinggi di kota Bandung. Dee kemudian menerbitkan 

bukunya sendiri di bawah label Truedee Books. Salah satu karya Dee yang 

menarik perhatian peneliti adalah novelnya yang berjudul Gelombang. 

Gelombang merupakan buku ke-lima dari serial Supernova yang diterbitkan 

pada tahun 2014. Serial Supernova diawali dengan buku pertama yang berjudul 

Kesatria, Putri, dan Bintang Jatuh (KPBJ) terbit pada tahun 2001. Di luar 

dugaan, KPBJ mendapat sambutan hangat dari para pembaca dan memecahkan 

penjualan rekor buku terlaris. Dalam waktu 14 hari, 7.000 buku habis terjual. 

Antologi pertamanya yang berjudul Filosofi Kopi, berhasil menjadi karya 

sastra terbaik 2006 versi majalah Tempo dan 5 besar Khatulistiwa Literary 

Award
7
.  

Tokoh utama dalam novel karya Dewi Lestari yang menjadi objek 

penelitian ini adalah Alfa Sagala. Ia merupakan anak bungsu dari keluarga 

penganut agama asli dalam suku Batak. Kondisi keluarganya yang tinggal di 

desa pada pedalaman tanah Sumatera membujuk ia dan keluarganya untuk 

terus berjuang agar dapat hidup serba berkecukupan sesuai dengan standar 

yang diberikan masyarakat. Alfa merupakan anak lelaki cerdas yang menjadi 

tumpuan keluarganya untuk mengabulkan angan sang ayah agar dapat 

mengangkat derajat keluarganya. Untuk mengejar target keluarganya, Alfa 

                                                           
7
 deelestari.com/biografi/ diunduh pada 20 Februari 2017 pukul 09.47 



7 
 

 
 

memiliki tujuan agar dapat menerima beasiswa pendidikan yang gratis dan 

baik. Alfa dituntut agar mampu mengeyam bangku kuliah di universitas 

tersohor di Indonesia dengan sokongan beasiswa. Namun, untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar, Alfa pada akhirnya diberangkatkan ke Amerika 

bersama kerabat keluarganya yang sudah lama tinggal di sana. Dalam 

perjalanan hidupnya di Amerika, Alfa merasakan berbagai macam kondisi 

sosial dan ekonomi yang berliku-liku. Hingga sampai pada kemampuannya 

bersekolah di unversitas ternama dan bekerja pada perusahaan besar Amerika. 

Pencapaian Alfa yang bertumpu pada kesejahteraan keluarganya dan 

pendidikan yang baik amat sesuai dengan teori psikologi yang dilahirkan oleh 

Abraham Harold Maslow.  

Tokoh utama dalam Gelombang yang memiliki tujuan untuk menaikkan 

kondisi ekonomi dan sosial keluarganya merupakan contoh yang sesuai dengan 

pernyataan Maslow tersebut. Bahwasannya, Alfa pergi ke Amerika atas 

sokongan keluarganya yang ingin hidup dengan harapan ia dapat mengubah 

kondisi ekonomi keluarganya menjadi lebih baik. Hal ini berkaitan dengan 

kebutuhan dasar yang secara naluriah tumbuh dalam diri manusia untuk 

memenuhi kebutuhan yang bersifat fisiologis serta psikologis. Alfa ditargetkan 

agar bdapat mengubah kondisi keluarganya menjadi lebih baik sesuai dengan 

prestise yang ada dalam masyarakat mengenai gambaran hidup yang bahagia. 

Dengan begitu, teori yang peneliti rasa tepat untuk mengkaji lebih dalam 

tentang Tokoh Utama dalam Gelombang adalah teori psikologi yang dilahirkan 

oleh Abraham Maslow yang tidak lain adalah teori hierarki kebutuhan.  
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1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka fokus 

penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan tokoh utama dalam novel 

Gelombang karya Dewi Lestari melalui pendekatan Struktural. Adapun 

subfokus penelitian ini adalah hierarki kebutuhan yang ditampilkan oleh tokoh 

utama berdasarkan teori kebutuhan Abraham Maslow yang berupa tingkatan 

piramida yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa 

saling memiliki dan cinta, kebutuhan rasa penghargaan, serta tingkatan 

tertinggi adalah kebutuhan akan aktualisasi diri. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapat berdasarkan latar belakang penelitian ini 

adalah, “Bagaimana pemenuhan kebutuhan tokoh utama dalam novel 

Gelombang karya Dewi Lestari melalui pendekatan Struktural?” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu menemukan sejauh 

apa keterkaitan ilmu psikologi dengan ilmu sastra. Juga diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dalam dunia sastra. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
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1. Peneliti sendiri, agar dapat memperkaya wawasan mengenai ilmu 

kesusastraan. 

2. Peneliti selanjutnya, terutama bagi peneliti dalam bidang sastra 

Indonesia, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan atau 

referensi bagi penelitian sejenis, dan juga memperkaya penelitian 

dalam bidang sastra terutama yang berkaitan dengan psikologi sastra. 

3. Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai unsur psikologis tokoh dalam novel Gelombang bagi 

masyarakat yang ingin memberikan apresiasi lebih bagi novel 

tersebut. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teoretis 

2.1.1 Hakikat Novel  

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang berbentuk prosa 

naratif dan sering kali bersifat imajinatif atau dapat pula disebut fiksi. Novel 

sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model 

kehidupan yang diidealkan
8
. Model kehidupan yang terdapat dalam novel 

merupakan gambaran kehidupan atas hasil imajinasi pengarang. Oleh karena 

itu, karya fiksi novel dapat memberi gambaran tentang kehidupan yang dijalani 

oleh tokoh dalam sebuah cerita berdasarkan imajinasi atau berdasarkan 

gambaran ideal yang dimiliki pengarang.  

Dalam Pemandu di Dunia Sastra, novel disejajarkan dengan roman yang 

setelah abad ke-17 roman dimaknai sebagai cerita panjang yang mengisahkan 

peristiwa-peristiwa lahir dan batin seseorang atau beberapa tokoh dalam suatu 

zaman tertentu dan untuk pembaca-pembaca individual
9
. Novel atau roman 

merupakan sebuah karya fiksi didefinisikan sebagai cerita panjang yang 

terfokus pada alur kehidupan yang dijalani oleh tokoh. Peristiwa kehidupan 

tokoh dalam novel merepresentasikan kondisi sepenuhnya sang tokoh, baik 

dalam bentuk lahir maupun batin yang berdasarkan oleh kondisi zaman 

tertentu. Hal ini dibentuk oleh pengarang bersasarkan imajinasi atau rekaan 

yang dimiliki oleh pengarang sebuah karya.  

                                                           
8
 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1994). hlm. 4. 
9
 Dick Hartoko dan B. Rahmanto, Op.Cit., hlm. 121. 
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Novel yang merupakan karya fiksi naratif dan berlandaskan imaji 

pengarangnya sering kali dipandang sebelah mata. Penyebab keterbelakangan 

teori dan kritik novel adalah asosiasi novel dengan hiburan dan pelarian; jadi, 

banyak yang menganggapnya bukan bentuk seni serius
10

. Sudut pandang 

tersebut pada dasarnya muncul karena pandangan yang merata antara novel-

novel besar dan novel yang hanya berorientasi pada selera pasar.  

Nurgiantoro mengungkapkan bahwa dalam dunia kesastraan sering ada 

usaha untuk mencobabedakan antara novel serius dan novel populer. 

Pembedaan itu, di samping dipengaruhi oleh kesan subjektif, kesan dari luar 

juga menentukan
11

. Pembedaan antara novel populer dan novel serius kerap 

kali berlandaskan oleh kemasan yang membungkus novel itu sendiri. Karya 

yang diterbitkan oleh penerbit besar atau yang ditulis oleh pengarang dengan 

nama besar akan mudah dinilai sebagai sastra serius. Begitu pula dengan novel 

populer, tidak jarang karya-karya yang digolongkan dalam jenis populer 

ternyata juga memiliki kualitas kesastraan yang baik. Pada nyatanya, 

pemaknaan sastra serius dan sastra populer tetaplah kabur, subjektivitas 

menjadi suatu hal yang akrab dalam hal ini. 

Terlepas dari pemaknaan novel serius dan novel populer yang cenderung 

melebur dan kabur dalam pandangan umum, karya serius dan karya populer 

tetap memiliki penandanya masing-masing. Menurut Stanton, karya serius 

mengandung kesukaran sekaligus menantang karena berwujud satu bangunan 

rumit, terdiri atas detail-detail yang menyelubungi satu maksud atau gagasan 

                                                           
10

 Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan, cetakan ke-5, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2014). hlm. 254. 
11

 Burhan Nurgiantoro, Op.Cit., hlm. 17. 
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utama
12

. Penanda atas karya serius dilihat dari bagaimana karya tersebut 

dituangkan. Karya yang cenderung rumit untuk dicerna dapat digolongkan 

sebagai karya serius. Namun, dengan kerumitan yang dihadirkan oleh karya 

tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi penikmat novel-novel serius untuk 

dapat menerima maksud atau gagasan utama yang terdapat dalan novel serius 

tersebut. Kesukaran dalam novel serius menuntut pembaca untuk dapat 

menyerap pemahaman atas sebuah karya sedikit demi sedikit dan sering kali 

pemahaman sebuah karya tidak cukup diterima dalam sekali proses membaca 

saja. Bahkan, sekali proses membaca dianggap kurang memuaskan dan perlu 

dilakukan penghayatan atas sebuah karya untuk dapat menyerap makna yang 

ada dalam karya tersebut.  

Novel digolongkan ke dalam jenis karya sastra dengan kategori yang 

umum dan formal. Di samping kategorisasi yang dianggap formal tersebut, 

Stanton membagi lagi menjadi beberapa kategori sampingan, di antaranya yaitu 

ketegori-kategori sampingan tersebut dapat ditentukan oleh teknik (alegori), 

tipe isi (fiksi ilmiah), tema (eksistensialisme), atau kombinasi semuanya
13

. 

Novel Gelombang cenderung dapat dikategorisasikan ke dalam tipe fiksi 

ilmiah. Fiksi ilmiah merupakan salah satu tipe pembagian sastra yang mencoba 

menjelajahi segala kemungkinan dalam prinsip-prinsip ilmiah dan kemudian 

merepresentasikannya dalam bentuk fiksi
14

. Di sisi lain, Gelombang juga 

menitikberatkan pada penggambaran tokoh utamanya yang memiliki orientasi 

pada proses pemenuhan kebutuhan.  

                                                           
12

 Robert Stanton, Teori Fiksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). hlm. 5. 
13

 Ibid., hlm. 110. 
14

 Ibid., hlm. 132. 
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2.1.2 Hakikat Strukturalisme 

Pengantar Teori Sastra menyatakan bahwa strukturalisme sendiri juga 

tidak dapat dilepaskan dari semilogi Ferdinand de Saussure, Lingkaran 

Linguistik Praha, dan Formalisme Rusia
15

. Selain itu, istilah struktur juga 

banyak digunakan dalam disiplin ilmu lainnya selain dalam ilmu sastra. 

Penggunaan istilah struktur ataupun strukturalisme yang digunakan dalam 

berbagai macam disiplin ilmu, serta terpengaruhnya konsep yang digunakan 

bapak struktural dengan konsep Ferdinand de Saussure membuat proses 

penentuan asal usul pemikiran strukturalisme menemukan berbagai kesulitan.  

Strukturalisme sebenarnya merupakan faham filsafat yang memandang 

dunia sebagai realitas berstruktur. Dunia sebagai suatu hal yang tertib, sebagai 

sebuah relasi dan keharusan. Jaringan relasi ini merupakan struktur yang 

bersifat otonom. Karena keteraturan struktur itu, akan membentuk sebuah 

sistem yang baku dalam penelitian sastra. Menurut Junus dalam Endraswara 

strukturalisme memang sering dipahami sebagai bentuk
16

. Pada dasarnya, 

strukturalisme mengangap bahwa dunia adalah suatu susunan yang tertata serta 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Keterkaitan yang ada dalam susunan 

pembentuk dunia merupakan suatu hal yang tidak dapat dikaitkan dengan hal 

yang ada di luar susunan pembentuk tersebut. Strukturalisme yang sering juga 

dipahami sebagai bentuk memberikan dampak pada kesastraan dan 

memandang sastra sebagai suatu bentuk. Oleh karenanya, keteraturan susunan 

                                                           
15

 Dwi Susanto, Pengantar Teori Sastra, (Yogyakarta: CAPS, 2011). hlm. 88. 
16

 Suwardi Endraswara, Op.Cit., hlm. 49. 
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struktur tersebut akan memberikan dampak pada penelitian sastra dengan 

membentuk sistem yang baku. 

Strukturalisme yang memandang sastra sebagai bentuk, hanya terfokus 

pada unsur penyusun karya sastra. Hal ini menjadikan bentuk sebagai faktor 

yang terkesan amat penting dan berpengaruh dalam sebuah karya tanpa 

memandang unsur isi pada karya tersebut. Dalam buku Teori Kesusastraan 

oleh Rene Wellek dan Austin Warren diungkapkan bahwa secara sekilas, 

barangkali perbedaan isi dan bentuk tampak lebih jelas. Namun kalau diperiksa 

lebih teliti, ternyata isi juga menyiratkan bentuk
17

. Jika melihat sebuah karya 

sastra, di dalamnya terdapat gambaran peristiwa yang diciptakan oleh 

pengarang bahwa hal tersebut merupakan bagian dari isi. Kemudian, cara agar 

tersusunnya peristiwa tersebut menjadi suatu hal yang solid dan dapat diterima 

oleh logika pembaca menjadi suatu alur yang utuh merupakan bagian dari 

bentuk. Jika peristiwa atau isi dalam novel dipisahkan dari susunan atau 

bentuknya, maka unsur artistik atau keteraturannya tidak lagi jelas dan tidak 

dapat dinikmati oleh pembaca. Oleh karena itu, terlepas dari pemahaman 

struktralisme yang memandang karya sastra sebagai bentuk semata, tetap perlu 

adanya keterkaitan dengan isi, agar karya sastra dapat dilihat sebagai suatu 

sistem tanda yang utuh serta memiliki fungsi dan tujuan estetis tertentu. 

Faruk mengungkapkan bahwa strukturalisme adalah sebuah paham, 

sebuah keyakinan, bahwa segala sesuatu yang ada dalam dunia ini mempunyai 

                                                           
17

 Rene Wellek dan Austin Warren, op.Cit., hlm. 157. 
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struktur, bekerja secara struktural
18

. Dalam Pengantar Teori Sastra dikatakan 

bahwa struktur dapat diartikan sebagai suatu konsep yang abstrak untuk 

menamakan atau menyebut suatu entitas dari realitas atau membentuk suatu 

realitas dalam tataran konseptual baik yang empirik dan nonempirik
19

. Istilah 

struktur dipandang sebagai konsep yang digunakan untuk menyebut wujud 

yang membentuk suatu realitas atau fakta, terbentuk dalam rancangan atau ide 

yang membentuk susunan atau tataran tertentu. Sedangkan, istilah struktural 

dapat diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang diterapkan oleh kaum 

strukturalis dalam menerapkan aliran pemikirannya, strukturalisme
20

.   

Sastra tentunya memiliki pandangan tersendiri akan struktur, dalam 

Pemandu di Dunia Sastra dikatakan bahwa struktrur ialah keseluruhan relasi 

antara berbagai unsur sebuah teks
21

. Objek dalam sastra adalah teks hal ini 

menjadikan struktur dilihat berdasarkan keseluruhan hubungan atau keterkaitan 

unsur-unsur yang membangun teks itu sendiri. Nurgiantoro menyatakan dalam 

Teori Pengkajian Fiksi bahwa struktur karya sastra juga menyaran pada 

pengertian hubungan antarunsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik, saling 

menentukan, saling mempengaruhi, yang secara bersamaan membentuk satu 

kesatuan yang utuh
22

. Unsur pembangun dalam teks yang dimaksud di sini 

adalah unsur intrinsik dalam sebuah karya. Struktur merupakan korelasi atau 

hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antarsatu unsur intrinsik dan 

                                                           
18

 Faruk, Metode Penelitian Sastra: Sebuah Penjelajahan Awal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012) hlm.173 
19

 Dwi Susanto, Op.Cit., hlm. 89 
20

 Ibid., hlm. 90 
21

 Dick Hartoko dan B. Rahmanto, Op.Cit., hlm. 135 
22

 Burhan Nurgiantoro, Op.Cit., hlm. 36 
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unsur intrinsik lainnya yang terkandung dalam sebuah karya sastra hingga 

membentuk suatu kesatuan yang padu dan utuh. Oleh karena itu, untuk 

melakukan suatu pendekatan struktural dalam sebuah penelitian sastra, 

diperlukan analisis yang baik atas unsur intrinsik yang dimiliki oleh karya yang 

akan dijadikan objek penelitian. 

Untuk melakuan analisis struktural, bukan hanya unsur-unsur pembangun 

karya saja yang menjadi perhatian tetapi perlu juga menelaah keterkaitan antar 

unsur tersebut. Dengan diperolehnya hubungan antarunsur dalam sebuah karya 

maka makna keseluruhan dalam karya akan dapat terlihat. Oleh karena itu, 

unsur sturktural yang akan ditelaah dalam penelitian ini adalah unsur tema, 

unsur tokoh serta penokohan, unsur alur, dan unsur latar yang meliputi latar 

tempat, waktu, serta latar sosial. 

 

2.1.2.1 Tema 

Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam 

pengalaman hidup manusia; sesuatu yang dijadikan pengalaman begitu 

diingat
23

. Berdasarkan definisi yang disampaikan oleh Stanton tersebut, 

tema merupakan unsur yang tersimpan dalam sebuah cerita yang 

merupakan hal inti dan terkait amat erat pada cerita tersebut serta 

merupakan unsur pokok yang amat diingat dalam suatu cerita. 

Dalam aplikasinya pada karya sastra, Hartoko dan Rahmanto dalam 

Nurgiantoro mendefinisikan tema sebagai gagasan dasar umum yang 

                                                           
23

 Robert Stanton,Op. Cit., hlm. 36. 



17 
 

 
 

menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai 

struktur sistematis dan yang menyangkut persamaan-persamaan atau 

perbedaan-perbedaan
24

. Tema tidak lain merupakan gagasan atau ide yang 

mendasari terbentuknya sebuah karya sastra. Tema tersimpan dalam 

sebuah karya sebagai salah satu unsur yang membentuk susunan struktur 

sebuah cerita yang berkaitan erat dengan keseluruhan sebuah karya sastra.  

Stanton mendefinisikan tema sebagai sebuah cerita yang secara khusus 

menerangkan sebagain besar unsurnya dengan cara yang sederhana
25

. 

Tema merupakan unsur yang terkandung dalam sebuah cerita atau sebuah 

karya yang secara khusus dapat menggambarkan atau menyimpulkan 

sebagaian besar atau keseluruhan dari karya tersebut tetapi dengan 

gambaran yang lebih sederhana.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, tema adalah gagasan atau ide yang 

mendasari atau menjadi penopang terbentuknya sebuah karya. Tema 

terbentuk berdasarkan maksud inti dari pengarang dalam membentuk 

sebuah karya. Karya sastra yang terbentuk berdasarkan cerita ataupun 

pengalaman penulis tentunya memiliki berbagai maksud ataupun tujuan 

yang akan disampaikan pengarang kepada pembaca. Tema merupakan 

simpulan dari berbagai maksud yang ada dalam sebuah cerita atau karya. 

Oleh karena itu, tema dapat ditentukan dengan cara menarik garis besar 

atas keseluruhan sebuah karya.  

 

                                                           
24

 Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., hlm. 68. 
25

 Robert Stanton, Op. Cit., hlm. 35. 
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2.1.2.2 Tokoh dan Penokohan 

Stanton dalam Nurgiantoro menyampaikan bahwa penggunaan 

islitah “karakter” (character) sendiri dalam berbagai literatur bahasa 

Inggris menyaran pada dua pengertian yang berbeda yaitu sebagai tokoh-

tokoh cerita yang ditampilkan, dan sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, 

emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut.
26

 Character 

dalam sebuah cerita merupakan pelaku yang berperan sebagai tokoh dalam 

sebuah cerita yang tentunya melingkupi bagaimana watak yang dimiliki 

oleh pelaku tersebut.  

Nurgiantoro dalam Teori Pengkajian Fiksi berpendapat tentang 

istilah penokohan bahwa: 

Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” dan 

“perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh 

cerita, bagaimana perwatakannya, bagaimana penempatan dan 

pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga mampu sanggup 

memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.
27

  

 

Penokohan merupakan keseluruhan dari segala aspek yang ditampilkan  

tokoh dalam sebuah karya. Hal tersebut tidak hanya mencakup bagaimana 

sifat-sifat atau watak-watak yang dimiliki oleh tokoh tersebut, tetapi juga 

tentang bagaimana pelukisan atau pembentukan seorang tokoh oleh 

pengarang dalam suatu karya agar dapat diterima oleh logika para 

pembaca. 

Dapat disimpulkan bahwa tokoh merupakan karakter atau tokoh 

yang dibentuk oleh pengarang sebagai pelaku yang mengalami kejadian-
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kejadian atau peristiwa dalam sebuah cerita. atau dapat pula disebut 

sebagai individu rekaan pengarang yang membawa jalannya cerita. 

penokohan merupakan segala aspek yang terkait dengan penggambaran 

tokoh. Aspek tersebut tidak hanya meliputi watak dan emosi tetapi juga 

meliputi bagaimana pelukisan tokoh dalam sebuah karya. 

 

2.1.2.3 Alur 

Stanton mendefinisikan alur sebagai rangkaian peristiwa-peristiwa 

dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa 

yang terhubung secara kausal saja
28

. Peristiwa-peristiwa yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain dalam sebuah cerita dapat disebut sebagai alur. 

Jika dalam sebuah karya terdapat peristiwa yang menyebabkan peristiwa 

lain terjadi, maka hal tersebut merupakan alur dalam sebuah cerita. Dalam 

Pemandu di Dunia Sastra dikatakan bahwa alur sama dengan plot. Secara 

komplementer berkaitan dengan cerita
29

. Di samping itu, Nurgiantoro 

dalam Teori Pengkajian Fiksi menyampaikan, Kenny mengemukakan plot 

sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak 

bersifat sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu 

secara sebab akibat
30

. Alur dan plot merupakan suatu yang sama, plot 

terjadi ketika peristiwa dalam sebuah cerita memiliki keterkaitan yang 

berbentuk sebab akibat. Suatu peristiwa menjadi sebab terjadinya peristiwa 

lain dan mengakibatkan timbulnya jalan cerita antara peristiwa satu dan 
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lainnya. Hal ini menjadikan plot sebagai hal yang saling melengkapi satu 

sama lain di dalam sebuah cerita. 

Alur yang merupakan keterkaitan satu peristiwa dengan peristiwa 

lain merupakan kerangka pada suatu cerita. potongan-potongan peristiwa 

yang terdapat dalam sebuah cerita disatukan dalam bentuk alur yang 

tentunya memiliki indikasi tersendiri. Dalam Teori Fiksi, Robert Stanton 

mengatakan bahwa alur memiliki hukum-hukum sendiri; alur hendaknya 

memiliki bagian awal, tengah, dan akhir yang nyata, meyakinkan dan 

logis, dapat menciptakan bermacam kejutan, dan memunculkan sekaligus 

mengakhiri ketegangan-ketegangan
31

. Berdasarkan hukum-hukum yang 

ada pada alur dapat dikemukakan bahwa alur merupakan suatu hal yang 

terikat amat erat oleh sebuah cerita. Indikasi bahwa alur harus terkait oleh 

urutan peristiwa serta alur dapat menggambarkan cerita secara logis 

menunjukkan bahwa dengan memahami alur dalam sebuah cerita, maka 

pembaca juga akan lebih mudah dalam nemerima makna yang terkandung 

dalam sebuah cerita.  

Selain hukum-hukum tertentu yang disampaikan oleh Stanton, alur 

juga memiliki elemen dasar yang membangun terbentuknya alur yaitu 

‘konflik’ dan ‘klimaks’
32

. Dengan adanya kedua elemen dasar tersebut, 

susunan alur dalam sebuah cerita akan terbentuk dengan baik. Nurgiantoro 

menyampaikan bahwa dalam pandangan kehidupan yang normal-wajar-

faktual, artinya bukan dalam cerita, konflik menyaran pada konotasi 
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negatif, sesuatu yang tidak menyenangkan. Itulah sebabnya orang suka 

memilih mengindari konflik dan menghendaki kehidupan yang tenang
33

. 

Cerita atau suatu karya sastra yang merupakan rekaan dari kehidupan 

nyata tentunya memandang konflik sebagai suatu hal yang sama 

negatifnya. Tokoh dalam suatu cerita dihadapkan oleh konflik agar 

peristiwa-peristiwa dalam cerita dapat berkembang.  

Elemen dasar lain yang membentuk alur adalah klimaks. Stanton 

menyatakan bahwa klimaks merupakan titik yang mempertemukan 

kekuatan-kekuatan konflik dan menentukan bagaimana oposisi tersebut 

dapat terselesaikan
34

. Klimaks tidak lain adalah kondisi yang menentukan 

jalannya alur. Dengan hadirnya klimaks, konflik yang ada dalam sebuah 

cerita juga akan menemukan penyelesaiannya. Klimaks merupakan puncak 

ketika konflik dapat bertemu dengan penyelesaian yang dilakukan oleh 

tokoh. Oleh karena itu klimaks tentunya amat menentukan ke mana jalan 

cerita akan tertuju.  

Selain hukum-hukum yang disampaikan Stanton mengenai alur, alur 

atau plot juga memiliki rincian lain yang dikemukakan oleh Tasrif dalam 

Stanton. Adapun rincian tersebut dibedakan menjadi lima bagian. Kelima 

tahapan tersebut adalah: 1) tahap situation (tahap penyituasian); 2) tahap 

generating circumstances (tahap pemunculan konflik); 3) tahap rising 

action (tahap peningkatan konflik); 4) tahap climax (tahap klimaks); dan 5) 
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tahap denouement (tahap penyelesaian)
35

. Baik hukum-hukum yang 

disampaikan Stanton maupun kelima tahapan tersebut, keduanya 

merupakan perincian yang dapat digunakan untuk dapat mengkaji suatu 

cerita. Kedua hal tersebut juga dapat menjadi takaran sebuah alur dalam 

cerita dapat berkembang dengan baik atau tidak. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, alur merupakan pristiwa-peristiwa 

dalam sebuah cerita yang diciptakan oleh pengarang dan memiliki 

keterkaitan antarsatu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Dua elemen 

dasar pembentuk alur adalah konflik dan klimaks. Adanya konflik dapat 

disebabkan oleh suatu peristiwa ataupun dapat mengakibatkan terjadinya 

peristiwa lain yang akan dialami oleh tokoh. Klimaks menandakan bahwa 

jalan cerita yang terlibat dengan konflik akan menemukan penyelesaiannya 

dan menandakan cerita sedang berjalan menuju akhir. Dua macam rincian 

alur yang disampaikan oleh Stanton dan Tasrif dapat digunakan dalam 

sebuah penelitian sebuah karya. Rincian yang disampaikan oleh Stanton 

meliputi bagian awal, tengah, dan akhir. Adapun rincian yang disampaikan 

Tasrif meliputi tahap penyituasian, pemunculan, peningkatan konflik, 

klimaks, dan penyelesaian.  

 

2.1.2.4 Latar 

Stanton menyatakan Dalam buku  Teori Fiksi bahwa latar adalah 

lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang 
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berinteraksi  dangan peritiwa-peristiwa yang sedang berlangsung
36

. Selain 

itu dalam Teori Pengkajian Fiksi  dituliskan bahwa menurut Abrams latar 

atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada 

pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan
37

. Berdasarkan definisi 

tersebut latar juga merupakan salah satu unsur yang berpengaruh dalam 

struktur suatu karya. Latar yang dapat disebut pula sebagai landasan tumpu 

cerita merupakan suatu yang melingkupi sebuah cerita dalam bentuk 

lingkungan. Hal tersebut berkaitan dengan tempat, waktu, serta lingkungan 

sosial yang menjadi tempat terjadinya peristiwa. 

Latar disebut juga sebagai landas tumpu, hal ini menandakan bahwa 

latar juga merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita, latar 

merupakan pijakan bagi cerita dan menjadi penakar kelogisan jalan cerita. 

Latar yang melingkupi tempat, waktu, serta lingkungan sosial merupakan 

hal penting untuk menciptakan suasana dalam karya atau adegan serta 

untuk menyusun pertentangan tematis
38

. Dengan terbentuknya latar dalam 

sebuah cerita makan suasana dalam cerita atau adengan menjadi terbentuk 

dan dapat diterima oleh logika pembaca. 

Salah satu unsur yang dapat menciptakan suasana yaitu latar tempat. 

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 

dalam sebuah karya fiksi
39

. Lokasi terjadinya sebuah peristiwa biasanya 
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berbentuk tempat-tempat dengan deskripsi khusus atau dengan nama 

tertentu. Sedangkan latar waktu biasanya merujuk pada waktu-waktu 

tertentu (hari, bulan, tahun), cuaca, atau satu periode sejarah
40

. Latar waktu 

merupakan unsur pembentuk suasana yang terkait dengan  masa di mana 

suatu peristiwa terjadi. Kemudian latar sosial menyaran pada hal-hal yang 

berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat 

yang diceritakan dalam karya fiksi
41

. Perilaku kehidupan sosial masyarakat 

dapat berupa pola atau kebiasaan kehidupan dalam suatu masyarakat.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa latar 

merupakan pijakan dari cerita. latar juga dapat menjadi pembentuk suasana 

dan menjadikan cerita menjadi logis. Latar melingkupi tiga bagian yaitu 

latar tempat, latar waktu, serta latar sosial.  

 

2.1.3 Hakikat Psikologi Sastra 

Psikologi sastra tentu erat kaitannya dengan psikologi yang terkandung 

dalam segala aspek pada karya sastra. Ilmu psikologi yang mempelajari tentang 

manusia disejajarkan dengan ilmu sastra yang memiliki objek teks atau tulisan 

tentunya berkaitan langsung dengan unsur manusia yang terkandung dalam 

sebuah karya, baik itu manusia yang diciptakan dalam sebuah karya, atau 

manusia yang mencipta karya, serta manusia yang menikmati karya. Menurut 

Rene Wellek dan Austin Warren dalam Teori Kesusastraan, psikologi sastra 

memiliki empat pengertian. Yang pertama adalah studi psikologi pengarang 
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sebagai tipe atau sebagai pribadi. Yang kedua adalah studi proses kreatif. Yang 

ketiga studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya 

sastra. Dan yang keempat mempelajari dampak sastra pada pembaca (psikologi 

pembaca)
42

. Pengertian ketiga merupakan aplikasi dari teori-teori psikologi 

yang diterapkan dalam sebuah karya. Teori psikologi yang tentunya melibatkan 

manusia, jika diaplikasikan dalam karya sastra maka media yang tepat untuk 

menyampaikannya adalah tokoh jika teks sastra merupakan prosa atau drama. 

Menurut Rene Wellek dan Austin Warren hal inilah yang paling berkaitan 

dengan bidang kesastraan. 

Dalam Pemandu di Dunia Sastra, psikologi sastra didefiisikan sebagai 

cabang ilmu sastra yang mendekati sastra dari sudut psikologi. Perhatian dapat 

diarahkan kepada pengarang dan pembaca (psikologi komunikasi) atau kepada 

teks sendiri
43

. Psikologi sastra digambarkan sebagai sebuah pendekatan dalam 

sastra menggunakan teori-teori yang ada dalam psikologi. Psikologi yang 

merupakan ilmu yang menelaah tentang manusia jika diaplikasikan dalam ilmu 

sastra maka unsur manusia yang terkait dengan karya sastra dapat menjadi 

objek kajian, dalam hal ini pengarang, pembaca, atau bahkan wujud manusia 

yang terkandung dalam karya sastra tersebut. 

Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai 

aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam 

berkarya. Begitu pula pembaca, dalam menanggapi karya juga tidak lepas dari 
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kejiwaan masing-masing
44

. Bahwa dalam psikologi sastra, karya menyerupa 

sebuah aktivitas yang menyangkut kejiwaan. Dalam pembuatan sebuah karya, 

seorang pengarang tentunya tidak lepas dari rasa atau angannya tentang hal 

yang ia tuliskan. Karya yang dihasilkan seorang pengarang tidak lepas dari 

wujud pengarang dan imajinasinya dalam menuliskan cerita fiksi. Pembaca, 

dalam prosesnya menyerap sebuah karya tentunya akan melibatkan kejiwaan 

yang dialami oleh pembaca terhadap karya yang dibacanya. Bahkan, tidak 

jarang pembaca seakan memiliki keterkaitan dengan cerita yang ada dalam 

karya fiksi. 

 

2.1.4 Hakikat Hierarki Kebutuhan menurut Abraham Harold Maslow 

  

Pada mulanya, teori yang dikemukakan Maslow ini muncul karena rasa 

tidak puas terhadap teori yang sudah ada yaitu teori psikoanalisis dan teori 

behaviorisme. Seperti Freud dengan psikoanalisisnya dan pendahulunya, 

Darwin, kaum behavioris juga memandang manusia hanya sebagai salah satu 

jenis binatang, tanpa perbedaan yang esensial dengan jenis-jenis binatang 

lainnya dan memiliki kecenderungan-kecenderungan merusak dan antisosial 

yang sama
45

. Namun, Maslow beranggapan bahwa naluri-naluri yang ada 

dalam binatang belum tentu buruk dan merusak. Dari penyelidikannya yang 

luas terhadap monyet dan kera Maslow menemukan bahwa binatang-binatang 
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itu lebih sering menunjukkan sikap kasih dan kerja sama
46

. Asumsi 

psikoanalisis dan behaviorisme yang menyamaratakan manusia dengan 

binatang dan menganggap bahwa hal ini membuat manusia memiliki 

kecenderungan merusak. Hal ini mengesampingkan bahwa sesungguhnya 

bukan berarti naluri yang ada dalam binatang selalu merupakan naluri negatif 

dan mengakibatkan kerusakan. Untuk membuktikannya, maslow melakukan 

penelitian pada monyet dan kera, mendapatkan hasil bahwa binatang tersebut 

lebih banyak menunjukkan sikap kasih sayang dan kerja sama. 

Disisi lain, Maslow yang cenderung tidak sependapat dengan kedua 

teori sebelumnya, ia tetap beranggapan bahwa teori psikologi tersebut tetap 

dapat dimanfaatkan. Menurut Maslow, pendekatan ilmiah yang mekanistik itu 

(dalam psikologi berbentuk behaviorisme) tidaklah keliru, hanya terlalu picik 

dan sempit untuk dijadikan suatu filsafat umum atau menyeluruh
47

. Maslow 

tidak sepenuhnya menentang teori-teori yang muncul sebelum teorinya. Ia 

hanya mengembangkan dan memperbaiki dengan konsep yang dalam proses 

penelitiannya dianggap lebih tepat dan akurat.  

Bertolak dari rasa ketidakpuasannya akan teori psikoanalisis dan 

behaviorisme tersebut, Maslow mengemukakan teorinya tentang kepribadian 

manusia untuk perkembangan dunia psikologi. Jess Feist dan Gregory J. Feist 

dalam Teori Kepribadian mengemukakan bahwa teori kepribadian Maslow 

dibuat berdasarkan beberapa asumsi dasar mengenai motivasi yaitu; 
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Pertama, Maslow (1970) mengadopsi sebuah pendekatan menyeluruh pada 

motivasi (holistic approach to motivation). Yaitu, keseluruhan dari 

seseorang, bukan hanya satu bagian atau fungsi, termotivasi. 

Kedua, motivasi biasanya kompleks atau terdiri dari beberapa hal 

(motivation is usually complex), yang berarti bahwa tingkah laku seseorang 

dapat muncul dari beberapa motivasi yang terpisah. 

Asumsi ketiga adalah bahwa orang-orang berulang kali termotivasi oleh 

kebutuhan-kebutuhan (people are continually motivated by one need or 

another). Ketika sebuah kebutuhan terpenuhi, biasanya kebutuhan tersebut 

berkurang kekuatan untuk memotivasinya dan digantikan oleh kebutuhan 

lain.  

Asumsi lainnya adalah bahwa semua orang dimanapun termotivasi oleh 

kebutuhan dasar yang sama (all people everywhere are motivated by the 

same basic needs). 

Asumsi terakhir mengenai motivasi adalah bahwa kebutuhan-kebutuhan 

dapat dibentuk menjadi sebuah hierarki (needs can be arrange on a 

hierarchy) (Maslow, 1943, 1970)
48

. 
 

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, Maslow membentuk teori tentang 

kebutuhan bertingkat yang tersusun sebagai berikut, kebutuhan: fisiologis, rasa 

aman, cinta dan memiliki, harga diri dan aktualisasi diri
49

. Kebutuhan-

kebutuhan tersebut merupakan tingkatan prioritas manusia dalam 

merealisasikan motivasi yang ada dalam dirinya. Agar kebutuhan di tingkat 

yang lebih tinggi dapat terpenuhi maka kebutuhan yang berada pada tinggkat 

lebih rendah harus terpenuhi terlebih dahulu. Jika kebutuhan dalam tingkat 

rendah sudah terpenuhi dan sampai pada rasa puas akan kebutuhan tersebut 

maka motivasi untuk memenuhi kebutuhan di tingkat selanjutnya akan muncul. 

Seperti yang diungkapkan Maslow bahwa kebutuhan-kebutuhan di level rendah 

harus terpenuhi atau paling tidak cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum 

kebutuhan-kebutuhan di level lebih tinggi menjadi hal yang memotivasi
50

. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori hierarki 

kebutuhan bermula dari ketidakpuasan Maslow akan teori psikoanalisis dan 

behaviorisme yang cenderung menyamaratakan manusia dengan kera dan 

monyet yang memiliki kecenderungan merusak. Atas dasar hal tersebut lah 

Maslow menemukan kesimpulan bahwa pada dasarnya kera dan monyet yang 

dijadikan lambang kerusakan sekalipun memiliki rasa kasih sayang. Oleh 

karena itu ia menyimpulkan bahwa manusia juga begitu adanya.  

Maslow beranggapan bahwa studi tentang orang-orang yang 

mengaktualisasikan dirinya mutlak menjadi fundasi bagi sebuah ilmu psikologi 

yang lebih semesta
51

. Oleh karena itu Maslow melakukan penelitiannya yang 

cenderung terpaku pada orang-orang sukses yang mencapai aktualisasi diri. 

Berdasarkan penelitian tersebut lahirlah konsep hierarki kebutuhan yang 

terangkum dalam lima tingkatan hierarki yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

akan keamanan, kebutuhan akan rasa cinta dan kasih sayang, kebutuhan akan 

rasa percaya diri, serta kebutuhan akan aktualisasi diri. Seorang manusia untuk 

dapat mencapai hierarki terakhir yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri, tentunya 

ia akan melewati proses-proses pemenuhan pada hirarki-hierarki sebelumnya. 

Jika, kebutuhan manusia akan satu hierarki sudah terpenuhi maka secara 

langsung manusia akan mencari pemenuhan akan kebutuhan pada tingkat 

hierarki selanjutnya hingga pencapai pada tingkat terakhir. 

Dalam lingkup ilmu psikologi selain teori hiearki kebutuhan yang 

dimiliki oleh Abraham Harold Maslow terdapat beberapa teori lain yang juga 
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memiliki dasar holistik atau menyeluruh. Maslow yang merupakan peneliti 

psikologi dalam bidang holistik sempat bergabung dengan dua teoretikus 

holistik lain yaitu Kurt Goldstein dan Andras Angyal
52

. Sama halnya seperti 

Maslow, Goldstein juga memiliki konsep aktualisasi diri dalam konsep pokok 

yang dimilikinya. Untuk mencapai proses aktualisasi diri, dalam teori yang 

dimiliki Maslow terdapat proses-proses lain yang dilewati oleh manusia. 

Proses-proses tersebut merupakan tahap-tahap yang akan dilewati seseorang 

untuk dapat mencapai aktualisasi diri. Goldstein, dalam konsep aktualisasi diri 

yang dimilikinya juga mengisyaratkan adanya pola-pola atau tahap-tahap 

perkembangan yang dilewati individu, namun tidak seperti halnya Maslow 

yang menjabarkan proses-proses yang harus dilewati seorang manusia untuk 

mencapai aktualisasi diri dengan gamblang, Goldstein berbeda. Dalam buku 

Teori-teori Holistik (Organismik-Fenomenologis) yang merangkum tokoh-

tokoh holistik di dalamnya menyampaikan bahwa Goldstein tidak banyak 

bicara tentang jalannya pertumbuhan atau tahap-tahap serta pola-pola tersebut, 

kecuali sekedar pernyataan umum bahwa makin lama tingkah laku makin 

teratur dan makin sesuai dengan lingkungan ketika orang itu bertambah usia
53

.  

Goldstein yang juga menyinggung tentang tahap-tahap dalam proses aktualisasi 

diri miliknya, namun ia tidak menyertai dengan jelas tahap-tahap atau jalan 

pertembuhan seperti apa yang dimaksud. Ia hanya meyakinkan bahwa 

aktualisasi diri akan terjadi dengan sendirinya seiring bertambahnya usia 

                                                           
52

 Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Teori-teori Holistik (Organismik-Fenomenoligis); 

Penerjemah Drs. Yustinius MSc. OFM, (Yogyakarta: PENERBIT KANISIUS, 2006)., hlm. 77. 
53

 Ibid., hlm. 86. 



31 
 

 
 

seseorang. Perbedaan pada konsep aktualisasi diri tersebutlah yang menjadikan 

teori Maslow dan Goldstein tidak sama. 

 Walaupun tergolong dalam teori yang sama dalam psikologi, yaitu teori 

holistik, Goldstein dan Angyal  cenderung melakukan dasar penelitiannya 

melalui penelitian tentang orang-orang yang memiliki cedera otak atau sakit 

jiwa, berbeda dengan Maslow yang melakukan penelitiannya terhadap orang-

orang yang sehat dan kreatif
54

.  Teori-teori yang didapatkan Maslow terbentuk 

berdasarkan penelitiannya pada orang-orang sukses yang memenuhi indikasi 

aktualisasi diri. Goble menyatakan bahwa Maslow memiliki keyakinan bahwa 

orang tidak akan dapat memahami penyakit mental sebelum ia mengerti 

kesehatan mental
55

. Anggapan Maslow tentang dapat terpenuhinya pemahaman 

tentang peyakit mental pada manusia bertumpuan pada bagaimana gambaran 

kesehatan mental sesunggunhnya. Maka, baginya perlu dilakukan penelitian 

tentang orang-orang yang termasuk dalam golongan manusia yang sehat 

mentalnya untuk dapat betul-betul memahami hal tidak wajar yang terjadi pada 

mental manusia. 

Maslow mendasarkan teorinya pada penelitian terhadap orang-orang 

besar yang sampai pada puncak hidupnya melihat penelitian psikolgi 

berdasarkan mental yang sehat. Tokoh Alfa dalam Gelombang merupakan 

tokoh yang berproses menerima kondisi dirinya dan dapat berjuang 

menyelesaikan prioritas bagi orang-orang di sekitarnya tanpa adanya konflik 

mental yang menjadikan dirinya membenci dirinya sendiri serta lingkungan di 
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sekitarnya. Selain itu, perjalanan hidup Alfa merupakan wujud dari tingkatan 

kebutuhan-kebutuhan manusia yang melingkupi kebutuhan psikis hingga 

kebutuhan ter-atas yang dikemukakan Maslow. Oleh karena itu, penelitian ini 

memilih teori Maslow yang cenderung berkaitan erat dengan kondisi tokoh 

utama dalam novel Gelombang dibandingkan dengan teori-teori lainnya yang 

sepadan dengan teori holistik milik Maslow.  

 

2.1.4.1 Kebutuhan-kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan yang paling dasar, paling kuat dan paling jelas dari antara 

sekalian kebutuhan manusia adalah kebutuhannya untuk mempertahankan 

hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhannya akan makanan, minuman, 

tempat berteduh, seks, tidur, dan oksigen
56

. Kebutuhan fisiologis 

merupakan kebutuhan yang terkait dengan kebutuhan naluriah manusia, 

kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling awal menjadi motivasi 

manusia untuk dapat memenuhinya. Maslow menjelaskan dalam bukunya 

yang berjudul Motivasi dan Kepribadian-1 mengenai teori motivasi 

manusia, ia membagi kebutuhan-kebutuhan yang menjadi motivasi 

manusia ke dalam tingkatan hierarki. Tingkatan pertama atau tingkatan 

yang paling awal adalah kebutuhan fisiologis; 

Harus dijelaskan lagi bahwa kebutuhan fisiologis manapun dan 

kebutuhan konsumtif yang sejalan dengan itu berfungsi sebagai 

penyalur segala macam kebutuhan lainnya. Artinya, seseorang yang 

mengira bahwa ia lapar boleh jadi lebih mencari kesenangan hidup, atau 

ketergantungan, daripada vitamin dan protein. Sebaliknya, adalah 

mungkin sekali untuk sedikit memuaskan rasa lapar dengan kegiatan 

lain seperti minum air atau merokok. Dengan kata lain, meskipun 
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kebutuhan fisiologis ini relatif dipisah-pisahkan, tidaklah mungkin 

untuk melakukannya secara tegas. 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa kebutuhan fisiologis ini adalah 

kebutuhan yang paling kuat. Tegasnya ini berarti bahwa pada diri 

manusia yang selalu merasa kurang dalam kehidupannya, kebutuhan 

fisiologislah dan bukan yang lain, yang merupakan motivasi terbesar. 

Seseorang yang kekurangan makanan, keamanan, kasih sayang dan 

penghargaan besar kemungkinan akan lebih banyak membutuhkan 

makanan dari yang lainnya
57

. 

 

Penjelasan Maslow tersebut mengungkapkan bahwa kebutuhan 

fisiologis merupakan kebutuhan utama yang akan selalu didahulukan oleh 

manusia. Jika manusia memiliki rasa lapar dan juga memerlukan 

keamanan maka manusia cenderung mendahulukan rasa laparnya untuk 

mendapatkan makanan setelah rasa laparnya terpenuhi kemudian 

dilanjutkan dengan kebutuhan lainnya.  

Dalam buku Teori Kepribadian dikatakan bahwa orang-orang yang 

kelaparan akan terus berpikir tentang makanan dan bersedia untuk 

melakukan apapun demi mendapatkan makanan
58

. Ungkapan tersebut 

menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang 

amat didahulukan. Manusia akan melakukan apapun untuk memenuhi 

kebutuhannya akan makanan. 

 

2.1.4.2 Kebutuhan akan Keselamatan dan Keamanan 

Tingkat hierarki selanjutnya yang menjadi kebutuhan manusia 

adalah kebutuhan akan keselamatan atau keamanan. Manusia dapat 

termotivasi untuk memenuhi kebutuhannya akan keamanan tentunya 
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setelah kebutuhan fisiologisnya terpenuhi. Kebutuhan akan rasa aman 

meliputi kebutuhan akan jaminan, stabilitas, perlindungan, ketertiban, 

bebas dari ketakutan dan kecemasan
59

. Kebutuhan yang merupakan tingkat 

kedua ini adalah kebutuhan yang timbul berdasarkan ketidakpastian dalam 

hidup seseorang. Seorang pengangguran yang tidak memiliki pekerjaan 

tetap akan terus merasa tidak aman tentang biaya hidupnya. Hal tersebut 

disebabkan oleh ketidakpastian kondisi ekonomi yang dimilikinya. 

Kebutuhan akan keamanan berbeda dengan kebutuhan fisiologis 

dalam hal ketidakmungkinan kebutuhan akan keamanan untuk terpenuhi 

secara berlebihan
60

. Jika kebutuhan fisiologis yang merupakan kebutuhan 

naluriah, contohnya seperti makanan, merupakan kebutuhan yang akan 

terpenuhi kepuasannya jika seseorang telah menemukan makanan dan 

merasa kenyang. Maka, kebutuhan akan keselamatan berbeda, kebutuhan 

ini tidak akan terpenuhi secara berlebihan. Dalan suatu kasus bencana 

alam, manusia tentunya tidak akan sepenuhnya dapat terlindungi dari 

ancaman bencana tersebut, akan tetap ada kekhawatiran pada manusia jika 

terdapat ancaman bencana alam.  

Maslow yang beranggapan bahwa manusia yang sudah dewasa 

tidaklah lagi jujur akan rasa cemasnya. Manusia dewasa cenderung 

menutupi kecemasannya pada hal-hal tertentu. Berbeda dengan anak-anak 

yang masih amat jujur akan apa yang mereka rasakan. Berlandaskan 

anggapan tersebut, maslow melakukan pengamatannya pada anak-anak 
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tentang rasa cemas yang mereka rasakan. Maslow menyatakan, suatu 

sebab menagapa ancaman dan bahasa pada bayi kelihatan lebih jelas ialah 

karena mereka sama sekali tidak menahan-nahan reaksi ini, sedang orang 

dewasa dalam masyarakat kita telah diajarkan bagaimana menahannya
61

. 

Anak-anak akan amat responsif terhadap hal-hal yang mereka takuti. 

Mereka tidak segan untuk bersikap sesuai yang mereka inginkan, misal 

dengan cara menolak terhadap hal yang membuat mereka takut atau 

cemas.   

Bukan hanya dapat menyembunyikan kecemasanya, di sisi lain, 

orang dewasa yang dalam kehidupannya telah terpenuhi kebutuhannya 

akan keamanan dan keselamatan tidak lagi mengkhawatirkan akan adanya 

ancaman yang akan datang pada dirinya. Mereka sudah mendapat jaminan 

keselamatan dan rasa aman. Seperti yang Maslow sampaikan dalam 

Motivasi dan Kepribadian; 

Orang dewasa yang sehat dan beruntung dalan kebudayaan kita sebagain 

besar terpenuhi kebutuhannya akan keselamatan. Masyarakat yang damai 

dan tentram, berjaan lancar, mantap dan baik biasanya memberi 

anggotanya rasa yang cukup aman terhadap hewan liar, suhu yang 

ekstrem, tindak kejahatan, pembunuhan, kekalutan, tirani dan sebagainya. 

Karenanya, dalam arti yang sebenarnya, kebutuhan akan keselamatan 

tidak lagi menjadi motivator yang aktif. Seperti orang kenyang tidak 

merasa lapar lagi, demikian pula orang yang merasa aman tidak merasa 

dirinya dalam bahaya lagi. Apabila kita ingin melihat kabutuhan-

kebutuhan ini secara langsung dan jelas, kita harus melihatnya pada 

orang-orang neurotis atau hampir neurotis, dan pada orang-orang yang 

secara ekonomis dan sosiologis tertekan, atau kalau tidak pada keadaan 

sosial yang kalut, revolusi atau kehancuran wewenang
62

. 

Kebutuhan akan keamanan dapat pudar fingsinya sebagai motifasi 

jika dihadapkan pada kondisi manusia yang kebutuhan akan 
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keamanannya sudah terpenuhi. Masyarakat yang dalam kondisi stabil 

tentunya akan memberikan jaminan yang baik pula bagi manusianya. Hal 

ini mengakibatkan kebutuhan akan keamanan memudar fungsinya 

sebagai motivasi. Untuk melihat kebutuhan akan keamanan dalam diri 

manusia dewasa dapat dilihat dengan jelas pada manusia yang memiliki 

kondisi terbalik dari manusia yang berada dalam masyarakat stabil yaitu 

pada manusia yang secara ekonomis dan sosiologis sedang tertekan atau 

dapat pula dilihat pada manusia neurotis atau hampir neurotis. Manusia 

yang dalam kondisi tersebut cenderung mudah merasa terancam pada 

kondisi pekerjaannya atau keuangannya. Dan menjadikannya sebagai 

motivasi untuk memperbaiki kondisi ekonomisnya yang terganggu. 

 

2.1.4.3 Kebutuhan akan Rasa Memiliki dan Rasa Cinta 

Kebutuhan yang selanjutnya merupakan kebutuhan akan rasa 

memiliki dan rasa cinta. Kebutuhan ini memerlukan timbal balik dari 

manusia satu dengan manusia lainnya. Tidak kalah penting dengan 

kebutuhan sebelumnya, kebutuhan akan rasa cinta juga dapat mendesak 

manusia untuk berusaha keras agar dapat mewujudkan kebutuhannya akan 

rasa memiliki dan cinta. Seperti yang disampaikan Goble tentang 

ungkapan Maslow mengenai kebutuhan di hierarki ketiga ini. Orang akan 

mendambakan hubungan penuh kasih sayang dengan orang lain pada 

umumnya, khususnya kebutuhan akan rasa memiliki tempat di tengah 
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kelompoknya, dan ia akan berusaha keras mencapai tujuan yang satu ini
63

. 

Pada kondisi tertentu, manusia akan berusaha keras untuk memenuhi 

kebutuhannya akan rasa cinta. Seorang yang berada dalam suatu 

lingkungan masyarakat, seperti lingkaran keluarga atau pertemanan, 

tentunya akan berusaha untuk mendapatkan rasa cinta dan kasih sayang 

dalam lingkungan tersebut agar tercipta kenyamanan antar satu manusia 

dengan yang lainnya. 

Dalam pemenuhannya, kebutuhan akan rasa cinta akan amat terkait 

dengan hubungan emosional antar satu individu dengan individu lainnya. 

Untuk itu, agar kebutuhan pada rasa cinta dapat terpenuhi, seorang 

manusia haruslah mendapat kepuasan atau kebahagiaan yang ia rasakan 

bersama dengan manusia lain dengan ikatan emosional yang kuat satu 

sama lain. Minderop mengatakan bahwa kebutuhan ini ditandai dengan 

adanya rasa kepemilikan dan cinta, contoh, rasa kasih-sayang dan 

identifikasi. Seseorang yang terdorong mencapai kebutuhan ini adalah 

adanya keinginan agar dapat merasakan kehangatan, keramahan, saling 

mencintai dan saling memiliki
64

. Sesuai dengan hal yang disampaikan 

Minderop tersebut, agar tercapainya kebutuhan akan rasa cinta maka 

dalam diri seorang manusia perlu adanya rasa untuk saling mencintai atau 

saling membahagiakan yang akan menimbulkan perasaan kasih sayang, 

kehangatan, hingga rasa saling memiliki yang menghadirkan keinginan 

untuk terus bersama satu sama lain. 
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Seperti yang disampaikan Maslow dalam Motivasi dan Kepribadian-

2 bahwa seorang yang memiliki rasa mencintai tentunya akan timbul 

perasaaan dalam dirinya untuk dapat terus bersama orang yang 

dicintainya. Hal lain yang menandakan bahwa seorang manusia mencintai 

manusia lainnya adalah adanya perasaan senang ketika dapat membuat 

orang yang dicintai bahagia. Ungkapan Maslow tersebut dapat dilihat 

dalam kutipan berikut: 

Perasaan yang menyenangkan untuk menyentuh dan berada di dekat 

orang yang dicintai terlihat dari hasrat untuk berada berada bersamanya 

sesering mungkin dan dalam situasi yang sebanyak mungkin. Pada waktu 

kerja, waktu bermain, waktu melakukan kegiatan estetika dan intelektual. 

Ada hasrat untuk bersama-sama mengalami pengalaman yang 

menyenangkan, sehingga acapkali pula dinyatakan bahwa suatu 

pengalaman yang indah bertambah indah lagi karena kehadiaran sang 

kekasih
65

. 

Kutipan tersebut menyampaikan bahwa ketika seorang manusia memiliki 

rasa cinta pada manusia lain maka akan timbul rasa senang ketika adanya 

kontak fisik dengan orang yang dicintai. Seperti misalnya ketika 

bersentuhan atau ketika sedang bersama dengan orang yang dicintai maka 

setiap hal yang dilakukan akan terasa menyenangkan.  

Selain kontak fisik dengan orang yang dicintai, pengaruh 

psikologis yang memiliki andil besar dalam kebutuhan seorang manusia 

akan rasa cinta seperti yang diungkapkan Maslow: 

Yang sangat karakteristik juga adalah rasa murah hati, keinginan untuk 

memberi dan menyenangkan orang. Ada rasa bahagia ketika memberi 

jasa dan hadiah-hadiah kepada sang kekasih.
66
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Ungkapan Maslow tersebut menunjukkan bahwa rasa bahagia yang 

dibutuhkan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya akan rasa cinta juga 

dapat terpenuhi dengan memberikan kebahagiaan pada orang yang 

dicintai. Jika seorang manusia jatuh cinta maka salah satu alasan manusia 

tersebut untuk bahagia adalah dengan memberi atau menyenangkan orang 

yang dicintainya. Keahagiaan tersebutlah yang menjadi penanda bahwa 

kebutuhan akan rasa cinta dapat terpenuhi. 

 

2.1.4.4 Kebutuhan akan Harga Diri 

Semua orang dalam masyarakat kita (dengan beberapa pengecualian 

patologis) mempunyai kebutuhan dan keinginan akan penilaian mantap, 

berdasar dan biasanya bermutu tinggi, akan rasa hormat diri, atau harga 

diri, dan penghargaan dari orang lain
67

. Manusia memiliki kebutuhannya 

akan penilaian tentang dirinya sendiri, penilaian yang baik dan tinggi atau 

bahkan rasa hormat yang didapatkan dari manusia lain. 

Pemenuhan kebutuhan akan harga diri membawa perasaan percaya pada 

diri sendiri, nilai, kekuatan, kapabilitas dan kelaikan, perasaan 

dibutuhkan dan bermanfaat bagi dunia. Tetapi rintangan menuju 

pemenuhan kebutuhan ini menimbulkan perasaan rendah diri, lemah dan 

tidak berdaya. Pada gilirannya perasaan ini melahirkan keputusasaan 

yang mendasar atau berbagai kecenderungan kompensasif atau neurotis. 
68

 

 

Pada kutipan tersebut diungkapkan bahwa pemenuhan kebutuhan 

manusia akan harga diri dapat mendorong manusia untuk mencapai rasa 

percaya diri. Percaya akan kapabilitas atau kemampuan yang dimilikinya. 
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Namun, dalam proses pemenuhan kebutuhan ini tidak jarang manusia 

menemukan permasalahan yang berujung pada keputusasaan dan rendah 

diri sehingga tidak merasa yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Jika kebutuhan akan herga diri terpenuhi maka manusia akan lebih 

produktif karena pengakuan orang disekitar akan kapabilitas yang 

dimilikinya. 

 

2.1.4.5 Kebutuhan akan Aktualisasi Diri  

Menurut Maslow dalam Feist, kebutuhan akan aktualisasi diri 

mencakup pemenuhan diri, sadar akan semua potensi diri dan keinginan 

untuk menjadi sekreatif mungkin
69

. Manusia yang memiliki kebutuhan 

akan aktualisasi diri merupakan manusia yang menyadari akan kondisi 

dirinya sendiri, mereka memahami kapabilitas yang ada pada dirinya 

secara nyata. Tentunya perwujudan diri setiap manusia memiliki standar 

yang berbeda-beda sesuai dengan bidang yang dikuasai oleh manusia 

tersebut. Pada orang yang satu kebutuhan ini dapat berupa ibu yang ideal, 

pada orang lain ini dapat berupa seorng atlit, dan pada orang lainnya lagi 

terungkap pada waktu melukis atau menemukan hal-hal baru
70

.  

Hal ini menunjukan, setiap manusia memiliki makna masing-masing 

akan kebutuhan aktualisasi diri. Seorang ibu yang telah mendidik anaknya 

menjadi tokoh yang baik di mata masyarakat mempunyai keterpuasan 

sendiri akan fakta bahwa ia adalah ibu yang ideal. Akan berbeda dengan 
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atlit yang menguasai bidang olahraga, proses pemenuhan kebutuhan akan 

aktualisasi seorang atlet tentunya terfokus pada bagaimana ia 

mengembangkan kemampuannya dalam dunia keolahragaan bukan 

terfokus pada anak atau keluarga seperti tokoh ibu ideal tersebut. 

Goble menyampaikan bahwa proses aktualisasi adalah 

perkembangan atau penemuan jati diri dan mekarnya potensi yang ada atau 

yang terpendam
71

. Potensi yang ada pada dalam diri seriap manusia 

tentunya berbeda. Pada sebagian orang, potensi tersebut dapat mekar dan 

berkambang amat pesat. Hal itu dapat terjadi pada manusia yang 

mengaktualisasikan dirinya. Seorang yang dapat memaksimalkan potensi 

yang ada dalam dirinya adalah seorang yang telah berhasil mencapai 

puncak aktualisasi diri. Dalam proses penemuan potensi dan proses 

pengembangannya, jati diri seorang manusia juga tentunya akan terungkap 

dan berkembang sesuai dengan hidup yang ia rasakan. Jika seorang 

manusia telah mencapai aktualisasi dirinya dan menemukan jati diri yang 

dimilikinya, maka ia akan dapat sepenuhnya menerima kondisi yang ada 

pada dirinya sendiri.  

Melalui tokoh-tokoh historis yang menjadi objek dan narasumber 

penelitian Maslow, ia menemukan beberapa indikasi yang 

menggambarkan seseorang telah mencapai puncak kebutuhan hierarkinya. 

Hal tersebut ia dapatkan setelah melakukan penelitian dan pengamatan 

kepada tokoh-tokoh historis yang membantu penelitiannya. Ciri-ciri 
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manusia yang telah berhasil mencapai aktualisasi diri ia rumuskan sebagai 

berikut: 

(1) Mereka berorientasi secara realistik. (2) Mereka menerima diri 

mereka sendiri, orang lain, dunia kodrati seperti apa adanya. (3) Mereka 

sangat spontan. (4) Mereka memusatkan diri pada masalah dan bukan 

pada diri mereka sendiri. (5) Mereka mampu membuat jarak dan 

memiliki kebutuhan akan privasi. (6) Mereka adalah otonom dan 

independen atau berdiri sendiri. (7) Apresiasi mereka terhadap orang-

orang dan benda-benda adalah segar, bukan penuh prasangka. (8) 

Kebanyakan di antara mereka memiliki pengalaman mistik atau spiritual 

yang dalam, meskipun tidak perlu bersifat religius. (9) Mereka memiliki 

hubungan yang mendalam dengan sesama manusia. (10) Hubungan 

mereka yang akrab dengan beberapa orang yang dicintai secara khas 

cenderung mendalam serta sangat emosional, tidak dangkal. (11) Nilai 

dan sikap mereka adalah demokratik. (12) Mereka tidak 

mencampuradukkan antara sarana dan tujuan. (13) Perasaan humor 

mereka lebih bersifat filosofis dan bukan perasaan humor yang 

menimbulkan permusuhan. (14) Mereka sangat kreatif. (15) Mereka 

menentang konfrontasi terhadap kebudayaan. (16) Mereka mengatasi 

lingkungan, bukan hanya menghadapinya.
72

 

 

Poin-poin tersebut merupakan ciri-ciri yang menandakan seorang manusia 

telah mencapai tingkat aktualisasi diri dalam hidupnya. Orang-orang yang 

mengaktualisasikan-diri memiliki apa yang oleh Maslow disebut 

“kemerdekaan psikologis”. Mereka mampu mengambil keputusan-

keputusan mereka sendiri sekalipun melawan pendapat khalayak ramai
73

. 

Kemerdekaan psikologis yang ada dalam kutipan tersebut adalah ketika 

pemikiran atau ide yang diputuskan oleh seorang manusia tidak lagi dapat 

terpengaruhi oleh orang lain. Ia sampai pada tempat di mana ia sudah 

mempercayai dirinya sepenuhnya. Ia dapat mengambil keputusan yang 

menurutnya terbaik bagi dirinya sendiri, tidak lagi terpengaruh oleh 

komentar orang lain. 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang menyangkut teori hierarki kebutuhan menurut Abraham 

Maslow pada dasarnya telah dilakukan sebelumnya. Selain itu terdapat pula 

beberapa penelitian psikologi sastra yang dilakukan menggunakan objek novel 

karya Dewi Lestari. Salah satunya, yaitu Kepribadian dan Aktualisasi Diri 

Tokoh Utama dalam Novel Supernova Episode Partikel Karya Dewi Lestari
74

 

oleh Kartika Nurul Nugrihani yang merupakan mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta. Penelitian ini terfokus pada unsur kepribadian dan aktualisasi diri 

tanpa menjelaskan lebih lanjut proses pemenuhan kebutuhan pada tingkat-

tingkat sebelumnya yang digambarkan oleh tokoh utama novel Partikel yang 

merupakan novel karya Dewi Lestari. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah kepribadian, konflik batin, serta aktualisasi yang dialami tokoh utama 

dalam novel Partikel.  

Penelitian selanjutnya adalah Analisis Aspek Kepribadian Tokoh Utama 

dalam Novel Supernova Episode Akar Karya Dewi Lestari: Tinjauan Psikologi 

Sastra
75

 oleh Rani Setyaningrum yang merupakan mahasiswa fakultas ilmu 

pendidikan dan keguruan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini 

menggunakan teori kepribadian humanistik Abraham. Hasil dari penelitian ini 
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adalah terpenuhinya kebutuhan tokoh utama terhadap kebutuhan fisiologis, 

rasa aman, rasa cinta dan memiliki, harga diri, serta aktualisasi diri. 

Penelitian selanjutnya adalah Pemenuhan Kebutuhan Tokoh Utama 

dalam Novel Bekisar Merah Karya Ahmad Tohari Menurut Teori Abraham 

Maslow (Tinjauan Psikologi Sastra)
76

 oleh Dewi Santi yang merupakan 

mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitia ini memilih novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari dan memilih 

fokus pemenuhan kebutuhan tokoh utama berdasarkan teori psikologi Abraham 

Maslow. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Santi tersebut terfokus pada 

pemenuhan kebutuhan tokoh utama saja sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti selain mengungkapkan hasil pemenuhan kebutuhan 

tokoh utama juga menggambarkan bahwa aspek-aspek hierarki dalam tingktan 

kebutuhan yang dikemukakan maslow belum tentu selalu berbentuk hierarki 

dalam kehidupan setiap manusia. 

Penelitian yang lain mengenai kepribadian tokoh utama juga dilakukan 

oleh Rizkyka Dewi Yunita Sari yang merupakan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Malang dengan judul Kajian Psikologi Kepribadian Tokoh 

Utama dalam Novel Supernova Episode Akar Karya Dewi Lestari (tinjauan 

Teori Kepribadian Carl Rogers).
77

 Penelitian ini menggunakan objek novel 

yang merupakan karya Dewi Lestari dan masih dalam rangkaian serial 
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supernova yang berjudul Akar. Teori kepribadian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori kepribadian Carl Rogers. Hasil dari penelitian ini 

adalah tokoh utama memiliki karakteristik pribadi yang berfungsi sepenuhnya,  

yaitu terbuka pada pengalaman-pengalaman, berbertisipasi sepenuhnya dalam 

kehidupan, percaya pada dirinya sendiri, memiliki perasaan bebas dalam 

melakukan segala hal, dan berpikir serta bertingkah laku kreatif. 

Penelitian dengan objek novel Gelombang pernah dilakukan oleh Sri Gita 

Rianing Astuti mahasiwa Universitas Jendral Soedirman dengan judul Potret 

Kebudayaan Batak dalam Novel Gelobang Karya Dewi Lestari.
78

 Penelitian 

dengan objek novel Gelombang karya Dewi Lestari ini mengkaji unsur 

kebudayaan Batak yang terkandung di dalamnya. Untuk mengkaji unsur 

kebudayaan Batak yang ada di dalam novel Gelombang, penelitian ini 

menggunakan pendekatan antropologi sastra. Hasil dari penelitian ini adalah 

potret kebudayaan Batak dalam novel Gelombang muncul dalam tujuh unsur 

budaya universal yang meliputi, peralatan kehidupan manusia, mata 

pencaharian, sistem kemasyarakatan, sistem bahasa (dan sastra), kesenian 

dengan berbagai jenisnya, sistem pengetahuan, dan sistem religi. 

Berdasarkan penelitian relevan yang telah diuraikan tersebut maka 

penelitian Pemenuhan Kebutuhan Tokoh Utama dalam Novel Gelombang 

Karya Dewi Lestari Berdasarkan Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 

memiliki perbedaan dalam sudut teori dan objek penelitian. Hal tersebut 
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menandakan bahwa tidak ditemukannya penelitian dengan objek novel 

Gelombang karya Dewi Lestari dengan menggunakan teori hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow. Berdasarkan uraian di atas penelitian ini belum pernah 

dilakukan oleh peneliti lain, atas alasan tersebut penelitian ini layak dilakukan. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Dalam keterkaitannya mengenai objek kehidupan serta jiwa manusia 

yang menjadi sorotan pembelajaran, teori psikologi dapat terbentuk 

berdasarkan pengamatan atas kejadian nyata. Hal ini tentunya dapat pula 

diaplikasikan pada objek dalam dunia sastra terutama novel. Novel terbentuk 

berdasarkan unsur-unsur intrinsik, salah satu unsur yang berperan amat pekat 

dalam unsur-unsur intrinsik novel yaitu unsur tokoh. Tokoh sering kali 

dibentuk berdasarkan sifat-sifat manusia yang berada di kehidupan nyata 

kemudian dituangkan oleh pengarang dalam wujud kisah novel dan 

disampaikan berdasarkan imajinasi sang pengarang. 

Seperti halnya manusia tokoh dalam karya sastra juga tentunya dibentuk 

memiliki hasrat agar hal-hal yang diinginkannya dan dibutuhkannya dapat 

terpenuhi. Novel sebagai salah satu jenis karya sastra yang banyak dipengaruhi 

oleh perjalanan hidup tokoh, tentunya menggambarkan pula tentang 

pemenuhan yang dilakukan tokoh dalam hidupnya. Berangkat dari pemilihan 

novel Gelombang sebagai objek penelitian. Setelah menelaah lebih dalam 

objek penelitian tersebut, peneliti menemukan adanya kecenderungan 

gambaran tokoh yang amat kuat dalam novel tersebut. Penokohan yang kuat 
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menunjukkan keterkaitan yang erat dengan ilmu psikologi bagi pengarang agar 

dapat menuangkan penokohan dengan amat dalam namun tetap dapat diterima 

oleh logika pembaca.  

Ilmu sastra dan ilmu psikologi pada dasarnya memiliki keterkaitan yang 

cukup erat. Sastra dan psikologi, kedua-duanya sama memiliki objek seputar 

kehidupan serta kejiwaan manusia. Di sisi lain, dengan keterkaitannya akan 

kehidupan manusia, sastra dan psikologi memandang kehidupan manusia dari 

dua sisi yang berbeda. Ilmu sastra mendalami kehidupan manusia dengan sudut 

pandang imajinatif yang dimiliki oleh para pengarang. Sedangkan ilmu       

psikologi mendalami kehidupan manusia berdasarkan wujud nyata atau riil 

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari manusia. Oleh karena itu, berawal 

dari gambaran tokoh utama yang amat berpengaruh dalam novel Gelombang 

peneliti memilih psikologi sebagai ilmu pendamping yang sesuai dalam 

penelitian ini.  

Gambaran tokoh utama dalam Gelombang dituangkan melalui perjalanan 

kehidupan tokoh utama yang dipenuhi dengan kebutuhan-kebutuhan dalam 

hidup yang menuntut untuk terpenuhi. Berawal dari kebutuhan biologis yang 

secara natural dimiliki setiap manusia hingga kebutuhan akan perwujudan diri. 

Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut tokoh utama dalam 

Gelombang melalu berbagai proses pemenuhan. Proses yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam hidup tersebut terkait erat dengan unsur-unsur 

dlam teori hierarki kebutuhan yang dimiliki oleh salah satu tokoh psikologi 

holistik yaitu Abraham Maslow.  
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Tokoh utaman dalam Gelombang, Alfa, merupakan gambaran manusia 

yang berproses sesuai dengan paparan poin-poin hierarki kebutuhan yang 

disampaikan Maslow. Kebutuhan tingkat paling dasar yang dimiliki Alfa 

digambarkan dalam bentuk kebutuhan keluarganya akan makanan dan 

kehidupan yang layak. Bukan hanya kebutuhan dasar saja yang digambarkan 

ada dalam kehidupan Alfa, namun kebutuhan lain yang ada dalam hierarki 

kebutuhan Maslow juga ada dalam kehidupan Alfa. Kebutuhan-kebutuhan 

tersebut bermula dari kebutuhan fisiologis, kemudian kebutuhan akan rasa 

aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta, kebutuhan akan harga diri, 

hingga kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Tingkatan atau hierarki yang diungkapkan dalam teori ini adalah, 

tingkatan pertama merupakan tingkatan yang dianggap amat umum dan 

tentunya dimiliki setiap manusia. Tingkatan ini disebut sebagai kebutuhan 

fisiologis. Dalam teorinya, kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang 

amat mendesak dan berkaitan amat erat dengan kebutuhan biologis manusia. 

Kebutuhan biologis yang dimiliki tiap-tiap tubuh manusia dapat berupa makan, 

minum, udara, oksigen, seks, tidur, serta tempat berteduh.  

Hierarki yang kedua adalah kebutuhan akan keselamatan atau keamanan. 

Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan merupakan kebutuhan yang 

menuntut manusia terlepas dari kecemasan serta ketakutan. Kebutuhan akan 

keamanan meliputi kebutuhan akan jaminan, stabilitas, perlindungan, 

ketertiban, serta bebas dari kecemasan dan ketakutan.  
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Hierarki selanjutnya merupakan kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa 

cinta. Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta merupakan kebutuhan yang 

melibatkan satu manusia dengan manusia lainnya. Kebutuhan ini memerlukan 

ikatan emosional antar individu. Pada tingkatan ini, manusia akan merasakan 

keterkaitan yang erat dengan manusia yang dicintainya sehingga menimbulkan 

perasaan bahagia juga dapat memberikan kesenangan bagi manusia yang 

dicintai. 

Hierarki selanjutnya merupakan hierarki yang menyangkut akan 

kepercayaan diri seseorang, yaitu kebutuhan akan harga diri. Kebutuhan akan 

harga diri merupakan pembuktian akan keberhasilan yang dilakukan oleh 

seseorang pada individu lainnya atau pada suatu kelompok dalam masyarakat. 

Jika menurut seseorang ia sudah mencapai titik keberhasilan akan tujuannya 

dan mendapat pengakuan dari orang di sekitarnya, maka kebutuhan akan harga 

diri dapat terpenuhi.  

Tingkat tertinggi dalam hierarki ini merupakan tingkatan saat seseorang 

sudah memenuhi kebutuhannya pada tingkatan-tingkatan sebelumnya yaitu 

kebutuhan akan aktualisasi diri. Aktualisasi diri merupakan proses bagi seorang 

manusia untuk memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya. Selain itu 

aktualisasi diri juga merupakan kesadaran psikologis seorang manusia yang 

sudah mencapai kepuasan sehingga tidak lagi merasa terganggu oleh hal-hal 

yang ada di dalam maupun di luar dirinya. 

Setelah menganalisis lebih dalam mengenai novel Gelombang serta teori-

teori psikologi yang diketahui peneliti. Peneliti menemukan poin-poin yang 
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sesuai dalam novel Gelombang dengan aspek-aspek tingkatan kebutuhan 

manusia yang ada dalam teori Maslow. Oleh karena itu, analisis pemenuhan 

kebutuhan pada tokoh utama novel Gelombang dilakukan dengan 

pengumpulan data berupa kutipan novel yang mengandung unsur-unsur dari 

kelima hierarki kebutuhan tersebut. Kelima unsur tersebut akan 

menggambarkan proses tokoh utama untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

dalam hidupnya. Unsur-unsur kebutuhan yang ada dalam novel Gelombang 

antara lain kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan 

rasa memiliki dan rasa cinta, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan akan 

aktualisasi diri  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemenuhan kebutuhan 

pada tokoh utama dalam novel Gelombang karya Dewi Lestari berdasarkan 

teori Abraham Maslow. 

 

3.2 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini adalah menemukan unsur hierarki kebutuhan 

berdasarkan teori kebutuhan Abraham Maslow yang berupa tingkatan piramida 

yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa saling 

memiliki dan cinta, kebutuhan rasa penghargaan, serta tingkatan tertinggi 

adalah kebutuhan akan aktualisasi diri dalam novel Gelombang karya Dewi 

Lestari. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta tepatnya di Universitas Negeri 

Jakarta pada bulan Januari 2016 sampai dengan Februari 2017. Tempat 

pengumpulan data di lakukan di Perpustakaan Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Negeri Jakarta, Perpustakaan Pusat Universitas Negeri 

Jakarta, Perpustakaan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Perpustakaan 

Daerah Keistimewaan Ibu Kota Jakarta, serta beberapa tempat penunjang 

lainnya. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode penelitian analisis 

isi. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Membaca dan memahami novel Gelombang karya Dewi Lestari. 

2. Menetapkan fokus penelitian, yaitu pemenuhan kebutuhan tokoh utama 

dalam novel Gelombang karya Dewi Lestari 

3. Membaca ulang secara cermat novel Gelombang karya Dewi Lestari 

dengan memberikan penekanan dalam penelitian. 

4. Menerapkan pendekatan struktural sebagai pendekatan awal untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

5. Menerapkan pendekatan psikologis dengan teori hierarki kebutuhan 

untuk memperoleh pendekatan kedua dalam pemenuhan kebutuhan pada 

tokoh utama dalam novel Gelombang karya Dewi Lestari. 

6. Menentukan aspek-aspek hierarki kebutuhan. 

7. Memaparkan aspek-aspek hierarki kebutuhan. 

8. Membuat interpretasi. 

9. Menarik kesimpulan. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan mencari narasi atau kutipan tertentu dalam novel Gelombang yang 

merupakan proses pemenuhan kebutuhan berdasarkan teori hierarki kebutuhan. 
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3.6 Teknik Analisis data 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun data dari novel Gelombang karya Dewi Lestari 

berdasarkan strukturalisme dan pemenuhan kebutuhan tokoh 

utama. 

2. Mencocokan data pemenuhan kebutuhan tokoh utama dalam 

novel Gelombang karya Dewi Lestari dengan teori hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow.   

3. Memberi simpulan atau interpretasi sementara berdasarkan 

langkah di atas. 

4. Melakukan pengecekan atau meneliti ulang atas langkah pertama, 

kedua, dan ketiga untuk meyakini dan menyempurnakan analisis. 

5. Memberi simpulan atas hasil penelitian tersebut. 

 

3.7 Kriteria Analisis 

Kriteria analisis yang digunakan untuk menentukan pemenuhan 

kebutuhan tokoh utama dalam novel Gelombang karya Dewi Lestari 

merupakan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow yang berbentuk 

tingkatan kebutuhan, yaitu: 

1.  Kebutuhan-kebutuhan fisiologis; merupakan kebutuhan tingkat pertama 

atau dasar yang meliputi makanan, minuman, tempat berteduh, seks, 

tidur, dan oksigen. 
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2. Kebutuhan akan keselamatan; merupakan kebutuhan tingkat kedua. 

Manusia akan termotivasi memenuhi kebutuhan tingkat kedua setelah 

kebutuhan fisiologisnya terpenuhi. Kebutuhan ini meliputi keamanan 

fisik, stabilitas, keterantungan, perlindungan, dan kebebasan dari 

kekuatan yang mengancam seperti perang, terorisme, penyakit, rasa 

takut, kecemasn, bahaya, kerusuhan, dan bencana alam.  

3. Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta; merupakan kebutuhan 

tingkat ketiga yang melibatkan orang lain sebagai pemenuhan kebutuhan. 

Kebutuhan ini meliputi, keinginan untuk berteman, keinginan untuk 

mempunyai pasangan dan anak, kebutuhan untuk menjadi bagian dari 

sebuah keluarga, sebuah perkumpulan, lingkungan masyarakat atau 

negara. 

4. Kebutuhan akan harga diri; merupakan kebutuhan tingkat keempat yang 

meliputi penghormatan diri, kepercayaan diri, kemampuan, dan 

pengetahuan yang orang lain hargai tinggi. 

5. Kebutuhan akan perwujudan atau aktualisasi diri; merupakan tingkatan 

teratas dalam hierarki kebutuhan. Pada tingkatan ini tidak seluruh orang 

bergerak menuju level aktualisasi diri selain itu kebutuhan tiap orang 

akan aktualisasi diri bisa saja berbeda tergantung dengan bidang yang 

dikuasai. Orang yang berada pada tingkat ini sudah menyadari 

sepenuhnya akan potensi yang dimiliki. 
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3.8 Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis 

pemenuhan kebutuhan berdasarkan teori Abraham Maslow yang melingkupi; 

kebutuhan-kebutuhan fisiologis,  kebutuhan akan keselamatan, kebutuhan 

akan rasa memiliki dan rasa cinta, kebutuhan akan harga diri, serta kebutuhan 

akan perwujudan atau aktualisasi diri. Untuk menyederhanakan proses dan 

hasil analisis, peneliti mengggunakan tabel analisis sebagai media deskripsi 

instrumen penelitian. Tabel analisis sebagai berikut: 

No Data 

Hierarki Kebutuhan 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

        

        

        

 

Keterangan: 

Hierarki Kebutuhan 

1. Kebutuhan fisiologis 

2. Kebutuhan akan keselamatan 

3. Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta 

4. Kebutuhan akan harga diri 

5. Kebutuhan akan perwujudan atau aktualisasi diri. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

4.1 Deskripsi Data Novel Gelombang Karya Dewi Lestari 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Gelombang 

karya Dewi Lestari yang diterbitkan pada tahun 2015 dengan tebal novel 

sebanyak 562 halaman dan diterbitkan oleh penerbit Bentang Pustaka 

Yogyakarta. Gelombang merupakan buku ke-5 dalam serial Supernova. 

Gelombang telah diterbitkan dengan dua edisi yang dibedakan pada cover dan 

ukuran buku. Edisi satu cetakan pertama terbit pada tahun 2014 bulan 

September yang diikuti oleh edisi kedua cetakan pertama yang terbit pada 

Oktober 2015. Pada penelitian ini, novel yang digunakan adalah novel edisi 

dua. Tidak ada perbedaan pada isi novel hanya jilid yang membedakan. 

Gelombang merupakan novel yang menceritakan perjalan hidup Alfa, 

seorang yang mulanya hanya rakyat kecil di sebuah perkampungan di Sumatera 

Utara. Alfa hidup sederhana bersama keluarganya. Ia merupakan seorang 

penganut agama asli suku Batak yang masih memegang teguh nilai 

kebudayaan. Perjalanannya dimulai saat ia harus menghadapi hal misterius 

yang tiba-tiba saja hadir dalam hidupnya, hal tersebut dikenal sebagai Si Jaga 

Portibi. Kehadiran hal tersebut ternyata memberi ketidaknyamanan bagi hidup 

Alfa, setiap keberadaannya ia mengalami mimpi yang bahkan nyaris 

membunuhnya pada setiap tidurnya. Keanehan kembali berlanjut hingga ia 

dihadapi oleh seorang yang tidak ia sangka-sangka akan membunuh dan 
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melenyapkan keberadaannya, orang tersebut adalah Ompu Togu Urat yang 

pada mulanya berkata akan membantu menyelesaikan permasalahan Alfa. 

Setelah kejadian yang nyaris saja membunuhnya, Bapak yang 

merupakan kepala keluarga memutuskan untuk mempercepat 

keberangkatannya untuk merantau ke Ibu Kota. Keberangkatan Alfa dan 

keluarganya ke Ibu Kota dengan tujuan memperbaiki nasib dan keadaan sosial 

serta ekonomi keluarganya. Rencana tersebutpun berhasil atas perjuangan 

keras Bapak menafkahi anak-anaknya serta melepas Alfa menjadi perantau di 

negara asing yaitu Amerika. Kerja keras Alfa di Amerikan membuahkan hasil 

yang setimpal. Ia mengubah kondisi keluarganya menjadi amat baik dari 

sebelumnya. Keluarganya dapat hidup serba berkecukupan. Namun, terlepas 

dari kesuksesannya, Alfa masih menyimpan ketakutan masa lalu yang masih ia 

simpan dan terus ia hindari. Pemicu dari ketakutan tersebut yang tidak lain 

adalah mimpinya sendiri  kembali menemuinya di Amerika. 

Perjumpaan pertamanya di Amerika dengan mimpi yang terus ia hindari 

tidak berjalan menyenangkan, sama seperti mimpi yang pernah ia rasakan 

ketika kanak-kanak. Mimpi itu seperti kembali menyerangnya dan berusaha 

merenggut nyawanya. Hal ini membuat Alfa kembali menunjukkan pertahanan 

untuk menghindari mimpi tersebut. 

Usahanya untuk menghindar kembali gagal. Alfa yang pada saat itu 

sudah sukses menjadi eksekutif muda di perusahaan ternama harus menghadapi 

mimpi aneh yang tidak masuk akal tersebut. Dalam mimpinya ia merasa seperti 

ada sesuatu yang berusaha menyerangnya, namun setelah kesadarannya 
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kembali, ia menemukan dirinya sendirilah yang berusaha menghabisi 

nyawanya dengan menutup wajahnya menggunakan bantal yang ia gunakan 

untuk tidur. Kenyataan tersebut membuatnya semakin khawatir dan tidak 

aman. Alfa memutuskan untuk menghadapi mimpinya. 

Keputusan yang ia ambil membawanya pada sebuah klinik gangguan 

tidur yang bernama Somniverse. Melalu klinik itulah Alfa dapat menghadapi 

mimpinya dan mengendalikan mimpi tersebut untuk tidak lagi menyerangnya. 

Pencarian Alfa tidak berhenti sampai di sana. Perwujudan mimpi yang berhasil 

ia hadapi justru membuatnya semakin ingin tahu apa sebetulnya penyebab dari 

mimi-mimpi tersebut. Untuk memenuhi rasa ingin tahu-nya serta memenuhi 

ketenangan psikologisnya, Alfa pergi menuju Tibet untuk menemui dokter 

yang ia rasa merupakan kunci dari segala pertanyaannya. 

Sesuai dengan dugaannya, Tibet merupakan tanah yang mampu 

menjawab tanda tanya dari mimpi-mimpi yang ia alami. Di Tibet ia bertemu dr. 

Kalden, seorang dokter yang tak lain adalah kunci dari penghujung perjalanan 

serta kunci dari mimpi-mimpi yang ia alami. Perjalanan Alfa berujung pada 

perjumpaannya dengan dr. Kalden Sakya. Dr. Kalden membantu menemukan 

seluruh arti dari mimpi yang ia pertanyakan. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Struktural 

4.2.1.1 Tema 

Tema merupakan gagasan atau ide yang mendasari terbentuknya 

suatu cerita. Tema merangkum secara keseluruhan gambaran dari sebuah 
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cerita dengan cara yang amat sederhana. Dalam sebuah karya sastra 

terutama novel yang memiliki gambaran kisah rumit yang rinci tentunya 

pengarang cerita dapat menggunakan beberapa tema yang menjadi dasar 

terbentuknya karya tersebut. Namun, dalam novel sudah dapat dipastikan 

hanya ada satu ide cerita yang melingkupi perjalanan cerita dalam sebuah 

karya. Ide cerita yang merangkum sebuah karya dari awal hingga akhir 

disebut oleh Stanton sebagai tema mayor sedangkan ide-ide lain yang 

disisipakan dalam cerita dan hanya dapat terlihat pada peristiwa-peristiwa 

tertentu merupakan tema minor.  

Tema mayor yang terdapat dalam Gelombang adalah pencarian akan 

kejanggalan yang terjadi pada Alfa, yang tak lain adalah tokoh utama 

dalam novel Gelombang. Tema yang berkaitan erat secara menyeleruh 

dalam Gelombang adalah tentang bagaimana proses pencarian Alfa akan 

hal tak wajar yang terjadi pada dirinya. Hal ini mendominasi cerita dari 

awal kisah hidup Alfa kecil yang selalu dihantui ketidakwajaran yang 

selalu ia hindari. Hal tersebut ditunjukan dalam kutipan berikut: 

“Kamu pernah konsultasi ke spesialis gangguan tidur sebelumnya?” 

“Belum. Kenapa harus?” 

“Orang normal tidak tidur sesedikit itu. sudah jelas kamu punya gangguan 

tidur.” 

“Saya nggak merasa terganggu. Yang membuat saya terganggu justru 

waktu saya tadi malam ketiduran sampai lima jam.” (DL. 2015:300) 

 

“Aku nggak tahu caranya tidur, oke?” 

“Kita semua tahu caranya tidur, Alfa. Kamu cuma lupa. Kamu sudah 

terlalu lama menolak untuk menyerahkan diri pada mekanisme tidur yang 

alamiah.” 

“Something really, really bad happened whenever I fell asleep. Aku nggak 

tahu bagaimana menceritakannya tanpa kedengaran sinting.” (DL. 

2015:310) 
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Ketidakwajaran tersebut tidak menjadikannya seorang yang 

mengucilkan dirinya sendiri hanya karena ia memiliki hal yang tidak 

dialami manusia pada umumnya. Ia yang mulanya beranggapan mencari 

jalan keluar dengan menjauhi hal tersebut adalah suatu yang tepat pada 

akhirnya memberanikan diri untuk menghadapi kejanggalan yang ada pada 

dirinya. Proses pencarian tersebut juga merupakan proses penerimaan 

dirinya akan hal yang selama ini ia hindari. Hal tersebut ditunjukan dalam 

kutipan berikut: 

Aku tidak suka usulan Nicky. Sialnya, aku harus mengakui bahwa ada 

sesuatu di tempat ini yang mengikatku. Untuk kali pertama aku 

menghadapi isu tidurku dengan sudut pandang yang berbeda. Untuk kali 

pertama aku menghadapinya, bukan menghindarinya. Berada di tengah 

orang-orang yang memang mendedikasikan diri untuk memahami tidur, 

aku merasa ikut dipahami. Setidaknya mereka berusaha keras untuk 

mencoba. (DL. 2015:313) 

 

Dalam kutipan tersebut digambarkan bahwa untuk kali pertama Alfa 

dapat mengambil keputusan menghadapi permasalahan yang telah lama ia 

hindari. Ia berusaha keras agar dapat mempercayai orang-orang yang akan 

bekerja dengannya untuk menghadapi permasalahannya. Alfa beranggapan 

bahwa orang-orang tersebut merupakan tokoh tepat yang akan bisa 

membantu dan memahami permasalahanya yang tidak masuk akal. 

Hingga akhirnya ia menemukan fakta bahwa kejanggalan tersebut 

juga merupakan hal yang berkaitan erat dengan identitas dirinya sendiri. 

Pencariannya berujung pada terbongkarnya hal baru yang sebenarnya telah 

dimilikinya sejak lama. Hal tersebut ditunjukan dalan kutipan berikut: 

“Dr. Colin, aku ingin percaya bahwa ini mimpi biasa. Itu akan membuat 

hidupku jauh lebih mudah. Tapi. Kenyataannya, ini mimpi yang kualami, 
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yang sudah membuat hidupku abnormal selama sebelas tahun,” kataku 

sambil mengumpulkan kertas-kertas itu di satu sisi meja. 

“Dan ini, adalah realitas yang kualami dalam kondisi terjaga,” lanjutku 

sambil meletakkan dua batu hitam itu di sisi sebelahnya. “Orang yang 

memberiku batu ini adlah manusia hidup, bukan figur mimpi. Batu-batu ini 

bukan ilusi. Jadi, apakah aku terlalu mengada-ada jika kutarik kesimpulan 

kalau selam aini mimpiku itu ternyata BUKAN mimpi?” 

Dr. Colin menghela napas panjang. “I’m open to that possibility. But you 

don’t need my conclusion. This is your experience. This is empirical to 

you.” 

“This is a big breakthrough for me. Tapi, masih banyak yang belum aku 

mengerti. Aku sedang berusaha menemukan lokasiya.” 

“Siapa?” 

“Dr. Kalden Sakya.” (DL. 2015:403) 

  

Kutipan tersebut menunjukan penemuan Alfa tentang relasi antar 

mimpi yang dialaminya dengan kehidupan nyata yang pernah ia jalani. 

Setelah menghindari permasalahan tersebut, Alfa berhasil menghadapi 

ketakutannya dan menemukan fakta tentang mimpinya. Ia berjalan sesuai 

proses yang ia harapkan. Ketakutannya dapat teratasi dan menemukan 

fakta tersembunyi dalam hal yang ia takuti dan tak lain hal tersebut 

merupakan suatu yang amat berkaitan dengan dirinya. 

Dengan kata lain, tema mayor dalam novel Gelombang adalah 

proses pencarian dan penerimaan akan ketakutan tokoh utama terhadap 

dirinya sendiri. 

Selain tema mayor yang menjadi ide utama novel Gelombang 

terdapat juga beberapa tema minor yang tersebar dalam novel tersebut, 

salah satunya adalah pembuktian akan potensi diri yang didasari oleh kerja 

keras hal ini digambarkan pada tokoh Alfa. Hal tersebut digambarkan pada 

kutipan berikut: 

Dari titik ini, yang kulihat di depan hanyalah kerja yang lebih keras. Kuliah 

di Fakultas Teknik Universitas Cornell tidak boleh menjadi penghalangku 
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untuk menunaikan janji kepada Bapaktua. Tinggal tiga tahun lagi waktuku 

membayar hutang. (DL. 2015:201) 

 

Pertama, waktu Mamak kuundang pergi ke Amerika Serikat untuk 

melihatku diwisuda. Kedua, waktu kuberi tahu jumlah bonus tahun 

pertamaku di Andromeda Capital. Demi keutuhan gendang telingaku, 

tahun-tahun berikutnya aku tak pernah memberi tahu Mamak lagi. Aku 

hanya mengirim uang setiap bulan. Uang yang dipakai Bapak bertahap 

unruk membeli tanah, membangun rumah, membeli mobil, dan akhirnya 

mengubah drastis pengidupan keluargaku di Jakarta. Hlm 256 

 

Kutipan tersebut menggambarkan sikap Alfa yang mampu 

membuktikan kemampuannya. Ia bekerja keras untuk dapat sampai pada 

titik tersebut. Alfa adalah seorang imigran yang memiliki banyak hutang 

atas dasar kerja kerasnya ia dapat membalik keadaannya dan menunjukan 

bahwa dengan kerja keras segala hal dapat terlaksana. Hal ini menunjukan 

tema minor dalam Gelombang bahwa potensi dapat dibuktikan dengan 

kerja keras dan ketekunan. 

Selain kerja keras, Gelombang juga menceritakan tentang 

kekeluargaan yang kembali digambarkan oleh Alfa. Keluarga Alfa 

merupakan keluarga dari tanah Sumatera kental yang menanamkan betul 

loyalitas akan keluarga sekalipun hanya kerabat yang baru saja dikenal. 

Hal ini digambarkan dalam kutipan berikut: 

Keluarga Batubara dari Medan. Singkat saja Amang Gultom menamai 

mereka. Dan, aku diperkenalkan sebagai Alfa Sagala dari Jakarta. 

Amanguda-lah yang kemudian mengorek silsilahnya dalam lima menit 

tanya-jawab sampai akhirnya ia menemukan pertalian yang meski sangat, 

sangat longgar, melibatkan pernikahan antara sepupu jauh neneknya dan 

sepupu jauh kakekku. Masih cukup untuk menjadi dasar baginya berkata, 

“Kau pangillah aku Amanguda.” Sungguh aku tak perlu mendebat atau 

mencari tahu lebih jauh akurasinya. Semua orang Batak pada dasarnya 

bersaudara. (DL. 2015: 172) 

 

Kutipan tersebut menggambarkan Alfa sebagai seorang perantau 

yang mendapat tempat tinggal di rumah kerabat jauh dengan silsilah 
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pertalian silsilah yang longgar. Mereka baru saja mengenal satu sama lain 

namun ikatan persaudaraan yang disambungkan dengan persamaan suku 

tidak menghalangi mereka untuk mengenal satu sama lain sebagai kerabat 

jauh yang baru saja dipertemukan. Keadaan atau pemikiran tersebut timbul 

dari adanya rasa kekeluargaan yang menghadirkan lolalitas bagi sesama. 

Gelombang menyajikan unsur kekeluargaan melalui tokoh Alfa dan orang-

orang yang berada di sekitarnya. 

Berdasarkan analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema 

mayor yang terdapat dalam novel Gelombang adalah proses pencarian dan 

penerimaan akan ketakutan tokoh utama terhadap dirinya sendiri. 

Sedangkan tema minor yang disisipkan dalam perjalanan tersebut adalah 

pembuktian akan potensi diri yang didasari oleh kerja keras serta 

kekeluargaan yang diwujudkan dalam bentuk loyalitas pada sesama. 

 

4.2.1.2 Tokoh dan Penokohan 

a. Tokoh Utama 

Alfa Sagala merupakan tokoh yang paling dominan dalam jalan 

cerita novel Gelombang. Perjalanan hidup Alfa digambarkan mulai dari 

hidup masa kecil di kampung halaman bersama keluarganya yang serba 

pas-pasan. Hidupnya berjalan menuju gambaran masa remaja yang sudah 

berada di tanah rantau, seorang diri bersama kerabat yang baru saja 

dikenalnya, hingga akhirnya Alfa dewasa yang mencapai puncak karir 

dan dapat memelunasi segala harapan ia dan keluarganya.  
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Untuk dapat memenuhi segala hutang dan harapan orang di 

sekitarnya, Alfa yang merupakan anak terakhir dari tiga bersaudara 

tumbuh sebagai anak cerdas dan mandiri. Kecerdasan serta 

kemandiriannya tidak pernah luput dari dirinya hingga ia beranjak 

dewasa. Kecerdasan serta kemandirian Alfa terlihat dalam kutipan 

berikut: 

Kami bertiga sedang keranjingan berlatih teka-teki silang untuk dikirim 

ke surat kabar. Sudah ada tiga TTS yang berhasil kami selesaikan. 

Sembilan puluh persen aku yang menyelesaikan, sementara kedua 

abangku bergitar sambil bernyayi sebagai dukungan moral. (DL. 

2015:67) 

 

“Chon, kau anak mamak yang paling pintar. Mamak tak sudi masa 

depanmu diambil orang begitu saja. Jawab jujur sama mamak. 

Memangnya kau mau jadi murid datu? Abang-abangmu merantau ke kota 

besar, sementara kau terus di sini, jaga kampung sampai jadi ompung-

ompung?” (DL. 2015:93) 

 

Kutipan tersebut menggambarkan kecerdasan Alfa yang merupakan 

anak bungsu dalam keluarganya. Alfa kerap kali menjadi bulan-bulanan 

kedua kakak laki-lakinya dengan menjadikan Alfa sebagai adik paling 

kecil yang harus menerima segala hal yang diarahkan oleh kakaknya. 

Selain itu, sekalipun menjadi anak bungsu bukan berarti menjadikan ia 

sebagai seorang anak yang selalu mengandalkan orang tuanya justru ia 

lah yang menjadi harapan bagi orang tuanya untuk dapat memenuhi 

segala hal yang diimpikan oleh orang tuanya. 

Kecerdasan Alfa tidak lantas terkubur dalam masa kecilnya. 

Setelah beranjak dewasa kecerdasan serta kemandiriannya tetap tumbuh 

tanpa terkikis. Hal tersebut ditunjukkan dalam kutipan berikut: 
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Aku bekerja paruh waktu di tiga tempat dan nilaiku di sekolah selalu 

bergantian antara A dan A+. Aku memberinya uang bulanan lebih banyak 

daripada uang yang diberikan Ucok dan Parlin jadi satu. (DL. 2015:176) 

 

Aku lalu membuka surat dari Princetone. Tampaknya mereka paham 

betul kandidat yang sudah nyaris ngompol skaing tegangnya akan segera 

memindai kata kunci. Langsung kutemukan sepotong tulisan dengan 

huruf lebih besar, lebih tebal, terbaca tanpa usaha: Yes! Napasku 

menghembus panjang. Tidak pelak otakku mengkhayalkan apa rasanya 

kalau yang tertulis adalah No sebesar itu dengan tanda seru. 

Cepat, aku beralih ke surat berikut. Columbia. Kutemukan di awal 

paragraf pertama: Congratulations. Kepalaku mulai pening. 

Kubuka surat terakhir dari Cornell. Hurufnya lebih tipis dan kecil. Kata 

kunci baru kutemukan bersembunyi di paragraf pertama. Welcome. Aku 

harus berhenti sebentar. “Welcome?” bisikku. Akupun membaca surat itu 

untuk meyakinkan diri bahwa makna Selamat Datang yang selama ini 

kutahu cocok dengan makna Welcome di surat ini. 

Bukan Cuma cocok. Surat itu lebih lanjut menerangkan bahwa mereka 

menerima permohonanku untuk mendapat beasiswa penuh. (DL. 

2015:200) 

 

Kutipan pertama menggambarkan kemandirian Alfa, statusnya 

sebagai siswa tidak mengalanginya untuk memiliki pendapatan sendiri. Ia 

mendafkahi hidupnya di Amerika dari uang yang ia dapatkan dari 

pekerjaan paruh waktu yang dilakukannya. Hal ini menggambarkan 

kemandiriannya dengan tidak bermaksud untuk memberikan beban 

berlebih bagi kerabat yang mengizinkanya menumpang hidup di rumah 

mereka. Selain kemandiriannya, ia juga dapat terus mempertahankan 

nilai yang sempurna di tempatnya sekolah.  

Pada kutipan kedua dijabarkan bagaimana Alfa menerima 

pengumuman penerimaan mahasiswa di universitas pilihannya. Alfa 

yang bermaksud untuk bersekolah menggunakan sokongan beasiswa 

mendapatkan kabar baik. Ia diterima di tiga universitas pilihannya 

bahkan salah satu universitas tersebut menyetujui permintaan beasiswa 

penuh yang diajukan olehnya. Hal tersebut menunjukan bahwa 
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kecerdasan yang dimiliki Alfa tidaklah pudar justru semakin hari 

semakin cerdas dan terasah.  

Dengan kecerdasannya, Alfa mampu melangkah naik untuk 

memperbaiki kondisi kehidupannya serta melunasi hutang-hutang yang 

dimilikinya. Alfa yang tinggal di tanah rantau hanya dapat menumpang 

hidup pada kerabat jauh yang baru saja ia kenal. Keluarga paman 

barunya menyimpan rasa curiga terhadap penghuni asing yang tiba-tiba 

saja menumpang dalam kehidupan mereka. Untuk dapat menyelesaikan 

masalah tersebut ia membayar kecurigaan anak-anak dari keluarga 

pamannya dengan membayar uang sewa tepat waktu dan dengan 

menunjukkan prestasinya di sekolah. Selepas sekolah tingkat atas, Alfa 

kemudian bertekad untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dengan modal 

beasiswa yang diincarnya. Alfa belajar lebih giat dan memastikan 

proposal beasiswanya semakin hari menjadi semakin baik dan 

memberikannya hasil yang memuaskan dengan penerimaan proposalnya 

diiringi permohonan beasiswa penuh yang disetujui oleh univeristas 

pilihannya. 

Selain kecerdasan dan kemandirian yang ada dalam dirinya, 

sikapnya yang selalu bekerja keras dan tidak mudah menyerah jugalah 

yang membawa Alfa hingga puncak kehidupannya. Untuk mendapatkan 

gelar dari sekolah tinggi ternama di Amerika, Alfa melakukan banyak 

hal. Alfa remaja mengorbankan dirinya untuk pergi jauh dari keluarganya 

dan hidup bersama kerabat jauh yang baru saja dikenalnya. Alfa 
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melanjutkan pendidikannya di tanah asing diiringi dengan mencari 

penghasilan yang ia berikan untuk keluarga kerabat yang 

menampungnya. Ia berusaha amat keras untuk dapat melanjutkan 

studinya di perguruan tinggi dengan modal beasiswa penuh yang menjadi 

jaminan dari universitas yang ia tuju bagi siswa-siswa cerdas yang 

memenuhi persyaratan. 

Alfa yang selalu bertekad untuk menyelesaikan hutang mimpi yang 

dimiliki ayahnya serta hutang modal yang membuatnya dapat bertahan 

hidup di Amerika selalu berusaha keras dan tidak mudah menyerah untuk 

mendapatkan hal yang menjadi tujuannya. Bahkan, statusnya yang 

merupakan penduduk ilegal tidak menyurutkan tekadnya untuk terus 

menyelesaikan apa yang telah ia mulai. Hal tersebut digambarkan dalam 

kutipan berikut: 

Pertanyaan Troy menohok ulu hatiku. Meski terlontar spontan dan tanpa 

konteks di tengah adegan Knox Overstreet bengong melihat cewek yang 

ia taksir berciuman dengan orang lain, aku paham “mereka” dan “satus” 

yang imasud Troy. “Mereka” adalah lima universitas yang kukirimkan 

aplikasi beasiswa penuh, dan “status” adalah keabsahan surat-surat 

kependudukanku. Menempatkan diriku di lorong seleksi beasiswa 

berpotensi menimbulkan sorotan yang tidak kubutuhkan ssat ini. Siap 

atau tidak, itu yang aku belum tahu. (DL. 2015:185) 

 

Dari titik ini, yang kulihat di depan hanyalah kerja yang lebih keras. 

Kuliah di Fakultas Teknik Universitas Cornell tidak boleh menjadi 

penghalangku untuk menunaikan janji kepada Bapaktua. Tinggal tiga 

tahun lagi waktuku membayar hutang. (DL. 2015:201) 

 

Kedua kutipan tersebut menunjukan sikap Alfa yang tidak mudah 

menyerah dan pantang menyerah. Dengan kondisinya yang berbahaya 

untuk diketahui masyarakat umum Alfa tidak mundur untuk meneruskan 

pendidikannya. Resiko yang amat besar menjadi tanggungannya namun 
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tidak menyurutkan niatnya. Bahkan dalam kutipan kedua setelah 

diketahui ia telah lulus di universitas yang diinginkannya Alfa masih 

beranggapan bahwa ia masih harus bekerja lebih keras lagi. Ia bertekad 

untuk melunasi hutang-hutangnya selam amenempuh pendidikan di 

perguruan tinggi. Baginya, pendidikan yang sedang ia jalani bukanlah 

alasan untuk menunda waktu pembayaran hutangnya. Hal tersebut justru 

menjadi peringatan baginya untuk dapat bekerja lebih keras. 

Alfa yang terlihat sempurna dengan kecerdasan, tekad kuatnya, 

bahkan dengan ketampanannya ternyata menyiman ketakutan yang ia 

sembunyikan sejak ia kecil. Alfa terus lari dari tokoh yang menimbulkan 

ketakutan dan ancaman dalan dirinya. Ia bersembunyi dan memutuskan 

untuk tidak langsung menghadapi tokoh tersebut dengan harapan 

hidupnya akan tetap baik-baik saja sekalipun ia mengubah pola hidup 

normalnya. Hal tersebut ditunjukkan pada kutipan berikut: 

“Somniphobia. I know. I did my research. It’s not that” 

“How can you be so sure?” 

“I just know.” Aku tidak takut tidur. Sejujurnya, aku rindu tertidur.  Yang 

kuhindari adalah pembunuh yang bersembunyi di alam abu-abu yang 

sialnya hanya terbuka kalau aku tidur. (DL. 2015:302) 

 

Kutipan tersebut menggambarkan ketakutan Alfa akan mimpi yang 

ada dalam tidur panjang yang seharusnya tenang seperti yang dilakukan 

manusia pada umumnya. Ia memiliki ketakutan yang ia simpan sejak 

lama dan selalu dihindarinya, karena baginya mengindari hal yang 

membuatnya merasa terancam adalah jalan terbaik. Alfa merupakan 

tokoh sempurna di mata teman serta kerabatnya ternyata juga menyimpan 
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ketakutan yang bahkan mampu membuatnya bersembunyi dan tidak 

mampu menghadapinya. 

Selain sikap dan kepribadian, Alfa juga digambarkan secara fisik 

dalam Gelombang. Gambaran fisik Alfa ditunjukkan melalui komentar 

atau respon orang-orang disekitarnya yang mengenal Alfa. Hal tersebut 

ditunjukkan dalam kutipan berikut: 

“Bah tinggi kali kau. Lebih tinggi kau dari abangmu.” Gultom dari 

Amerika menyambut jabat tangaku dengan mantap. 

“Ganteng pula kawan kita ini. Banyak mirip mamaknya,” Bapaktua 

menyahuti. 

“Siapa namamu?” Gultom dari Amerika belum melepas jabat tangannya. 

“Alfa, Amang.” Nadaku bergetar canggung karena aku tahu sebentar lagi 

Bapaktua akan meralatnya menjadi Ichon. (DL. 2015: 138-139) 

 

Siulan dan celetukan iseng seketika terdengar begitu melihatku muncul 

“Oye, nin o bonito.”* 

“Ay, ay, ay. Pretty boy from fifth floor.” (DL. 2015: 151) 
*Hei, cowok ganteng 

 

Kedua kutipan tersebut menggambarkan secara singgkat gambaran 

fisik Alfa yang tampan dengan tubuh yang tinggi. Kutipan pertaman 

menggamabarkan gambaran fisik Alfa akan dengan mudahnya membuat 

orang yang baru pertama kali melihat ia terkagum-kagum dengan tinggi 

badan dan ketampanannya. Kutipan kedua menggamabarkan wajahnya 

yang tampan tidak hanya diakui oleh keluarganya namun juga orang-

orang asing yang ada di negara lain. 

Selain ketampanan dan gambaran fisiknya yang sempurna, Alfa 

juga merupakan seorang yang amat memperhatikan penampilan fisiknya. 

Alfa dewasa yang telah menjadi seorang eksekutif muda dari perusahaan 
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besar di Amerika tentunya juga menuntut ia untuk dapat tampil 

sempurna. Ha tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Untuk kali kesekian aku berdiri, menyimak mukaku sekilas di kaca, 

merapikan rambut, menghembuskan napas untuk mengecak kelayakan 

bau mulut. Apakah kemeja ini terlalu formal? Cepat-cepat, aku 

menggulung lengan kemejaku hingga ke siku, membuka kancing paling 

atas. Satu, dua, tiga, empat. Teralu gigolo. Kututup satu kancing. (DL. 

2015:276) 

 

Troy benar. Tidak ada lagi yang berpenampilan sepertiku. 

“Ini strategi baruku, Troy.” 

“Silver Armani suit? Itu strategi barumu? Kamu kayak peragawan 

desertir dari catwalk New York Fashion Week.” 

... 

“Bayangkan kalau aku muncul dangan setelan seperti Handrix. I’ll be just 

another poser. Pakaian ini adalah distraksiku. Mereka tidak bis 

amengantisipasi permainanku nanti. Don’t let them see it coming. That’s 

my strategy,” tandasku. (DL. 2015: 243) 

 

Kedua kutipan tersebut menunjukkan kepedulian Alfa akan 

penampilannya, akan pakaian yang ia kenakan. Kutipan pertama 

menggambarkan perhatiannya yang amat merinci pada penampilan yang 

ia kenakan. Sapai detil terkecil seperti keapikan rambut dan aroma nafas 

menjadi perhatiannya. Kutipan kedua menggambarkan pilihan modenya 

pada suatu kegiatan musik. Alfa memilih menunjukkan gaya yang 

berbeda dari orang yang ada di sekitarnya. Ia juga memiliki tujuan 

tersendiri akan pilihan pakaian yang tidak sesuai dengan tema acara 

tersebut.  

 Selain seorang yang pekerja keras dan berorientasi pada targetnya, 

Alfa juga merupakan seorang yang memiliki keahlian seni dalam dirinya, 

ia menyukai musik. Hal ini digambarkan dalam kutipan berikut: 

Intro kumulai. Tiga petikan not pembuk ayang berujung pada melodi 

blues yang lincah, pelik, dan menyayat. Aku menambahkan delapan bar 

lebih banyak daripada versi lagu asli. Inilah kelebihan bermain tanpa 
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iringan musik. Kebebasan. Dinamika lagu ini sepenuhnya akan bersandar 

pada permainanku. 

... 

Aku tidak ingn terburu-buru. Kompetisi berikut baru ada tiga bulan lagi. 

Semua nada, semua kata, semua lick gitar ingin kunikmati hingga tuntas. 

Di reffrain terakhir, satu ruangan bertepuk tangan membentuk birama 

mengiringi permainanku. Sebagian ikut bernyanyi. Dan, ketika pada akhir 

lagu gaung distorsiku menggantung di atmosfer Lithium, aku tahu. 

Malam itu adalah milikku. (DL. 2015: 246) 

 

Kutipan tersebut menggambarkan kondisi Alfa yang sedang 

bermain alat musik berupa gitar dan amat menikmati permainannya 

sendiri. Permainan musiknya ternyata tidak hanya dinikmati oleh 

doronya sendiri, tapi juga dinikmati oleh orang-orang yang hadir dalam 

ruangan tersebut. Hal itu menunjukkan gambaran bahwa kesukaan Alfa 

pada musik bukanlah hal yang sekelebat ia sukai sebagai sampingan 

namun juga merupakan hal yang ia nikmati dengan jiwanya.  

Alfa juga merupakan seorang yang mengetahui betul hal yang ingin 

ia lakukan. Selain itu tekadnya yang kuat membuat ia tidak mudah 

dihentikan oleh orang lain. Hal ini dibuktikan dalam kutipan berikut: 

“Mungkin kamu harus melaporkannya via telepn atau e-mail. Aku akan 

ke Tibet.” 

“K... kapan?” Rodrigo terkejut, mendekap tas berkasnya. 

“I’ll check my travel agent.” Aku segera berdiri menuju pesawat telepon. 

... 

Kusempatkan untuk menelepon Tom dan ia pun kaget bukan main. “Aku 

sudah pernah menawarimu liburan ke Maui, Maladewa, Kepulauan 

Karibia, dan kamu malah pilih Lhasa?” serunya di telepon. 

“Aku sedang mencari seseorang di Lhasa. Ada dokter Tibet yang bisa 

menolongku lebih jauh.” (DL. 2015: 414-415) 

 

Kutipan tersebut menggambarkan keinginan yang amat kuat pada 

diri Alfa untuk pergi ke Tibet mencari seseorang yang dianggap dapat 

membantunya. Keinginannya untuk pergi ke tempat jauh yang baru 

pertama kali ia lakukan selama tinggal di Amerika merupakan wujud 



72 
 

 
 

kegigihannya akan keinginanya untuk menyelesaikan masalahnya. Ia 

mengetahui hal yang ia lakukan merupakan hal yang akan amat berguna 

bagi dirinya maka ia mempertahankan keinginan yang secara tiba-tiba ia 

utarakan sekalipun orang disekitarnya cenderung takjub dan tidak 

seketika memberi respon yang positif. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh 

Alfa tetap berjalan searah dengan harapan orang tuanya. Alfa kecil yang 

cerdas tumbuh menjadi seorang yang semakin cerdas bahkan dapat 

diandalkan serta menjadi harapan keluarganya. Ia adalah tokoh yang 

bahkan dikagumi orang-orang terdekatnya. Namun, dibalik 

kepribadiannya yang serba sempurna, Alfa menyimpan ketakutan yang 

kerap kali ia hindari hingga ia beranggapan selagi ada jalan untuk 

menjauhi penyebab hal menakutkan itu terjadi maka dirinya akan baik-

baik saja.  Tokoh Alfa merupakan gambaran seorang eksekutif muda 

yang berasal dari keluarga kecil di sebuah negara berkembang, ia 

merupakan seorang yang berorientasi pada target dan pantang menyerah 

namun juga menyimpan jiwa seni dalam dirinya. 

 

b. Tokoh Tambahan 

1. Si Jaga Portibi 

Si Jaga Portibi merupakan makhluk astral yang selalu hadir 

dalam mimpi dan kehidupan Alfa. Si Jaga Portibi hanya dapat 

diketahui keberadaannya oleh Alfa seorang. Alfa kerap kali merasakan 
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adanya ancaman yang kuat dengan kehadiran Si Jaga Portibi. 

Kehadirannya yang berwujud makhuk dengan jubah hitam kelam 

memperkuat kesan mengancam bagi Alfa. Pada tiap kehadirannya ia 

dicurigai sebagai makhluk yang mengancam keselamatan Alfa dan 

selalu dihindari. Namun, seiring berjalannya waktu, tibul lah 

keberanian untuk menghadapi Si Jaga Portibi dan mengetahui identitas 

sebenarnya. Pada kenyataannya, pada tiap kehadirannya Si Jaga Portibi 

tidak pernah melakukan penyerangan apapun, ia hanya berdiam seakan 

kehadirannya adalah suatu yang harus disadari oleh Alfa. Ia adalah 

tokoh yang dapat memberikan petunjuk serta peringatan akan adanya 

bahaya yang hadir di sekitar Alfa. 

2. Mamak  

Mamak merupakan seorang ibu dari keluarga Batak yang 

menganut kepercayaan asli dengan baik. Ia tak ubahnya ibu di tanah 

Batak pada umumnya, merupakan seorang yang tegas dan berwatak 

keras. Namun, Mamak juga tak segan menyayangi anaknya dengan 

sepenuh hati. Menuntun pendidikan anaknya sekalipun dirinya sendiri 

bukan ibu yang memiliki dasar pendidikan tinggi. Mamak medukung 

anak-anaknya dengan cara berjalan bersama, menuntun mereka untuk 

dapat menghargai pendidikan.  

3. Bapak 

Bapak adalah pemimpin keluarga yang bermimpi tinggi bagi 

kelangsungan hidup keluarganya. Ia adalah pemimpin yang tegas dan 
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bertanggung jawab. Bapak juga merupakan seorang penganut 

kepercayaan asli Batak yang taat. Bapak yang menginginkan 

kehidupannya jadi lebih baik dengan segala resikonya berani untuk 

memboyong keluarganya pergi meninggalkan tanah kelahiran yang 

dihormatinya. Ia bahkan mampu meyakinkan dirinya untuk melepas 

anak terakhir yang menjadi tumpuannya dan menjadi kepercayaannya 

ke tempat yang jauh dari Indonesia. Ia menyimpan harapan besar atas 

pengorbanannya berhutang untuk modal keberangkatan anaknya keluar 

negeri agar dapat berbuah manis dan membalikkan keadaan 

keluarganya hingga menjadi lebih baik. 

4. Eten 

Eten adalah kakak pertama Alfa yang tak jarang menjadikan 

Alfa bulan-bulanan kejahilannya. Merasa menjadi anak paling tua, 

Eten menjadi kakak yang mengatur hal-hal yang terkait dengan tiga 

bersaudara tersebut. Namun, Eten merupakan tokoh yang penakut. 

Untuk mengirim anaknya merantau ke luar megeri, Bapak memilih 

Eten sebagai anak pertama dan tertua agar dapat pergi. Namun Eten 

menolak dan menangis sambil memohon untuk tidak diberangkatkan 

ke Amerika. 

5. Uton 

Uton adalah kakak kedua Alfa, ia sering kali bersekongkol dan 

berada di pihak Eten untuk menjahili adiknya. Unton yang tak pandai 

dalam hal belajar sempat tertunda selama satu tahun dalam pendidikan 
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formalnya. Atas dasar pendidikan tingkat atas yang belum ia 

selesaikan, ia pun dapat menolak perintah Bapak untuk merantau ke 

luar negeri. 

6. Ompu Togu Urat 

Ompu Togu Urat adalah salah satu sesepuh desa yang dipercaya 

oleh Bapak. Pada saat pertama kali ada kejanggalan yang dirasakan 

Alfa, ia merupakan orang yang paling berpengaruh dalam proses 

terhindarnya Alfa dari mimpi yang ditakutinya. Namun, kepercayaan 

yang dimiliki Alfa dan Bapak ternyata berbuah kesalahan. Togu Urat 

tak lain adalah seorang licik yang mengincar nyawa Alfa dengan 

alasan keberadaan Alfa akan mengancam statusnya sebagai orang 

kepercayaan di desa. 

7. Ronggur Panghatur 

Ronggur Panghatur yang tak lain adalah adik dari Togu Urat 

juga memiliki andil kuat dalam kehadiran hal yang dianggap sebagai 

ancaman dalam hidup Alfa. Mulanya, Alfa tak percaya oleh tokoh 

Ronggur Panghatur yang tiba-tiba saja hadir ke desanya untuk 

menanyakan kondisi alfa serta mimpi yang tiba-tiba saja dialaminya. 

Namun, ketika bahaya yang diciptakan Togu Urat siap merenggut 

Alfa, Ronggur Panghaturlah yang ada menyelamatkan dan 

memberikan petunjuka bagi Alfa. 
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8. Nai Gomgom 

Nai Gomgom juga merupakan salah satu sesepuh yang ada di 

desa Alfa, ia berseberangan pendapat dengan Togu Urat. Alfa pun 

kerap mencurigai kehadirannya yang melakukan pertemuan secara 

sembunyi-sembunyi dengan Ronggur Panghatur. Namun, berkat 

pertemuan tersembunyi tersebut, ia mendapatkan petunjuk untuk 

memilih orang yang benar-benar berada di pihaknya. 

9. Amang Gultom 

Amang Gultom adalah paman Alfa yang menjadi perantaranya 

dapat masuk ke Amerika sebagai imigran ilegal. Ialah yang 

memperkenalkan Alfa dan keluarganya pada Amerika dan 

mengatakan bahwa Amerika merupakan tanah rantau yang 

menjanjikan. Dengan kelicikannya ia mampu meyakinkan Alfa dan 

keluarganya, kehidupannya di Amerika akan menjadi pilihan yang 

tepat dan ia akan memiliki hak keamanan yang sah. 

10. Inanguda  

Inanguda merupakan istri dari kerabat jauh yang baru saja 

dikenal Alfa di Amerika. Inanguda merupakan istri yang baik bagi 

suaminya. Ia memiliki kepercayaan pada Alfa yang dasanya 

merupakan orang asing. Ia pula yang berhasil membantu Alfa agar 

tetap dapat tinggal bersama keluarganya di Amerika. 
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11. Amanguda 

Amanguda merupakan suami Inanguda, ia adalah suami yang 

amat mencintai istrinya. Ia juga seorang kepala keluarga yang tegas 

dan mencintai tanah kelairannya. Amanguda adalah orang yang tidak 

mudah menaruh curiga pada Alfa. Ia dapat meyakinkan anak-anaknya 

untuk dapat bertahan dan menerima keberadaan Alfa. 

12. Ucok dan Parlin 

Ucok dan Parlin adalah anak dari Amanguda dan Inanguda. 

Mereka merupakan penganut Nasrani yang taat dan selalu curiga pada 

Alfa dikarenakan Alfa merupakan seorang penganut kepercayaan asli 

batak. Mereka menentang keras keberadaan Alfa karena khawatir Alfa 

akan membawa kesialan bagi keluarga mereka. 

13. Carlos 

Carlos merupakan teman karib Alfa di Amerika. Ia merupakan 

salah satu dari dua orang teman Alfa yang mengetahui status 

kependudukan Alfa dan ia juga yang mengetahui pola tidur Alfa yang 

tidak seperti manusia pada umumnya. Carlos juga merupakan murid 

didik Alfa yang Alfa bantu agar dapat lolos seleksi beasiswa di 

perguruan tinggi. 

14. Troy 

Troy adalah anak konglomerat Amerika dan merupakan teman 

karib Alfa yang juga mengetahui kondisinya di Amerika. Tak berbeda 
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dengan Carlos, Troy juga merupakan teman yang menjadi murid 

didiknya agar dapat lolos seleksi beasiswa. 

15. Rodrigo 

Rodrigo adalah kakak dari Carlos yang acap kali curiga akan 

keberadaan Alfa. Ia merupakan kepalan geng yang keras dan selalu 

bertindak menggunakan fisik. Rodrigo merupakan ancaman nyawa 

bagi Alfa. Namun, dengan statusnya sebagai pengajar Carlos, Alfa 

mendapatkan alasan serta senjata agar dapat terhindar dari serangan 

fisik Rodrigo. Setelah Carlos resmi diterima oleh universitas yang 

menjadi targetnya, Alfa sebagai orang yang memiliki andil besar bagi 

kelulusan Carlos mendapat perlakuan spesial dari Rodrigo. Rodrigo 

yang kerap menyerang Alfa dengan fisiknya berbalik menjadi orang 

yang siap membantunya. 

16. Ayah Troy 

Ayah Troy adalah seorang pengusaha besar yang sebenarnya 

sudah curiga dengan status kependudukan Alfa. Namun, dikarenakan 

Alfa yang tidak menunjukan ancaman bagi anaknya maka ia 

memutuskan untuk menyembunyikan kecurigaannya. Ayah Troy juga 

merupakan tokoh yang menyelamatkan Alfa dari liputan media atas 

kelulusannya menerima beasiswa di tiga universitas ternama sekaligus. 

17. Ibu Troy 

Ibu Troy juga merupakan orang yang memperhatikan Alfa. Ia 

adalah seorang ibu baik hati yang menginginkan adanya kehadiran 
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anak kedua. Keberadaan Alfa sebagai teman baik Troy merupakan hal 

menyenangkan bagi Ibu Troy. Ia bahkan sempat menawarkan agar 

Alfa dapat menetap tinggal di rumah kediamannya dan keluarganya. 

18. Tom Irvine 

Tom Irvine merupakan kepala perusahaan yang amat 

berpengaruh di Amerika. Ia yang mulanya hanya dosen bagi Alfa pada 

akhirnya berganti posisi menjadi rekan kerja Alfa. Atas kecerdasannya, 

Alfa dapat bekerja di perusahaan besar yang berada di bawah naungan 

Tom. Ia juga yang memberikan kepercayaan pada Alfa untuk dapat 

memulai karirnya di perusahaan tersebut sekalipun Alfa jujur akan 

status kependudukannya yang dapat mengancam kondisi perusahaan 

yang dipimpin Tom. 

19. Ishtar  

Ishtar adalah tokoh perempuan muda yang cantik, namun asing 

dan misterius. Pertemuannya dengan Alfa bermula dari keisengan Troy 

dan Carlos. Mereka bertemu dengan campur tangan organisasi 

underground yang sedang tenar di kalangan pengusaha dan eksekutif 

muda Amerika. Pertemuan singkat yang hanya berlangsung selama 

satu malam tersebut ternyata meninggalkan bekas yang dalam bagi 

Alfa. Ia memiliki ketertarikan akan tokoh Ishtar. Selain itu, berkat 

pertemuannya dengan Istarlah, Alfa mulai membuka keberaniannya 

untuk menghadapi ketakutan yang ia sembunyikan sekian lama. 
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20. Dr. Colin  

Dr. Colin adalah dokter ahli mimpi yang membuka praktek di 

sebuah klinik ganguan tidur. Ia adalah tokoh yang membantu proses 

kembalinya Alfa untuk membuka diri pada mimpinya. Ia juga yang 

memberi keyakinan pada Alfa bahwa ketakutannya seharusnya 

dihadapi dan diselesaikan.  

21. Nicky 

Nicky juga merupakan salah satu staf yang merupakan dokter 

magang di klinik tempat dr. Colin membuka praktek. Ia adalah orang 

pertama yang ditemui Alfa ketika ketakutan akan mimpinya kembali 

hadir dengan kadar yang sudah tidak dapat ditoleransi. Nicky juga 

orang medis pertama yang menemukan kejangalan akan siklus mimpi 

yang dialami Alfa. Seiring berjalannya proses pengobatan, Nicky yang 

merasa sebagai penanggung jawab pengobatan Alfa menjadi tokoh 

yang terlibat cukup jauh dengan proses pencarian yang dilakukan oleh 

Alfa. Hingga pada akhirnya, Nicky menunjukan adanya perasaan yang 

melebihi rasa antara dokter dan pasien pada Alfa. 

22. Dr. Kalden Sakya 

Dr. Kalden Sakya merupakan dokter yang menjadi petunjuk 

pertamanya untuk menemukan jawaban atas mimpi tak wajar setelah 

sekian lama Alfa bersembunyi dari mimpi tersebut. Ia adalah orang 

pertama yang Alfa anggap sebagai tokoh yang dapat betul-betul 

membantunya menemukan identitas mimpinya setelah sebelumnya 
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saat ia kecil, Alfa sempat bertemu dengan Ronggur Panghatur yang 

menyelamatkan nyawanya. Dr. Kalden merupakan seorang dokter 

Tibet yang ahli akan pengobatan tradisional khas Tibet. Ia adalah 

tokoh yang membantu Alfa untuk dapat masuk lebih jauh ke dalam 

mimpinya dan membantunya menemukan identitas dirinya sendiri. 

23. Pemba 

Pemba merupakan seorang pemandu perjalanan yang Alfa sewa 

untuk mendampingi perjalanannya di Tibet untuk menemukan dr. 

Kalden. Dalam perjalanannya, Alfa mendapatkan perlakuan yang baik 

dari Pemba. Ia banyak membantu Alfa dalam pencariannya akan 

keberadaan dr. Kalden. Namun, Pemba yang terlibat terlalu jauh 

ternyata memiliki identitas yang sesungguhnya dapat membahayakan 

Alfa. Ia merupakan tokoh yang menentang keberadaan Alfa bahkan 

berusaha membunuhnya seperti yang dilakukan Togu Urat kepada Alfa 

kecil. 

24. Norbu  

Norbu adalah anak kecil yang setia mendampingi dr. Kalden. Ia 

juga yang membantu Alfa bertemu dengan dokter Kalden. Norbu 

merupakan penduduk asli Tibet yang tidak mengerti bahasa asing. 

Setiap interaksi yang dilakukan dengannya menggunakan bahasa 

tubuh. Ia adalah seorang anak yang pemberani dan setia pada dr. 

Kalden. 
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4.2.1.3 Alur  

Novel Gelombang dengan jalan cerita yang panjang dan tidak 

seberhana memiliki alur maju yang progresif. Alur yang runut dan 

bertingkat seperti bentuk yang disampaikan tasrif yaitu tahap penyituasian, 

tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, serta 

tahap penyelesaian. Gelombang merupakan fiksi yang cukup panjang, 

memiliki banyak peristiwa yang mengakibatkan peristiwa-peristiwa lain 

terjadi. Dalam tahap peningkatan konflik dan klimaks, Gelombang 

memiliki lebih dari satu konflik atau peristiwa.  

Penyituasian yang merupakan pengenalan serta penggambaran tokoh 

dan latar berada di awal cerita. Penggambaran kehidupan serta penokohan 

Alfa kecil berada di awal cerita. Alfa digambarkan sebagai tokoh utama 

yang selalu menjadi bulan-bulanan kedua kakaknya. Ia merupakan seorang 

anak yang tinggal di sebuah desa kecil di tanah Sumatera. Kampung 

halaman Alfa merupakan sebuah tempat yang dikenal masyarakat suku 

Batak sebagai tempat asal muasal nenek moyang suku Batak terbentuk 

atau dilahirkan. Oleh karena itu, Alfa dan keluarganya merupakan 

masyarakat suku Batak yang memegang keyakinan asli nenek moyang 

mereka dengan teguh.  

Digambarkan pula bahwa kampung halaman Alfa merupakan tempat 

yang masih rutin dan kental dengan kebudayaan asli Batak yang berupa 

ritual-ritual persembahan pada nenek moyang mereka. Bapak yang 

merupakan kepala keluarga merupakan salah seorang pelaku upacara yang 

menempati posisi penting sebagai penabuh musik. Bapak juga merupakan 
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seorang yang berambisi tinggi bagi keluarganya. Keluarga kecil yang amat 

sederhana itu ia rencanakan agar dapat dengan bangga menyandang nama 

keluarga yang diturunkan dari keluarganya. Bapak memiliki harapan besar 

pada Alfa, Alfa merupakan peluang besar yang ia perjuangkan agar dapat 

mengangkat derajat keluarganya yang serba pas-pasan. 

Tahap selanjutnya yang merupakan tahap pemunculan konflik 

dimulai ketika terdapat keanehan yang terjadi pada diri Alfa saat 

dilaksanakannya ritual pemanggilan leluhur mereka. Keanehan tersebut 

terus berlangsung hingga berujung pada munculnya tokoh yang menentang 

keberadaan Alfa, yaitu Ompu Togu Urat yang tak lain adalah tetua di 

kampungnya. Togu Urat yang mulanya menyamar sebagai tokoh yang 

akan membantu dan menyelamatkan Alfa tiba-tiba berubah menyarang 

Alfa saat mereka pergi ke danau asing untuk mengambil kembali batu-batu 

yang dianggap sebagai penyelamat Alfa. Alfa yang tidak menyangka 

bahwa Togu Urat akan menyerangnya hanya dapat pasrah dan mengikuti 

perintah Togu Urat dengan pergi hanya berdua untuk mengambil batu 

tersebut. Namun, setelah jauh memasuki daerah danau yang masih asing 

bagi Alfa, Togu Urat tiba-tiba menyerang untuk menghabisi nyawa Alfa 

yang dianggap sebagai pengahalang. Bermula dari permasalahan tersebut, 

Alfa terus diganggu oleh ketakutan dan ketidaknyamanan yang tiba-tiba 

saja hadir dalam kehidupannya dalam bentuk mimpi yang seakan siap 

membunuhnya kapan saja. 
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Setelah peristiwa tersebut, terjadi peristiwa-peristiwa yang 

disebabkan oleh keanehan yang tiba-tiba saja muncul dalam diri Alfa, 

proses peningkatan konflik pun dimulai. Dalam tahap peningkatan konflik 

di novel Gelombang bukan hanya satu peristiwa saja yang membawa jalan 

cerita menuju tahap ini namun terdapat beberapa peristiwa yang pada 

akhirnya membawa jalan cerita pada tahap peningkatan konflik. Bermula 

saat keluarga Alfa memutuskan untuk mempercepat keberangkatan untuk 

merantau ke Jakarta. Disebabkan oleh kejadian tidak menyenangkan yang 

menimpa Alfa, Bapak memutuskan untuk berangakat ke Jakarta lebih 

cepat dari waktu yang telah direncanakan. Setelah kehidupan kelurganya 

sedikit membaik, Alfa kembali mendapat tantangan untuk dapat pergi 

merantau lebih jauh ke Amerika.  

Alfa kembali dihadapkan oleh tanggung jawab untuk dapat 

mengurus dirinya sendiri dan melunasi hutangnya. Di Amerika ia bekerja 

paruh waktu sambil terus belajar untuk dapat menerima beasiswa penuh. 

Tak menunggu waktu lama, keinginannya tercapai, selulusnya dari sekolah 

tingkat atas Alfa kembali melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi dan 

mendapat pekerjaan di perusahaan besar yang iya inginkan.  

Konflik terus menigkat, Alfa dewasa yang sukses ternyata tidak 

dapat terlepas dari ketakutan masa kecilnya. Mimpi yang mengintainya 

hadir lagi. Ia kembali berjumpa dengan mimpi buruk yang ia rasa siap 

membunuhnya kapan saja. Setiap kali ia bermimpi, setiap itu pula ia 
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merasa bahwa dirinya sendiri akan menjadi pembunuh yang mengancam 

nyawanya.  

Setelah konflik yang tidak ia harapkan kembali dalam hidupnya, 

Alfa kembali berusaha untuk menghindari mimpi tersebut. Namun, tidak 

seperti yang ia rencanakan mimpi itu hadir kembali. Konflik mulai 

mencapai tahap klimaks. Pada tahapan ini Alfa dihadapkan oleh seorang 

wanita yang dapat menghipnotisnya dalam waktu singkat, bahkan 

membuatnya jatuh hati. Pertemuannya dengan wanita tersebut ternyata 

berujung fatal. Mimpi yang ia tidak harapkan kembali lagi dalam intensitas 

yang lebih berat. Alfa merasa semakin terancam, ia merasa betul-betul ada 

yang tidak beres dengan dirinya.  

Bermula dari mimpi yang terasa semakin membahayakan, 

Gelombang mulai mencapai tahapan klimaks. Mimpi yang tidak Alfa 

harapkan ternyata terus menerus hadir. Alfa pada akhirnya memutuskan 

untuk mencari bantuan melalui orang-orang profesional yang menangani 

mimpi. Namun, keputusannya untuk memulai mencari kebenaran akan hal 

janggal dirinya mencapai titik temu bahwa ia harus melakukan pencarian 

lebih jauh. Alfa pergi ke Tibet untuk bertemu seorang dokter ahli mimpi 

yang dapat membantunya lebih jauh. Menurut hasil pencariannya, dokter 

tersebut merupakan orang yang berkaitan amat erat dengan hal janggal 

yang ada dalam mimpinya. 

Dalam tahap penyelesaian ini Alfa sudah dapat mengatur mimpi 

yang sebelumnya menyerang dirinya sendiri. Alfa yang merasa perlu untuk 
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menyelesaikan sepenuhnya mengenai kejanggalan yang masih ia 

pertanyakan segera pergi ke Tibet untuk menemui dr. Kalden, orang yang 

dapat membantunya. Pertemuan Alfa dengan dr. Kalden membuahkan 

hasil yang besar dan menjawab segala pertanyaannya tentang kejanggalan 

akan mimpi yang hadir sejak ia kecil di kampung halamannya. 

  

4.2.1.4 Latar  

Rangkaian peristiwa yang terjadi pada tokoh dalam suatu cerita pasti 

berpijak di suatu tempat atau waktu. Tempat berpijaknya sebuah cerita 

inilah yang disebut dengan latar. Latar dalam karya fiksi seperti novel 

tidak terbatas pada lokasi suatu cerita, melainkan dapat berwujud dalam 

nilai-nilai, maupun adat istiadat masyarakat suatu tempat. Latar dapat 

dibedakan menjadi tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu dan 

latar sosial. 

 

a. Latar Tempat 

Latar tempat yang tergambar dalam novel Gelombang terjadi di 

Indonesia dan di luar Indonesia yaitu Amerika dan Tibet. Latar tempat di 

Indonesia tepatnya berada di tanah kelahiran Alfa, sebuah desa di 

pedalaman Medan, Sumatera Utara yaitu Sianjur Mula-mula yang 

dipahami masyarakat Batak sebagai tanah terbentuknya asal muasal suku 

Batak. Sianjur Mula-mula merupakan desa kecil yang berada di 

kepulauan Samosir.  Hal tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 
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Sayangnya, tak ada pilihan lain. Dari semua huta di Kecamatan Sianjur 

Mula-Mula, kampung kamilah pemberhentian terakhir sebelum puncak 

Pusuk Buhit. Menempatkan huta kami sebagai perantara bagi mereka 

yang ingin berkomunikasi dengan roh Batak paling sakti. Bukan hanya 

perkara jarak yang menautkan Sianjur Mula-Mula dan Pusuk Buhit, 

melainkan sejarah yang tak terpisahkan. Raja Uti adalah legenda setua 

suku Batak itu sendiri. Bercerita tentang Raja Uti berarti membuka awal 

dari Pusuk Buhit. Awal dari Sianjur Mula-Mula. Awal dari kami semua. 

(DL. 2015:25) 

  

Sianjur Mula-Mula merupakan latar tempat yang menjadi awal 

mula perjalanan Alfa. Kampung halamannya menjadi tempat pertama ia 

berhadapan dengan mimpinya yang sesungguhnya adalah pertanda ia 

akan memulai pencarian yang panjang. 

Pertama kali Alfa mengalami hal menakutkan yang kemudian akan 

mengahntuinya seumur hidup juga terjadi di tanah kelahirannya. Hal 

tersebut terjadi ketika sedang diadakannya upacara penyembahan pada 

leluhur yang diadakan di kampungnya. Hal ini terjadi di dalam rumah 

keluarga Alfa saat Bapak sedang melaksanakan upacara sebagai penabuh 

musik sedangkan Mamak, Alfa, dan sudaranya yang lain tinggal di 

rumah. Latar tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Kudengar bunyi selot disusul engsel pintu yang membuka. Berbarengan 

dengan Birong menerobos masuk, angin kencang meniup ke dalam 

rumah kami. Kami bertiga melompat dari tempat duduk. Hanya keajaiban 

yang menaham mulut kami untuk tidak berteriak. Panik, kutebarkan 

pandanganku menyapu rumah kami yang tampak lebih luas dalam 

kegelapan. Di ujung sana, bersandar di tiang penyangga rumah, mataku 

tertumbuk pada sesuatu. Napasku terasa terhenti. Segalanya terasa 

berhenti. Detik itu, duniaku menciut. Hanya aku dan... itu. (DL. 2015:32) 

 

Kutipan tersebut merupakan gambaran tempat pertama kali 

terjadinya hal janggal yang dirasakan Alfa. Hal tersebut terjadi di 

rumahnya saat Bapak pergi untuk menabuh alat musik di acara 

persembahan leluhur sedangkan ia dan Mamak bersama kedua kakaknya 
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harus menetap di rumah dan mendengarkan upacara persembahan 

tersebut dengan khidmat. Namun, bukan ketenangan dalam persembahan 

itu yang dirasakan oleh Alfa, melainkan gangguan yang selalu 

membuatnya tidak tenang dan gusar yang hadir dalam rumahnya. Rumah 

merupakan latar tempat yang mengawali segalanya.   

Alfa yang secara tidak sengaja bertemu seorang tetua dari desanya 

dalam perjalanan menuju rumahnya. Alfa yang melewati hutan bambu 

kembali merasa terancam dan tidak tenang dengan keadaan hutan yang ia 

lewat. Ditengah perjalanannya ketia ia merasa sangat terganggu bahkan 

hampir saja pingsan seorang tetua bernama Nai Gomgom 

menemukannya. Percakapannya dengan Nai Gomgom tersebutlah yang 

akan menjadi pentunjuk baginya. Hal ini digambarkan dalam kutipan 

berikut: 

Memasuki setapak kecil yang dikurung bambu, perasaan ngeri 

menyusupiku. Sekelebat, potongan-potongan mimpiku muncul. 

..... 

“Kenapa kau, Chon? Jatuh?” 

Aku tidak bisa mendefinisikan apa yang terjadi. Mungkin itu yang 

namanya serangan jantung? Serangan setan bambu? 

“Aku tak apa-apa.” Perlahan, kucoba duduk. “Cuma sesak napas.” 

“Mari kuantar kau pulang.” Nai Gomgom menarikku berdiri. Perempuan 

tua tak lebih tinggi daripada aku, tapi ia menggenggam tanganku penuh 

kendali seperti menggiring kerbau, kehadirannya membuatku merasa 

aman.  

Sambil berjalan, kusempatkan menoleh ke belakang. Tak terlihat siapa-

siapa. 

“Inang, boleh aku tanya?” 

Nai Gomgom hanya menggumam pendek. 

“Inang tahu suru-suruan yang disebut Si Jaga Portibi?” 

“Dengar dari siapa kau?” 

“Dari Ompu Togu Urat” (DL. 2015:69-70) 

 

Kutipan tersebut merupakan awal mula percakapannya dengan Nai 

Gomgom yang akan memberikannya petunjuk tentang mimpi dan 
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kejadian aneh yang menimpanya. Hal tersebut terjadi disebuah hutan 

bambu menuju rumah Alfa.  

Hal tidak wajar yang ia alami ternyata membawanya jauh bahkan 

hingga mengacam nyawanya. Untuk dapat menemukan kebenaran akan 

orang yang dapat membantu dan mendorong keberadaan dirinya Alfa 

hampir saja terbunuh di sebuah danau yang tidak akrab bagi dirinya. Ia 

hampir saja terbunuh oleh Togu Urat yang mengangapnya sebagai 

penghalang. Togu Urat nyaris berhasil menenggelamkan Alfa. Hal ini 

digambarkan dalam kutipan berikut: 

 “Tolooong!” Aku berteriak sekencang-kencangnya. Berulang-ulang. 

Entah kekuatan dari mana yang mendorongku berteriak. Mungkin 

sekedar insting untuk bertahan hidup. 

“Sekalianlah kau marende, Sagala!” Ompu Togu Urat terpingkal. 

Dengan satu pukulan keras ke lambung perahu, ia mengentakkan Tunggal 

Panaluan-nya. Gelombang air besar tiba-tiba melonjak dari permukaan 

danau, melumat perahu kami.  

Aku tak sempat berpikir. Aku meloncat ke depan. Menerjanganya. Kami 

berdua jatuh ke dalam air. (DL. 2015:106-107) 

 

Kutipan tersebut merupakan potongan dari kejadian yang dialami 

Alfa di sebuah danau yang tidak dikenalinya. Di danau tersebutlah Togu 

Urat berusaha membunuh Alfa yang ia anggap sebagai penghalang. 

Namun, nasib baik berbalik pada Alfa, ia berhasil selamat yang 

meninggalkan Togu Urat tenggelam di dasar danau tersebut. 

Untuk memenuhi rencana Bapak agar dapat memperbaiki kondisi 

keluarganya. Alfa beserta seluruh keluarganya pergi merantau ke Ibu 

Kota yang tak lain adalah Jakarta. Di Jakarta ia kembali mendapati 

ayahnya memilih untuk mengambil keputusan yang lebih besar yaitu 

melepas anaknya merantau jauh dari tanah air. Rencana tersebut 
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didiskusikan keluarganya di rumah kontrakan mereka di jakarta. Hal 

tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Bapak belum mau bicara banyak. Namun, kami sepakat untuk percaya 

info Bapaktua. Gultom dari Amerika lebih menarik ketimbang Gultom 

dari Cibubur atau Cipayung. 

Lepas makan malam kami bertiga ambil posisi. 

Terdengar dua pria bertukar “horas” di ruang tamu. Eten, yang menghuni 

ranjang atas di tempat tidur tingkatnya bersama Uton, melaporkan hasil 

pantauan dari lubang ventilasi. 

“Sudah datang marga Gultom dari Amerika,” kata Eten. Posisinya 

memungkinkan dia memonitor semua pergerakan dari ruang tamu. (DL. 

2015: 132) 

 

Kutipan tersebut merupakan awal mula percakapan yang akan 

memutuskan anak Bapak yang mana akan diberangkatkan ke Amerika. 

Percakapan tersebut terjadi di ruang tamu keluarga Alfa. Perjalanannya 

ke Amerika juga merupakan usaha untuk memperbaiki kondisi 

keluarganya. 

Alfa yang tak lain adalah anak yang cerdas dan paling dapat 

diandalkan, terpilih untuk pergi merantau ke luar negeri. Perpisahannya 

yang tidak singkat itu semakin menunjukkan betapa Alfa adalah anak 

yang dicintai keluarganya, begitupun sebaliknya. Pada perpisahan Alfa 

dan keluarganya di bandara, ia menyadari kesedihan untuk harus 

memiliki jarak yang tidak pendek dengan keluarganya. Hal  ini tergambar 

dalam kutipan berikut: 

Justru ketika Mamak berubah tenang, aku beroleh ruang untuk merasakan 

kesedihanku, kegentranku, yang bercampur dengan rasa senang dan 

keingintahuan. Kuhapus satu-dua tetes air mata yang mengalir di pipi 

tanpa permisi dan buru-buru masuk ke terminal bersama Amang Gultom. 

.... Dari muka mereka yang tegang dn bingung melihat keramaian 

bandara, aku merasa ada persamaan nasib yang kemudian berubah 

menjadi rasa curiga. (DL. 2015:145)  
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Bandara merupakan tempat perpisahan Alfa dengan keluarganya. 

Menjadi tempat bermulanya kehidupan penuh perjuangan di Amerika 

yang akan membawanya pada pencarian atas mimpi yang sudah ia alami 

sejak kanak-kanak. 

Kehidupan Alfa di Amerika bermula dengan menjadi imigran ilegal 

yang harus memenuhi kebutuhan hidupnya dengan paruh waktu sambil 

terus bersekolah. Tempat tinggal pertamanya di Amerika adalah 

apartemen kumuh yang juga merupakan tempat tinggal para anggota 

pereman dari berbagai belahan negara. Hal ini digambarkan dalam 

kutipan berikut: 

Lolos satu lubang ular. Pagi nanggug begini memang waktu terburuk 

keluar dari apartemen jika lift rusak. Inilah jam geng-geng di gedung ini 

berkumpul untuk melakukan semacam briefing atau apel pagi, yang 

meliuti pembagian tugas, rute jualan narkotik, bagi-bagi setoran dan 

sebagaiya. Sudah sering aku mencoba jalur tangga kebakaran demi 

menghindari waktu apel pagi. Manun, sejak beberapa tangga besi itu ada 

yang patah dan lenyap, jalur tangga kebakaran pun terputus. (DL. 

2015:156) 

 

Kompleks apartemenku subur dengan coyote dari berbagai negara. 

Tempat itu tak ubahnya persinggahan keluarga imigran yang 

mengundang orang baru dari seluruh penjuru dunia sebelum disebar lagi 

ke pelosok Amerika. Entah itu anggota keluarga, famili, tetangga. Wajah 

baru boyongan coyote selalu bermunculan setiap bulan. (DL. 2015:160) 

 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa apartemen yang menjadi 

tempat tinggal Alfa merupakan tempat yang dijadikan pemukiman 

imigran di Amerika. Imigran yang pindah ke Amerika dengan tujuan 

menyambung hidup agar lebih baik tidak jarang memutuskan untuk 

menjadi berandalan. Di tempanya tinggal-lah para berandalan tersebut 

bersarang.  
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Hasil kerja keras Alfa yang pada akhirnya terbalas dengan 

mendapatkan beasiswa penuh di universitas yang menjadi pilihannya. Ia 

menjadi salah satu mahasiswa berprestasi yang aktif dan diakui oleh 

pengajarnya. Dalam sebuah kuliah di kampusnya, Alfa bukanlah seorang 

yang menonjol namun mendapat pengakuan dari pengajar bahkan orang 

lainpun menatapnya kagum. Hal tersebut terjadi dalam kutipan berikut: 

“Masih ada yang lain?” Tom Irvine belum puas. “Come on, Cornell.”  

Tanganku terangkat. 

..... 

“Siapa nama kamu?” 

“Alfa,” jawabku lantang. “Alfa sagala.” 

“I’m eyeing on you, Alfa.” Ia menunjukku seraya melempar senyum yang 

kharismatik. 

Sejenak aku merasa semua mata di auditorium iru tertuju kepadaku. Aku 

mengkhayalkan andai saja Homer Simpson duduk di salah satu bangku 

lalu mengacungkan tangan dan mengambil alih semua perhatian yang 

membuatku jengah ini dengan bertanya, “Does whiskey count as beer?” 

(DL. 2015:207) 

 

Cornell merupakan universitas yang menerima proposal 

permohonan beasiswa penuh yang diajukan Alfa. Di perguruan tinggi 

tersebut juga Alfa mendapatkan kepercayaan dirinya, harga dirinya. 

Mahasiswa yang berasal dari penjuru dunia menatapnya sedang 

menjawab pertanyaan pengajar yang juga merupakan pengusaha besar di 

Amerika. 

Di sebuah ruangan kantor yang tak lain adalah ruangan salah 

seorang pemimpin dari sebuah perusahaan besar Amerika, Alfa 

menerima peluang kerja pertamanya. Ia mendapat izin magang yang 

kemudian hari dapat ia buktikan bahwa ia sepatutnya menjadi pekerja 

tepat di perusahaan tersebut. Hal itu digambarkan pada kutipan berikut: 
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“Damn right they are.” Tom ikut tertawa. “I’m glad you come clean with 

me. Kalu saya beru tahu nanti sesudah kamu kerja di sini, saya bisa bunuh 

kamu.” 

Tawaku memudar. 

“Setidaknya, sekarang saya tahu siapa orang yang akan bekerja paling 

keras di kantor ini,” lanjut Tom. 

“W...what do you mean?” 

“I tell you what. Saya akan kasih kamu kesempatan. Tiga bulan. Kamu 

harus membuktikan bahwa insting saya tidak salah, bahwa kamu 

seberharga pertaruhan saya mempekerjakan seseorang tanpa surat-surat, 

dan bahwa kemerdekaanmu layak diperjuangkan.” (DL. 2015:228) 

 

Kantor yang menjadi latar kutipan tersebut merupakan kantor salah 

seorang pemimpin perusahaan besar di Amerika. Alfa mendapatkan 

pekerjaan tetap pertamanya melalui magang yang ia dapatkan dari kelas 

fakultas ekonomi yang ia ikuti. Sekalipun ia merupakan mahasiswa 

fakultas teknik, kehausannya akan ilmu dan rencananya untuk 

menyelesaikan hutangnya menuntut ia untuk belajar lebih giat dibanding 

orang lain. 

Setelah sekian lama Alfa terbebas dari mimpi buruk yang kerap 

kali mengintainya. Ternyata mimpi tersebut berhasil menemuinya lagi. 

Untuk yang pertama kali setelah sekian lama Alfa berhasil mengatur pola 

tidurnya, mimpinya tidak lagi dapat terkendali. Alfa tertidur nyenyak di 

kamar asramanya dan kembali berjumpa dengan hal yang selalu 

ditakutinya. Hal tersebut terjadi dalam kutipan berikut: 

Sungguh tidak butuh waktu lama untuk tiba di tempat itu lagi. Tempat 

yang bertahun-tahun kuhindari degan segala macam perencanaan dan 

strategi. Aku merasakan dendamnya. Tempat itu mendenyutkan 

kemarahan atas menghilangnya aku sekian lama. Kedatanganku disambut 

oleh cepatnya lorong itu menyempit, meninggi, menumbukan duri-duri 

baru dari kanan dan kiri. Ia ingin menghancurkanku dengan nafsu. 

Jika bukan karena seorang mahasiswa nyasar menerobos kamarku, proses 

pengahancuran itu niscaya sudah berhasil. Mahasiswa yang tidak kutahu 

namanya itu menemukanku dengan kondisi bantal mengubur muka. (DL. 

2015:238) 
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Kejadian mengerikan yang ditakuti Alfa kembali terulang setelah 

sekian lama ia menghindar. Kejadian tersebut kembali dapat 

menemuinya di kamar asrama tempat ia dan kedua karibnya tinggal 

selama sekolah di Cornell. Asrama tersebut merupakan asrama bagi 

mahasiswa Cornell dan merupakan tempat reuni Alfa dengan mimpi 

buruknya setelah sekian lama.   

Setelah kembali berhati-hati untuk tidak bertemu dengan mimpi 

mengerikan yang ditakutinya, ternyata ia tidak bisa luput dari mimpi 

tersebut. Ia kembali berjumpa dengan mimpinya di sebuah ruangan hotel 

bintang lima tempatnya bertemu dengan perempuan yang membuatnya 

jatuh cinta. Hal tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Suara itu terdengar lagi, menembus nyaringnya teriakanku. “Ini untuk 

kali terakhir,” geramnya. “Bangun!” 

Aku terpental dari genggaman Si Jaga Portibi. Terlonjak di atas kasur 

king size Hotel Peninsula berbarengan dengan terlemparnya sebuah 

bantal dari mukaku. Masih bisa kudengar sisa teriakanku. Keringat dingin 

membanjiri tubuhku yang belum berbaju. Napasku yang masih tersengal. 

Paru-paruku yang kalap menghirup oksigen sebanyak-banyaknya. 

Sisi sebelahku kosong tak berpenghuni. 

“Ishtar...” (DL. 2015:292) 

 

Hotel Peninsula merupakan hotel bintang lima yang menjadi 

pertemuannya kembali dengan mimpi-mimpi aneh yang mengancam 

nyawanya. Alfa merasakan perubahan yang sangat besar dalam 

mimpinya, energi yang ada di setiap pertemuannya dengan mimpi 

tersebut terasa semakin kuat. Ia menjadi tokoh perantara pembunuh yang 

ada dalam mimpinya dengan menutup wajahnya sendiri dengan bantal 
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yang digunakannya untuk tidur. Kejadian tersebut terjadi di atas kasur 

mewah hotel bintang lima di Amerika. 

Selepas pertemuannya dengan perempuan misterius yang diikuti 

perjumpaannya dengan mimpi yang paling ia hindari, Alfa merasa sudah 

saatnya ia mencari jalan keluar. Setelah kembali bermimpi dan kembali 

merasa terancam, Alfa segera melarikan diri ke klinik yang disebut-sebut 

sebagai klinik yang menangani mimpi dan permasalahan tidur. Hal 

tersebut terjadi pada kutipan berikut: 

Taksiku berhenti di bangunan bertembok bata merah berpagar kayu putih. 

Taman yang indah dan subur penuh warna terhampar di antara pintu 

pagar dan pintu bangunan. Jika tidak ada plang bertuliskan “Somniverse 

Sleep Center,” tempat ini lebih cocok jadi resor mungil. (DL. 2015: 305) 

Aku duduk di sebuah La-Z-Boy, di sebelah lampu lava warna biru, 

menghadap seorang staf pria yang sedang mewawancaraiku untuk 

kebutuhan data merak. Begitu kurasa informasi yang ia punya sudah 

cukup, aku gantian mewawancarainya. 

“Jadi, apa yang harus saya lakukan nanti?” (DL. 2015:308) 

 

Kutipan tersebut merupakan gambaran klinik gangguan tidur yang 

menjadi tempat awal mula Alfa memberanikan diri memeriksa apa yang 

sebetulnya terjadi dalam mimpinya. Kutipan yang merupakan potongan 

dari awal mula perjalanan panjang Alfa dalam pencariannya 

menggambarkan latar tempat yang mernama Somniverse tersebut sebagai 

tempat yang terlihat amat nyaman. Di tempat itulah Alfa memulai 

pencariannya. 

Untuk memenuhi proses pencariannya, Alfa yang sedang 

berkeliling toko buku bekas secara tidak sengaja menemukan buku yang 

membahas perihal mimpi. Buku tersebut yang kemudian membuatnya 
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bergerak lebih jauh dalam pencariannya. Hal itu terjadi dalam kutipan 

berikut: 

Nicky lantas mengajakku ke sebuah toko buku bekas langgananya di 

Upper East Side. Belum setengah jam kami di sana, aku harus 

menghentikan langkahku di tengah-tengah gang antar-rak. (DL. 

2015:366) 

 

“Kamu dapat dari mana buku ini?” tanya dr. Colin, matanya tertuju pada 

sampul depan buku yang kubawa. Buku oranye terang dengan judul 

Milam Bardo dalam hutuf kapital warna hijau adalah satu-satunya barang 

yang kubeli dari tripku seharian bersama Nicky. 

“Di toko buku bekas di Upper East Side. Anda sudah baca?” tanyaku 

sambil menyerahkan buku itu ke tangannya.  

Dr. Colin membolak-balik buku dua ratusan halaman itu. “Bukan hanya 

pernah. Aku bahkan pernah bertemu dengan penulisnya. He’s an 

accomplished oneronaut, a master, even though they don’t use that term 

in Tibet.” Dr. Colon mengembalikan buku itu ke tangaku. “Itu buku 

langka. Sudah tidak pernah dicetak ulang.” (DL. 2015:368) 

 

Toko buku bekas yang ada dalam kutipan tersebut merupakan toko 

buku yang mempertemukan Alfa dengan buku dari seorang pakar mimpi 

profesional. Orang itu lah yang nantinya akan Alfa cari sebagai cara 

untuk menyempurnakan pencariannya akan mimpinya. Melalui toko 

buku bekas tersebut Alfa mendapatkan petunjuk dalam pencariannya. 

Alfa yang sudah sepenuhnya merasa lebih baik akan mimpinya, 

menemukan banyak hal yang ia anggap perlu untuk diselidiki lebih jauh. 

Untuk dapat melanjutkan pencariannya ia pergi ke Tibet tepatnya di 

Lhasa tempat dr. Kalden, dokter yang dapat membantunya berada. Hal 

tersebut terjadi dalam kutipan berikut: 

Lhasa jauh lebih kecil daripada New York atau Jakarta, dan tampak jauh 

lebih jinak. Tiga alamat yang ada di tanganku ini juga institusi besar yang 

pastinya mudah dicari. (DL. 2015:424) 

 

Bermula dari Lhasa salah satu kota di negara Tibet yang 

merupakan pertunjuk pertama bagi Alfa. Di Lhasa-lah kota yang 
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merupakan tempat terakhir dr. Kalden Sakya menetap. Ia mendapatkan 

informasi tersebut dari seorang informan yang ia gunakan untuk melacak 

keberanan dokter tersebut. 

Setelah mencari di tiga alamat tersebut hasil yan ia dapatkan nihil. 

Alfa tidak menemukan apa-apa selain perjumpaan tak sengajanya dengan 

seseorang di salah satu kedai di Lhasa yang kemudian memberinya 

petunjuk ke mana seharusnya ia mencari. Hal tersebut terdapat dalam 

kutipan berikut: 

“Kalden Sakya. Do you know him?” todongku langsung. 

Ia menghela napas, berat. “Pergi ke Barkhor. Berkelilinglah di situ.” 

“Jadi, Anda kenal dr. Kalden? Di ada di Barkhor? Di sebelah mananya?” 

“Cannot say more.” Kepalanya menggeleng pelan. 

“Please saya datng jauh-jauh dari Amerika. Sudah tiga alamat yang saya 

cari dan belum ada petunjuk yang berarti....” (DL. 2015:424) 

 

 

Kutipan tersebut merupakan potongan dari percakapannya dengan 

seorang penjaga kedai makanan  di Lhasa. Barkhor adalah persinggahan 

Alfa berikutnya. Melalui petunjuk itulah ia mendapatkan informasi yang 

akhirnya mempertemukannya dengan orang yang ia cari.  

Setelah berhasil bertemu dengan dokter yang ia cari, menurut dr. 

Kalden, Alfa diharuskan melakukan kegiatan atau ritual yang hanya 

dapat dilakukan di tempat tersembunyi serta jauh dari keramaian. Tempat 

tersebut merupakan tempat dokter kalden retret yang berada di Lembah 

Yarlung. Hal tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Meninggalkan Zedang menuju Lembah Yarlung. Tempat yang 

dikisahkan sebagai asal usul bangsa Tibet. Sebuah lembah yang menjadi 

rumah bagi biara, kuil, kastel, stupa, dan gua-gua tua tempat para pertapa 

pertama Tibet menempa diri demi memperoleh pencerahan. Lembah 

Yarlung dibentuk sekaligus melingkungi Yarlung Tsangpo, sungai 
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terbesar yang mengairi setengah plato Tibet dan menyandang status suci. 

Induk Yarlung Tsangpo, Gunung Kailash, dipercaya orang Tibet sebagai 

pusat semesta. Bagaimana dr. Kalden memilih menyepi di tempat lahir 

Tibet mengngatkanku akan nasibku sendiri, yang juga terlahir di tempat 

kelahiran suku Batak. (DL. 2015:467) 

 

Lembah Yarlung merupakan latar tempat yang menjadi 

pertemuannya dengan segala jawban yang ia cari. Di tempat itulah 

nantinya Alfa melakukan ritual dibantu oleh dr. Kalden dan berhasil 

menjumpai hal-hal yang ia pertanyakan. Di tempat itu pula Alfa dapat 

mengendalikan mimpinya sepenuhnya. Kendali akan mimpi yang ia 

anggap selama ini menyerangnya dapat ia kendalikan di Lembah 

Yarlung, tempat yang tidak lain adalah tempat kelahiran bangsa Tibet. 

Berdasarkan analisis dari data tersebut, latar tempat yang terdapat 

dalam novel Gelombang terdapat di beberapa tempat di negara yang 

menjadi tempat Alfa singgah. Latar tempat pertama terdapat di tanah 

kelahirannya yaitu Sianjur Mula-Mula yang berada di tanah Sumatera, 

selanjutnya berada di beberapa tempat di Amerika yang merupakan 

tempat Alfa tinggal dan mengenyam pendidikan hingga ia menyelesaikan 

rencana dan membuktikan kemampuannya pada keluarga, latar terakhir 

berada di beberapa tempat di negara Tibet yang merupakan tempat 

pencarian untuk menyempurnakan jawaban atas mimpi-mimpi aneh yang 

selama ini bersamanya. Latar tempat tersebut digambarkan dengan detil 

sebagai bentuk penyempurnaan dari unsur penyusun cerita yang akan 

memudahkan pembaca untuk memahami gambaran tentang letak dan 

kondisi latar tempat dalam cerita. 
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b. Latar Waktu 

Penggunaan waktu dalam novel Gelombang, pada satu waktu 

peristiwa terdapat penanda tahun namun, latar tahun tersebut tidak berada 

di setiap peristiwa. Penanda tahun yang ada dalam novel Gelombang 

merupakan tahun ketika Alfa mendapatkan surat kependudukan resmi di 

Amerika. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut: 

Pada 2001, setelah lima tahun hidup mengambang tanpa status, aku 

berhasil mendapatkan izin tinggal dan kerja secara sah di sini. 

Andromeda Capital bersedia menjadi sponsor penuhku. Aku tak perlu 

repot ikut jalur EB-5. (DL. 2015:257) 

 

Kutipan tersebut menunjukkan tahun ketika Alfa mendapatkan izin 

tinggal resmi di Amerika yang ia dapatkan berdasarkan bantuan dari 

perusahaan tempatnya bekerja. Tepat setelah selesainya surat-surat 

kependudukan Alfa, Amerika mengalami serangan udara yang 

menjadikan pemerintahan Amerika lebih sensitif dari sebelumnya. 2001 

merupakan tahun keberuntungan Alfa, ia berhasil mendapatkan izin 

tinggal resmi tepat sebelum Amerika menutup diri pada orang asing yang 

dapat membuatnya terancam 

Selain penandaan tahun pada kutipan sebelumnya, tidak ada lagi 

penandaan waktu yang spesifik hanya pewaktuan secara umum yang 

menggambarkan waktu pagi, siang, sore, ataupum malam. Hal tersebut 

digambarkan dalam kutipan berikut: 

Listrik sudah dipadamkan. Pusuk Buhit sudah tak kelihatan. Hanya jika 

mata sudah bersahabat dengan gulita, akan tampaklah bingkai sinar bulan 

purnama yang memisahkan siluet lereng Pusuk Buhit dari langit malam. 

(DL. 2015:24) 
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Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana keadaan kampung 

halaman Alfa pada malam hari. Selain kutipan tersebut, terdapat pula 

kutipan yang menandakan waktu, berikut merupakan kutipan lain yang 

menendakan waktu: 

Pagi nanggung begini memang waktu terburuk keluar dari apartemen jika 

lift rusak. Inilah jam geng-geng di gedung ini berkumpul untuk 

melakukan semacam briefing atau apel pagi, yang meliuti pembagian 

tugas, rute jualan narkotik, bagi-bagi setoran dan sebagaiya. (DL. 

2015:148) 

 

Musim dingin sudah menjadi janji yang membayang di New York. Angin 

musim gugur berangsur mendingin dan gigitannya menguat setiap 

malam. Aku berhenti berlari ketika betis kananku mulai menunjukkan 

tanda-tanda bakal kram, kedua pergelangan kakiku sudah linu, dan 

keringatku yang membanjiri dengan cepat rasanya berubah menjadi 

tusukan es. Bayangan terkena hiportemia lalu terbaring sakit dialiri obat-

obatan yang menghilangkan kesadaranku lebih menakutkan daripada 

kembali menghadapi Somniverse. (DL. 2015:331) 

 

Kedua kutipan tersebut menandakan pewaktuan yang dialami Alfa. 

Kutipan pertaman menggambarkan pagi hari di Apartemennya ketika ia 

akan pergi dan harus menghadapi para berandalan yang siap 

menyerangkan jika ia salah menjawab setiap pertanyaan yang 

dilontarkan. Sedangkan kutipan kedua menandakan penandaan waktu 

melalui musim. Alfa menjalani perawatan di klinik gangguan tidur tepat 

pada musim dingin. Kutipan tersebut menggambarkan ketakutan Alfa 

yang membuat ia kabur keluar klinik saat musim dingin tampa 

mengenakan pakaian hangat satupun.  

Berdasarkan analisis data pada kutipan-kutipan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa latar waktu dalam Gelombang tidaklah begitu 

spesifik. Penggunaan tahun yang tercantum hanya ada pada satu 
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peristiwa ketika Alfa sudah berada di Amerika. Selebihnya penandaan 

waktu hanya berupa gambaran waktu pagi, siang, ataupun malam serta 

penanda waktu menggunakan gambaran musim yang sedang dilalui.  

 

c. Latar Sosial  

Latar sosial merupakan situasi sosial yang melingkupi atau yang 

dialami oleh tokoh utama. Dalam hal ini, latar sosial dapat berbentuk 

gambaran masyarakat disekitar tokoh utama ataupun identitas yang 

dimiliki oleh tokuh utama tersebut dapat berupa pandangan politik atau 

kebudayaan serta ideologi yang dipercaya dan dimiliki.  

Dalam novel Gelombang, Alfa digambarkan sebagai anak suku 

Batak yang masih menganut kebudayaan dengan kental. Alfa juga 

tumbuh dalam keluarga dan masyarakat yang menganut kepercayaan 

tersebut. Namun, terlepas dari keluarga dan masyarakat tempat 

kelahirannya, kebudayaan, serta kepercayaan yang dianut oleh keluarga 

Alfa kerap kali dianggap sebagai suatu hal yang negatif bagi orang-orang 

yang sudah menganut kepercayaan lain sekalipun masih berasal dari suku 

yang sama. Hal tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Seluruh penduduk senyap demi memberikan ruang bagi suara gondang di 

luar sana. Perpaduan harmonis suara gendang taganing, derapan gordang, 

dentuman ogung, retasan hesek, petikan hasapi, dan tiupan sarune bolon. 

Teknik marsiula hosa yang dikuasai Bapak dengan baik 

memungkinkannya memainkan melodi panjang tanpa terdengar terputus. 

Lengkingan sarune bolon yang ia tiup lincah meliuk di tengah-tengah alat 

musik riymis yang memacu malam. Terdengar merdu sekaligus 

meremangkan bulu kuduk. (DL. 2015:27) 
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Kutipan tersebut merupakan gambaran penduduk di tanah kelahiran 

Alfa merupakan penduduk yang masih memegang kuat adat. Pada 

upacara adat yang melibatkan begitu banyak alat musik tradisional 

seluruh penduduk memilih senyap serentak untuk menghormati upacara 

yang sedang berlangsung. Hal tersebut menggambarkan lingkunagn 

tempat Alfa tinggal merupakan lingkungan yang masih memegang teguh 

adat istiadat. Kutipan selanjutnya merupakan gambaran sudut pandang 

orang-orang penganut kepercayaan lain tentang kepercayaan tradisional 

yang dianut Alfa, yaitu sebagai berikut: 

Sebutan sipele begu bukanlah hal baru di kupingku. Sipele artinya 

penyembah. Begu artinya setan, hantu, dan sekelasnya. Jika keduanya 

digabungkan dan diletakkan dalam konteks beragama, sipele begu artinya 

penyembah berhala. Cap itu sudah lama distigmakan kepada penganut 

agama asli Batak oleh mereka yang merasa sudah menemukan Tuhan 

lebih benar dan digdaya. (DL. 2015:174) 

 

Kutipan tersebut menujukkan penggambaran pandangan yang 

dimiliki penganut kepercayaan lain pada kepercayaan yang dianut Alfa. 

Kutipan dari sepenggal stigma negatif yang dimiliki kepercayaan asli 

suku Batak tersebut menggambarkan latar sosial yang ada pada diri Alfa 

namun melalui sudut pandang orang lain yang menganggap kepercayaan 

tersebut merupakan suatu yang buruk. 

Parmalim yang dianutnya memang sering kali membuatnya 

dipandang buruk oleh orang lain bahkan oleh masyarakat Batak itu 

sendiri. Namun, tanpa ia sadari, statusnya yang merupakan penganut 

parmalim juga-lah yang kemudian menyelamatkannya, membantunya 
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agar terus dapat diterima di tanah asing oleh penganut agama lain. Hal 

tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

“Kau tahu, aku pernah ambil boru Parmalim jadi istri?” 

Aku terdiam sejenak, berusaha memahami kalimat barusan. “Inanguda, 

maksudnya?” tanyaku hati-hati. Tidak ada inanguda yang lain, kan? 

“Hulahula(mertua)-ku itu Parmalim. Ada dua boru(anak perempuan)-

nya. Dua-duanya dapat suami orang Kristen. Dia bilang begini sama aku, 

‘Hei, Batubara. Buatku yang penting boru-ku bahagia. Aku tak pusing 

soal kalian menyembah siapa dan makan apa. Selama kita lahir di tanah 

Batak, mati di sini, kita bersaudara.” Tanpa peringatan, menggenang air 

mata di pelupuk mata Amanguda. Buru-buru , ia mengerjapkan mata. 

“Doakan Amanguda supaya suatu hari bisa bawa inanguda-mu pulang ke 

kampung. kami mau istirahat di sana. 

...  

“Jadi, terima kasihlah kau sama inanguda-mu. Dia yang selalu kuatkan 

aku untuk terbuka menerima kau.” (DL. 2015: 202-203) 

 

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa paman yang memberikan 

tempat tinggal bagi Alfa teryata mendapat kekuatan untuk terus 

menerima Alfa yang merupakan orang asing dari istrinya sendiri yang 

merupakan seorang Parmalim. Amanguda merupakan seorang yang amat 

mencintai dan menghargai istrinya. Ia mendapat pelajaran penting bahwa 

masyarakat Batak akan selalu bersaudara bagaimanapun latar belakang 

yang menaungi mereka. Oleh karena itu Alfa yang merupakan seorang 

Parmalim tetap dapat diterima oleh Amanguda karena keyakinan yang 

ditanamkan oleh inanguda yang juga merupakan seorang Parmalim.  

Kutipan lain yang menunjukan latar budaya merupakan hal yang 

berpengaruh pada pemenuhan kebutuhannya akan tempat berlindung 

serta kebutuhannya akan penerimaan terdapat dalam potongan kalimat 

berikut: 

“Tempat parbegu(pemelihara setan/berhala)” 
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“Diam kau!” bentak Amanguda. “Jangan mentang-mentang kau besar di 

negeri orang, kau jadi kurang ajar. Tahu kalian semua kalau di 

kampungnya si Alfa itulah awal mulanya orang Batak?” (DL. 2015: 178) 

“Ompung Doli-ku itu seorang parbaringin(sebutan untuk pemimpin 

spiritual kepercayaan asli Batak). Dia pun tak ke gereja. Tapi, dia orang 

paling baik yang pernah kutahu,” balas Amanguda. (DL.2015: 179) 

 

Dalam kutipan tersebut digambarkan bahwa selain dari keyakinan 

yang ditanamkan oleh istrinya, Amanguda juga mendapat keyakinan 

bahwa asal muasal suku Batak tetaplah dari Sianjur Mula-Mula yang tak 

lain adalah tanah kelahiran Alfa. Ia juga mengenal seorang pemimpin 

upacara spritual penganut parmalim sebagai seorang yang amat baik. 

Oleh karena itu Amanguda tetap menaruh keyakinan pada Alfa bahwa ia 

juga merupakan seorang yang baik dan tidak memandang melalui 

perbedaan keyakinan yang mereka miliki. 

Status sosial yang dimiliki Alfa dan keluarganya selama berada di 

tanah kelahirannya tidaklah berbeda dengan penduduk lainnya. Keluarga 

sederhana yang membesarkan anak-anaknya dengan kasih sayang. 

Setelah memutuskan untuk segera pindah dan merantau ke Jakarta, 

Bapak yang merupakan seorang pekerja keras dalam waktu singkat 

mendapatkan pekerjaan tetap bahkan dalam waktu yang tidak lama 

tersebut Bapak mendapatkan posisi sebagai mandor atau pengawas yang 

gajinya cukup untuk mencicil kendaraan. Namun, keluarganya masihlah 

keluarga yang sederhana, Bapak juga masih menyimpan mimpi 

terbesarnya untuk menyekolahkan anak bungsunya ke perguruan tinggi. 

Hal tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Bapak bekerja paling keras dibandingkan saudara-saudaranya yang lain. 

Di luar kegiatan adat yang menyita banyak waktunya, ia bekerja 
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menggarap ladang keluarga kami, menyambi jadi buruh ladang orang 

lain, lalu memodali Mamak buka usaha memasak untuk pesat sebagai 

penghasilan tambanhan. Di balik hidup kami yang pas-pasan, aku tahu ia 

menabung sen demi sen untuk suatu hari nanti menerbangkan kami 

keluar dari sini. Sianjur Mula-Mula tak cukup besar menampung cita-

citanya atas kami. Tidak tanggung-tanggung, bapak mencanangkan 

Jakarta, ibu dari semua kota besar di negeri ini. (DL. 2015:80) 

 

Kontrakan kami yang pertama luasnya hanya setengah dari kontrakan 

yang kami tempati sekarang. Bapak sanggup menanggung semua biaya, 

termasuk uang sekolah kami bertiga, tanpa mengutak-atik tanah di 

kampung yang merupakan harta satu-satunya yang masih menautkan 

kami dengan Sianjur Mula-Mula. Bapak percaya, uang akan mengejar 

mereka yang bekerja keras. Dan, uang berlari lebih cepat di Jakarta. (DL. 

2015:137) 

 

Kedua kutipan tersebut menggambarkan status sosial keluarga Alfa 

yang dipandang melalui gambaran ekonomi keluarganya. Di 

kampungnya, pendapatan utama kepala keluarga dari keluarga Alfa 

adalah dengan bertani. Bapak tak segan bekerja menjadi buruh orang lain 

sekalipun sudah disibukkan dengan kegiatan adat dan pekerjaannya di 

ladang sendiri. Di jakarta pun seperti itu, bapak bekerja keras agar dapat 

menafkahi keluarganya hingga memiliki kehidupan yang cukup layak di 

jakarta walaupun masih tinggal di rumah kontrakan. Hal itu 

menunjukkan bagaimana perjuangan bapak untuk terus memperbaiki 

status sosial keluarganya. Hingga akhirnya bapak memutuskan untuk 

mengirim Alfa merantau ke Amerika.  

Setelah melepas Alfa untuk merantau jauh  dari ibu kota, 

keluarganya memiliki hutang yang besar pada kerabat yang 

membantunya untuk pergi ke Amerika. Namun, dengan kerja keras dan 

tekad yang dimilik Alfa, ia berhasil memperbaiki status sosial 
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keluarganya. Perekonomian keluarganya berangsur membaik. Hal 

tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Pertama, waktu Mamak kuundang pergi ke Amerika Serikat untuk 

melihatku diwisuda. Kedua, waktu kuberi tahu jumlah bonus tahun 

pertamaku di Andromeda Capital. Demi keutuhan gendang telingaku, 

tahun-tahun berikutnya aku tak pernah memberi tahu Mamak lagi. Aku 

hanya mengirim uang setiap bulan. Uang yang dipakai Bapak bertahap 

unruk membeli tanah, membangun rumah, membeli mobil, dan akhirnya 

mengubah drastis pengidupan keluargaku di Jakarta. (DL. 2015:256) 

 

Kutipan tersebut merupakan penggambaran dari perubahan status 

sosial keluarga Alfa. Ia berhasil mengubahnya dengan kerja keras yang 

ditanamkan Bapak padanya. Perekonomian keluarga Alfa berangsur 

membaik hingga akhirnya berubah sepenuhnya atas kerja keras Alfa. Hal 

tersebut menunjukan perubahan kondisi ekonomi dalam diri Alfa yang 

juga merupakan perubahan status sosial yang mulanya hanya keluarga 

sedarhana dan serba pas-pasan menjadi keluarga dengan status sosial 

yang baik dan serba berkecukupan. 

Kondisi sosial lain yang terjadi di sekitar Alfa ditunjukan dengan 

gambaran kecelakaan besar yang terjadi di Amerika. Pada masanya, 

kejadian tersebut memberikan dampak yang cukup besar bagi Amerika. 

Hal tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Beberapa bulan sesudah status penduduk tetapku keluar, dua Boeing 

menghantam menara kembar World Trade Center dan meluluhlantakkan 

Manhattan yang kemudian mengubah drastis level sekuritas di Amerika 

Serikat. Kalau saja aplikasiku masuk sesudah itu, aku tidak yakin masih 

bisa bertahan di New York. (DL. 2015:258) 

 

Kutipan tersebut menggambarkan keadaan Amerika pada saat Alfa 

baru saja mendapatkan izin tinggal resmi di sana. Serangan yang terjadi 

di Amerika tersebut mengakibatkan banyak hal pada sistem 
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kenegaraannya. Hal yang paling terpengaruh tentunya keamanan negara. 

Dengan terjadinya serangan yang mengakibatkan banyak korban 

berjatuhan tentunya membuat sistem kenegaraan meningkatkan 

keamanannya dan akan menjadi ancaman bagi Alfa jika pada saat itu ia 

masih berstatus sebagai penduduk asing ilegal. 

Berdasarkan analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa latar 

sosial yang ada pada novel Gelombang meliputi gambaran kepercayaan 

adat yang dianut Alfa. Gambaran kepercayaan asli yang dianut oleh Alfa 

merupakan suatu hal yang dianggap tabu oleh orang banyak bahkan oleh 

masyarakat batak yang sudah menganut kepercayaan lain. Namun, 

kepercayaan itu pula yang membantu Alfa untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya akan tempat berlindung. Selain itu, latar sosial juga terlihat 

dari status sosial yang ada pada keluarga Alfa yang merupakan keluarga 

dengan pendapatan pas-pasan namun dengan hasil kerja keras Alfa dapat 

mengubah status sosial keluarganya. Latar sosial lain juga terlihat ketika 

ia berada di Amerika. Status kependudukannya diterima secara sah oleh 

negara dankemudian diikuti oleh permasalahan negara yang memicu 

ketatnya penjagaan atau keamanan negara pada saat itu hingga dapat 

mengancam keberadaan Alfa jika ia masih berstatus sebagai imigran 

ilegal. 
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4.2.2 Analisis Hierarki Kebutuhan dalam Novel Gelombang 

4.2.1.1 Kebutuhan-kebutuhan fisiologis 

Hierarki pertama dalam teori kebutuhan Abraham Maslow adalah  

kebutuhuan fisiologis. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling 

mendasar yang berkaitan dengan kebutuhan alamiah tubuh setiap manusia. 

Kebutuhan natural yang ada dalam setiap diri manusia tentunya berkaitan 

dengan kebutuhan pokok seperti makan minum, udara atau oksigen untuk 

pernafasan yang baik, tempat berteduh, istirahat atau tidur, serta kebutuhan 

seksual. Dalam novel Gelombang Kebutuhan-kebutuhan tersebut 

digambarkan melalui tokoh Alfa. Berikut adalah salah satu kutipan yang 

menunjukan adanya kebutuhan fisiologis dalam tokoh Alfa: 

“Aku tak suka kampung ini diperalat orang. Mentang-mentang ada uang, 

bisa bikin upacara, bisa kasih makan satu kampung, disuruh-suruhnya 

kita ini. Kalau sudah dapat maunya, ditinggalkannya kita lagi,” ujar 

Bapak ketus. (DL. 2015:25) 

 

Kampung dibanjiri makanan. Berbakul-bakul nasi dan lauk-pauk 

digelar dan dibagi-bagi. Semua orang selalu berbahagia pada saat seperti 

ini. Setidaknya untuk satu-dua hari, perut kami penuh terisi. (DL. 2015:32)  

 

 

Kebutuhan fiisologis yang tak lain merupakan suatu kebutuhan dasar 

yang paling utama adalah kebutuhan alamiah yang dimiliki setiap tubuh 

manusia. Kebutuhan fisiologis juga erat kaitannya dengan usaha manusia 

dalam mempertahankan hidup serta keseimbangan tubuhnya. Pemenuhan 

kebutuhan fisiologis yang berupa makanan pada tokoh Alfa digambarkan 

pada kutipan tersebut. Kampung halaman Alfa yang merupakan desa 

terpencil sering kali kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Tak 

jarang warga kampung menjadi media yang diperalat orang tak 
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bertanggung jawab untuk melakukan ritual nenek moyang dengan imbalan 

makanan berlimpah. 

Kebutuhan fisologis manusia tentunya tidak hanya berpusat pada 

makanan. Tubuh manusia memiliki kebutuhan lain yang secara alamiah 

ada dalam fisik manusia. Untuk dapat bernafas dengan baik manusia 

tentunya membutuhkan kebutuhan oksigen yang memadai. Dalam hal ini 

juga digambarkan oleh tokoh Alfa dalam kutipan berikut: 

Dinginnya air danau mencengkeram seluruh ototku. Paru-paruku seperti 

diimpit lempengan besi. Napasku tersengal, membabi buta mencari 

udara di tengah gelombang air yang mengayun tubuhku seringan 

memutar batang lidi. (DL. 2015:107) 

 

Pada batasan tertentu, tubuh manusia akan berteriak agar asupan 

oksigen dapat terpenuhi jika berada di suatu kondisi yang menahan 

masuknya oksigen ke dalam tubuh. Pada kasus Alfa, ia yang tiba-tiba saja 

menyelam ke dalam danau dikarenakan dorongan mendadak dari seorang 

yang tidak menyukainya, secara spontan tubuhnya akan menuntut asupan 

oksigen agar dapat bernafas. Serangan yang tiba-tiba saja diterimanya 

membuat tubuhnya secara otomatis bergerak untuk mencari oksigen di 

permukaan air. Tubuhnya bereaksi karena adanya perubahan mendadak 

yang membuat saluran pernafasannya tersumbat sehingga otak 

memerintahkan dirinya untuk terus bergerak mencari oksigen.  

Kebutuhan fisiologis selanjutnya yang dimiliki oleh Alfa adalah 

kebutuhan untuk beristirahat atau tidur. Untuk memulihkan energi dalam 

tubuh tentunya diperlukan waktu istirahat yang cukup. Namun, dalam 

kehidupan Alfa yang memiliki ketakutan pada mimpinya sendiri tidur 
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yang terlalu lama justru menjadi momok baginya. Terlepas dari 

ketakutannya, tubuh seorang manusia bagaimanapun juga tentunya 

membutuhkan waktu untuk beristirahat, begitupun Alfa. Hal tersebut 

digambarkan dalam kutipan berikut: 

Ini adalah sesi tidur pendekku yang ketiga untuk hari ini. Jadwalku 

berikut jatuh sekitar dua jam lagi. Aku akan melakukannya di 

perpustakaan kota, di bagian sastra Rusia abad 19 yang sepi pengunjung. 

(DL. 2015:163) 

 

Ringkas, aku menceritakan sebelas tahun pengalamanku terbebas dari 

rutinitas tidur malam. Kelihaianku bermain petak umpet dengan 

kebutuhan tubuhku, memanfaatkan power nap untuk menopang 

hidupku sehari-hari. (DL. 2015:299) 

 

Alfa memiliki trauma akan mimpi yang sudah hadir semenjak ia 

kanak-kanak. Kehadiran mimpi tersebut terus ia hindari hingga sebelas 

tahun kehidupannya. Untuk menghindari mimpi tersebut, Alfa 

mengorbankan pola tidur normalnya. Kebutuhan fisiologis Alfa untuk 

memberikan waktu bagi tubuhnya beristirahat telah ia ubah, tidak lagi 

seperti manusia pada umumnya yang beristirahat penuh selama malam 

hari. Dalam kutipan tersebut, digambarkan bahwa untuk dapat menopang 

kebutuhan tubuhnya sehari-hari agar tetap mampu beraktifitas secara 

normal, Alfa mengubah pola tidurnya menjadi istirahat-istirahat kecil yang 

ia bagi menjadi beberapa waktu setiap harinya. Hal ini menunjukan bahwa 

manusia tidak akan pernah bisa terlepas dari kebutuhan alamiah yang 

selalu dimiliki oleh tubuh. Sekeras apapun usahanya untuk menghindari 

ketakutan yang ada dalam mimpinya, Alfa tetaplah manusia yang memiliki 

tubuh seperti layaknya manusia pada umumnya. Ia hanya mengubah pola 
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tidurnya dan tetap memenuhi kebutuhan fisiologisnya melalui cara 

tersebut. 

Jenis kebutuhan fisiologis lainnya yang terdapat dalam tokoh Alfa 

adalah kebutuhan akan tempat tinggal yang merupakan tempat berlindung. 

Untuk dapat melindungi diri dari udara atau cuaca panas dan dingin maka 

manusia membutuhkan tempat berteduh. Bagi Alfa yang merupakan 

seorang imigran asing, kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan yang 

amat penting. Ia harus memiliki tempat untuk bernaung di negara asing 

yang baru saja ia temui. Hal tersebut digambarkan dalam kutipan berikut: 

Tinggal di tempat sekecil itu, tidak terhitung kudengar upaya mereka 

bertiga mendepakku dengan segala macam argumen. (DL. 2015:175) 

 

Lewat dua bulan Amanguda tetap mempertahankanku. Aku bekerja 

paruh waktu di tiga tempat dan nilaiku di sekolah selalu bergantian 

antara A dan A+. Aku memberinya uang bulanan lebih banyak 

daripada uang yang diberikan Ucok dan Parlin jadi satu. (DL. 

2015:176) 

 

 

Kebutuhnnya akan tempat tinggal membuatnya bekerja sedemikian 

keras karena sebagian penghuni rumah yang menjadi tempatnya tinggal 

tidak dapat menerima keberadaannya. Dalam kutipan tersebut 

digambarkan Alfa menunjukan kesungguhan dan identitasnya yang baik 

dengan cara belajar dengan giat dan bekerja untuk memberikan imbalan 

lebih bagi pemilik rumah tersebut. Alfa bahkan memberikan imbalan lebih 

besar dari pada anak pemilik rumah yang ia tempati. Dengan cara itulah 

Alfa dapat terus menempati rumah yang menjadi tempat tinggal barunya 

setelah jauh dari keluarganya di Tanah Air. 
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Kebutuhan alamiah tubuh lainnya berupa udara yang seimbang. 

Untuk dapat menyesuaikan diri dengan udara atau ilkim yang berubah 

secara drastis, tubuh tentunya memerlukan waktu yang cukup untuk 

beradaptasi. Selain waktu, proses adaptasi tubuh dengan iklim adalah 

dengan menyeimbangkan kebutuhan yang diperlukan tubuh. Untuk 

menghadapi iklim yang terlalu panas tubuh tentunya tidak memerlukan 

pakaian yang terlalu tebal, begitupun sebaliknya. Dalam hal ini Alfa juga 

mengalaminya dan dapat ditemukan pada kutipan berikut: 

Di pondok ini, angin dengan mudahnya memasuki celah-celah kecil antara 

batu, menjadikan kondisi di luar sana dan di dalam sini hanya beda-beda 

tipis. Aku dan Nicky meringkuk, menenggelamkan tangan kami ke 

dalam kantong jaket masing-masing, lutut dirapatkan dengan dada. Sulit 

kubayangka dr. Kalden bisa tinggal di pondok ini bertahun-tahun tanpa 

pemanas, tanpa selimut. 

Dua cangkir air panas yang dibawa dr. Kalden terasa bagaikan oase. 

Kuseruput air putihku penuh perasaan dan kugenggam cangkir 

kaleng berkuping itu erat-erat. (DL. 2015:495) 

 

 

Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana Alfa beradaptasi dalam 

menghadapi iklim ekstrim. Tubuhnya yang baru saja menghadapi iklim 

daratan tinggi di Tibet, tepatnya di daerah pegunungan Tibet, secara 

spontan mencari kehangatan. Alfa berusaha menghangatkan dirinya 

dengan cara merapatkan pakaian hangatnya. Cara lain yang ia lakukan 

adalah dengan meminum air panas yang disediakan. Tubuh Alfa yang 

tidak terbiasa dengan iklim tersebut dengan sendirinya beradaptasi dan 

mencari cara agar dapat lebih hangat. 

Berdasarkan analisis pada data yang telah didapatkan tersebut, tokoh 

Alfa memiliki kebutuhan fisiologis dalam dirinya, ia juga melakukan 
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usaha agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan fisiologis yang 

dialami Alfa melingkupi kebutuhan akan asupan makanan yang 

merupakan sumber energi bagi tubuh. Kemudian kebutuhan akan oksigen 

ketika ia tenggelam dan hampir saja membahayakan nyawanya, oksigen 

yang dibutuhkannya menipis seiring tubuhnya yang tenggelam di danau. 

Kebutuhan fisiologis lain yang Alfa alami adalah kebutuhan akan waktu 

istirahat atau tidur sebagai cara pemulihan energi bagi tubuh. Selain itu, 

Alfa juga memiliki kebutuhan akan tempat tinggal sebagai tempat 

berlindung dari panas dan dingin. Kebutuhan lainnya adalah kebutuhan 

akan udara hangat dalam perubahan iklim yang ekstrim, ia menghadapi 

udara yang sangat dingin di dataran tinggi sehingga tubuh menuntutnya 

untuk mencari suatu yang hangat. Kebutuhan-kebutuhan tersebut 

merupakan kebutuhan mendasar yang dimiliki oleh tubuh. Pada suatu 

kondisi tertentu tubuh secara otomatis akan mengeluarkan sinyal agar 

terpenuhinya kebutuhan tersebut. 

 

4.2.1.2 Kebutuhan akan keselamatan 

Tingkatan kedua yang berada diatas tingkatan dasar yaitu kebutuhan 

akan keselamatan atau rasa aman. Menurut Maslow untuk dapat mencapai 

tingkat selanjutnya seorang manusia haruslah terpenuhi kebutuhan akan 

tingkat sebelumnya. Kebutuhan akan keselamatan memiliki kaitan dengan 

rasa aman yang dibutuhkan seorang manusia. Keamanan tersebut selain 

dapat berbentuk keselamatan fisik, dapat pula berbentuk keamanan 
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ekonomi ataupun hukum. Dalam Gelombang kebutuhan akan keselamatan 

tergambar pada kutipan berikut: 

Aku tak tahu harus berbuat apa, berlindung ke mana, aku bahkan tak 

tahu apakah tubuhku masih ada atau tidak. Aku hanya tahu satu hal. 

Aku tidak ingin berpisah dengan cahaya itu. Aku tidak siap melihat 

kegelapan.  
Celah hitam itu mulai menunjukkan wujudnya. Sayapnya mengepak. 

Matanya, yang hanya berupa dua titik kuning, runcing, dan menusuk bagai 

mata kucinng, menatapku. Dalam satu kali entakan keras, ia merenggutku 

pergi. 

Mataku membuka. Mendapati pemandangan yang kukenal. Langit-langit 

rumah. (DL. 2015:87) 

 

Aku berhenti berlari. Sensasi yang akrab merambatiku pelan-pelan. 

Jantungku yang mulai berdegup kencang, napasku yang semakin 

memburu, dadaku yang sesak. Rasa takut dan panik yang amat 

kukenal. Hlm 289 

 

Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan yang dimiliki Alfa 

dalam kutipan tersebut merupakan kebutuhan akan keselamatan nyawanya. 

Hal tersebut digambarkan dalam kalimat yang menunjukan rasa takut, 

panik, serta kekhawatiran akan perlunya tempat berlindung. Namun, 

ketakutan yang ia rasakan merupakan rasa takut yang hadir dari kejadian 

astral. Ia takut akan mimpinya sendiri yang ia anggap mampu 

membunuhnya. 

Selain ketakutan yang muncul karena mimpinya sendiri, Alfa juga 

mendapatkan ancaman yang hadir dari orang lain. Ia tidak disukai oleh 

salah seorang tetua di desanya, hal tersebut ternyata membuat sang tetua 

menjadi gelap mata dan berusaha membunuh Alfa. Begitupun ketika ia 

harus berada jauh dari keluarganya, nyawanya terancam oleh pereman-

pereman yang bertebaran di sekitar aparteman tempatnya tinggal. 

Gambaran tersebut terdapat pada kutipan berikut: 
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“Aku tak mengerti maksud Ompu. Apa salahku?” 

“Semuanya! Harusnya kusingkirkan kau sejak bayi! Biar sekarang tak 

bikin susah!” dampratnya. 

Badanku mulai gemetar. Mudah baginya jika ingin menyingkirkanku. 

Terlalu mudah. Hlm 106 

 

Kulepas satu tali ranselku dari bahu, menggeser perut ransel yang 

berisi buku tebal ke arah depan, melindungi dada dan abdomenku. 
Dalam diam, langkahku semakin bergegas. Sepuluh meter di gerbang 

neraka itu adalah jarak yang menentukan keutuhan fisikku. Hlm 152 

 

Kutipan tersebut menggambarkan kebutuhannya akan keselamatan 

nyawanya. Alfa berada pada posisi dibenci sebagai tokoh yang 

menghalangi kekuasaan tetua di desanya. Pada keadaan tersebut ia 

menunjukan kekhawatiran dengan respon tubunya yang gemetar dan 

ketakutan akan betapa mudahnya sang tetua merenggut nyawanya. Hal 

tersebut menunjukan bahwa ia membutuhkan keamanan dan keselamatan. 

Ketika kekhawatiran dalam diri seseorang telah muncul maka tubuhpun 

akan menunjukan tanda-tanda ketakutan. Dalam penggambaran Alfa, 

ketakutan dan kebutuhan akan rasa aman digambarkan dengan cara tubuh 

yang gemetar. Selain nyawanya yang terancam dikarenakan tetua di 

desanya, ia kembali terancam oleh pereman yang ada di apartemen 

tempatnya tinggal. Alfa melakukan usaha perlindungan dirinya dari 

serangan para berandalan dengan cara melindungi tubuhnya menggunakan 

buku besar yang ia bawa. Posisinya yang merasa terancam membuatnya 

secara spontan mencari cara agar dapat berlindung dari serangan fisik yang 

mungkin saja dapat dilayangkan kepadanya. 

Kemanan lain yang dibutuhkan Alfa adalah keselamatan identitasnya 

dari jeratan hukum. Di Amerika, Alfa merupakan seorang imigran ilegal 
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yang dibawa secara diam-diam oleh pamannya. Sesampainya ia di negara 

asing tersebut, sebisa mungkin ia beusaha untuk menyembunyikan 

identitasnya dari pandangan pihak berwajib. Berikut merupakan caranya 

agar dapat menyembunyikan identitas ilegal yang dilarang oleh hukum 

negera tersebut: 

 

Aku Cuma ingin melenyapkan aksen Toba-Jakarta-Asia dan membaur 

bersama mereka yang lahir dan besar di sini. Mahir menari tortor dan 

meniup sarune etek bermanfaat kalau aku jadi delegasi pertukaran pelajar. 

Tapi, untuk imigran ilegal seperti aku, kemampuan melebur bagai 

bunglon jauh lebih berguna. Hlm 184 

 

Pada 2001, setelah lima tahun hidup mengambang tanpa status, aku 

berhasil mendapatkan izin tinggal dan kerja secara sah di sini. 
Andromeda Capital bersedia menjadi sponsor penuhku. Aku tak perlu repot 

ikut jalur EB-5. Hlm 257 

 

Ketika seorang manusia mengetahui bahwa keberadaan dirinya saja 

sudah merupakan suatu yang kriminal maka sebisa mungkin ia akan 

menyembunyikan identitasnya. Alfa yang pergi ke Amerika dengan tujuan 

bekerja dan menuntut ilmu, akan sulit baginya untuk menyembunyikan 

identitasnya secara keseluruhan. Dikarenakan hal tersebut, ia 

menyamarkan identitasnya dengan cara berbaur serupa penduduk asli yang 

telah lama menempati negera tersebut. Ketakutan akan hukum 

menuntutnya untuk dapat melebur semirip mungkin dengan kebiasaan 

bahkan dengan penggunaan logat bahasa yang dimiliki penduduk 

Amerika. Setelah sekian lama hidup dengan menyembunyikan 

identitasnya, Alfa memiliki izin tinggal resmi atas bantuan perusahaan 

yang menjadi tempatnya bekerja. Kebutuhannya akan keselamatan hukum 
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terpenuhi karena kemampuannya bekerja di perusahaan besar sehingga 

mendapat imbalan jaminan dari perusahaan tersebut untuk membantunya 

mendapatkan izin kependudukan resmi. 

Kekhawatiran yang dimiliki Alfa akan mimpinya membuat ia lebih 

memilih untuk menghindari mimpi yang terus menerus hadir dalam 

tidurnya. Namun, setelah kejadian tersebut terjadi berulang-ulang, tanpa 

henti dengan intensitas yang terus menerus meningkat, Alfa memutuskan 

untuk menyelesaikan rasa takutnya. Ia mulai mencari cara untuk 

memenuhi kebutuhannya akan keamanan. Berikut merupakan kutipan 

yang menggambarkan hal tersebut:   

“Aku ingin bangun tanpa rasa sakit. Alam abu-abu itu, aku ingin tahu 

cara menghadapinya. Beri tahu caranya. Sekarang.” Hlm 393 

 

“Ini yang kutemukan di mimpiku yang terakhir. Alam abu-abu ini 

terhubung denganku. Dan, ini menjelaskan apa yang Bintang Jatuh 

sampaikan sebelumnya kepadaku, bahwa kami punya Antarabhava masing-

masing. Di sana aku bertemu lagi dengan Si Jaga Portibi, dan aku 

menyadari sesuatu yang luput dari perhatianku selama ini. Setiap dia 

bersuara, suara yang keluar adalah suaraku.” Hlm 402 

 

Kutipan tersebut menunjukan kesadaran Alfa bahwa sudah 

semestinya ia mencari jalan keluar akan ketakutan yang selalu 

mengikutinya. Kesadaran bahwa ia menginginakan ketenangan dan tidak 

lagi perlu merasakan sakit yang disebabkan oleh mimpinya sendiri 

membawanya pada perjuangan dan usaha sehingga ia dapat berani 

menghadapi ketakutan yang dihadirkan oleh mimpinya. Hal tersebut 

membuahkan hasil yang memberikan jawaban atas segala hal menakutkan 

yang ada dalam mimpinya. Kebutuhan Alfa akan keamanan dan 
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keselamatan terpenuhi hingga ia dapat mengungkap hal yang membuatnya 

terancam selama itu.  

Berdasrkan analisis tersebut, tokoh Alfa mengalami kebutuhan akan 

keamanan. Kebutuhan tersebut cenderung pada kebutuhan keamanan akan 

nyawanya. Alfa merasa terancam oleh mimpi yang seakan berusaha 

membunuhnya ia juga terancam oleh keberadaan berandalan-berandalan 

yang tidak segan menyakiti fisik Alfa. Posisinya sebagai penduduk baru 

membuatnya semakin terancam karena ia tidak memiliki kekuasaan atas 

daerah tersebut. Oleh karena itu, Alfa memiliki kebutuhan akan keamanan 

fisiknya. Selain hal tersebut, Alfa juga membutuhkan keselamatan 

identitasnya dari sorotan hukum. Identitasnya sebagai imigran ilegal 

tentunya membuat ia sebagai kriminal yang seharusnya terlibat tuntutan 

hukum. Alfa memenuhi kebutuhannya akan keamanan yang berkaitan 

dengan hukum tersebut dengan cara melebur dengan baik pada penduduk 

asing dengan berbicara menyerupai logat mereka. Hingga akhirnya ia 

berhasil mendapatkan keamanan hukumnya melalui perusahaan tempatnya 

bekerja. 

 

4.2.1.3 Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta 

Tingkatan ketiga dari herarki kebutuhan Abraham Maslow adalah 

kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta. Kebutuhan ini erat kaitannya 

dengan perasaan antar manusia. Rasa cinta yang dibutuhkan seorang 

manusia tidak hanya rasa cinta yang didapatkan melalui pasangan namun 

juga rasa kasih sayang yang hadir dari kelompok manusia tersebut, baik 
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keluarga maupun kerabat dekat. Tokoh Alfa mengalami kebutuhan akan 

rasa cinta yang digambarkan dalam kutipan berikut: 

Aku peluki anggota keluargaku satu demi satu dan menyadari bahwa aku 

pun lama-lama terbawa suasana. Justru ketika Mamak berubah tenang, 

aku beroleh ruang untuk merasakan kesedihanku, kegentaranku, yang 

bercampur dengan rasa senang dan keingintahuan. Hlm 145 

 

Alfa merasakan kesedihan akan perpisahannya dengan keluarganya 

hal tersebut menunjukan adanya rasa membutuhkan pada keluarganya. 

Ketika jarak siap menjadi penghalang ikatannya dengan keluarganya ia 

menyadari rasa sedih dan gentar pada keharusannya berada jauh dari 

keluarganya. Hal tersebut menggambarkan adanya rasa peduli dan 

memiliki pada keluarga yang ia tinggalkan di tanah air. Adanya rasa-rasa 

tersebut menjadi tanda bahwa Alfa memiliki kebutuhan akan rasa cinta dan 

kasih sayang pada keluarganya. 

Kebutuhan akan rasa cinta yang amat sangat menonjol adalah 

kebutuhan rasa cinta pada pasangan atau pada orang lain yang 

diistimewakan dalam hati. Tokoh Alfa mengalami hal tersebut pada 

seorang wanita yang baru saja ia temui. Kebutuhannya akan rasa cinta 

digambarkan dalam kutipan berikut: 

Rambut cokelat tuanya bergulung panjang berpentalan lembut di tubuhnya. 

Ia menatapku dengan tatapan penuh cinta dan puja. Perasaan yang sama 

membeludak dalam hatiku. Aku ingin begini, selamanya. Perempuan 

itu adalah milikku. Selalu menjadi milikku. Hlm 289 

 

Pada kutipan tersebut, dalam kalimat yang menunjukkan 

keinginannya memiliki perempuan yang ada bersamanya merupakan 

wujud kebutuhannya akan rasa cinta. Ia memiliki perasaan yang belum 

pernah ia rasakan sebelumnya pada orang lain. Alfa merasa bahwa terus 
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bersama perempuan tersebut adalah hal yang ia butuhkan dan akan 

menjadi hal yang menyenangkan baginya. Dikatakan pula ia memiliki 

perasaan yang sama yang ditunjukkan oleh perempuan tersebut yaitu 

perasaan cinta dan puja. Perasaan tersebut menggambarkan bahwa adanya 

kebutuhan akan rasa cinta yang dirasakan Alfa pada perempuan yang ada 

di hadapannya. 

Selain kebutuhan rasa cinta yang ditunjukan bagi keluarga dan 

pasangan, pesan cinta yang menimbulkan ketenangan juga dapat dirasakan 

pada suatu tempat atau suatu kondisi tertentu. Alfa mengalami kebutuhan 

akan rasa kasih sayang pada kampung halamannya yang digambarkan 

dalam kutipan berikut: 

Angin yang sama menggerakkan wangi rumput dan tanah yang akrab bagi 

penciumanku. Jauh, menyelisip di antara gesekan daun bambu, kudengar 

lantunan meliuk sarune etek. Dalam, menyelinap di antara bermacam 

perasaan, kuraskan rindu. Aku rindu tempat ini. Hlm 354 

 

Dalam kutipan tersebut digambarkan adanya rasa rindu yang dimiliki 

Alfa terhadap kampung halamannya. Rasa rindu merupakan perasaan yang 

menunjukan adanya rasa yang amat kuat utuk dapat kembali berjumpa 

dengan hal yang istimewa baginya. Ingatan-ingatan tentang gambaran 

kampung halamannya membuatnya memiliki rasa rindu akan tempat yang 

telah lama ia tinggalkan tersebut. Hal ini menunjukkan adanya rasa kasih 

sayang akan kampung halamannya yang membuatnya memiliki kebutuhan 

akan cinta pada tempat kelahirannya.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa Alfa 

memiliki kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta. Kasih sayang yang 
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ia dapatkan dari keluarganya membuat dirinya memiliki rasa tentram 

ketika berada dalam lingkaran keluarga. Rasa tentram tersebut terusik 

ketika ia harus pergi jauh dan menjadi jarak sebagai media yang 

membuatnya sulit untuk terus bersama keluarganya. Hal tersebut 

menimbulkan perasaan sedih saat tokoh Alfa harus berpisah jauh dengan 

keluarganya yang menandakan adanya kebutuhan akan rasa cinta pada 

keluarganya. Perasaan khusus yang ia miliki pada seorang perempuan juga 

merupakan hal yang menunjukan rasa cinta yang ada pada dirinya. Ia 

memiliki kebutuhan untuk dapat terus memiliki perempuan tersebut. 

Kebutuhan akan rasa cinta yang dimiliki tokoh Alfa juga berupa rasa cinta 

pada tanah kelahirannya. Ia merasakan kerinduan akan tanah kelahirannya 

ketika ia berada pada suatu kondisi yang mengingatkan akan situasi 

tentram yang ia perah rasanya di desanya. 

 

4.2.1.4 Kebutuhan akan harga diri 

Harga diri merupakan hal yang dapat dirasakan manusia melalui 

pengakuan dari manusia lain. Standar kehidupan yang dimiliki manusia 

pada suatu masa tertentu merupakan hal yang menjadi gambaran dasar 

seorang manusia akan dianggap memiliki harga diri. Pandangan orang lain 

terhadap seorang manusia merupakan hal yang menentukan harga diri 

manusia. Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut, manusia harus dapat 

membuktikan kemampuan dirinya. Alfa yang merupakan seorang bertekad 

kuat dan pekerja keras tentunya memiliki kebutuhan tersebut yang 

tergambar dalam kutipan berikut: 
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Kurang dari setahun. Saatnya untuk bisa pamer ke warga huta bahwa kami, 

Sagala bersaudara, akan merantau ke Ibu Kota. Akhirnya, tiket lotre 

kami tiba. Kesempatan untuk hidup sesuai dengan nama besar yang 

kami sandang. Hlm 77 

 

“Kira-kira dapatnya kau beasiswa itu?” 

“Mudah-mudahan Amanguda.” Esai untuk proposal sudah kutulis sejak 

tiga bulan yang lalu. Terus ku perbaiki setiap ada kesempatan. Hlm 

169 

 

Kutipan tersebut menggambarkan kebutuhan Alfa akan harga diri. Ia 

yang merupakan seorang keturunan masyarakat patriarki memiliki 

kecenderungan membawa nama baik marga keluarganya. 

Keberangkatannya bersama keluarganya ke Ibu Kota merupakan bukti 

bahwa ia dan keluarganya sedang berusaha untuk kembali menaikan 

derajat keluarganya di tanah kelahirannya. Keinginannya akan pandangan 

yang baik merupakan kebutuhannya akan harga diri yang hanya bisa 

didapatnya dari pengakuan orang-orang disekitarnya. Selain itu, untuk 

dapat membuktikan tujuan ayahnya untuk dapat memberikan pendidikan 

yang tinggi bagi anaknya, Alfa juga berusaha keras untuk mendapatkan 

beasiswa. Pendidikan yang tinggi memiliki gambaran keistimewaan 

tersendiri dalam pandangan ayahnya.  

Kutipan tersebut menggambarkan kecintaan Bapak pada 

keluarganya. Ia juga merupakan seorang yang amat memegang teguh 

budaya turun temurun masyrakat Batak. Kebudayaan tersebut-lah yang 

kemudian menjadi dasar kerja keras Alfa dan keluarganya, bahwa mereka 

mampu membuktikan penganut parmalim merupakan orang-orang baik 

yang bekerja keras bagi keluarga yang dicintai. 



123 
 

 
 

Atas perjuangan yang keras, Alfa mendapatkan balasan. Ia 

mendapatkan pengakuan terhadap kecerdasannya di universitas yang ia 

dapatkan melalui beasiswa. Cara manusia untuk mendapatkan pengakuan 

orang lain atas harga dirinya adalah dengan menunjukan potensi yang 

dimiliki manusia. Hal tersebut digabarkan dalam kutipan berikut:   

“Dan bagaimana caranya supaya orang tidak tahu bahwa bir itu bir hasil 

daur ulang?” 

“Repackanging.” 

“Siapa nama kamu?” 

“Alfa,” jawabku lantang “Alfa Sagala” 

“I’m eyeing on you Alfa.” Ia menunjukku seraya melempar senyuman 

kharismsatik. 

Sejenak aku merasa semua mata di auditorium itu tertuju kepadaku. 
Hlm 207 

 

Alfa mendapatkan pengakuan dari mahasiswa di kelasnya dengan 

cara menjawab pertanyaan dosen pengajar yang tidak dapat dijawab oleh 

mahasiswa lain. Ia mendapatkan penghargaan atas kecerdasannya yang 

diakui oleh dosen yang mengajarnya saat itu. Harga dirinya pun terpenuhi 

dengan menunjukan kecerdasan yang ia miliki di hadapan mahasiswa dan 

dosen yang berada di ruang kelas tersebut. 

Kebutuhannya akan harga diri bukan hanya terpenuhi melalui 

kecerdasan yang ia miliki. Alfa juga berhasil membuktikan 

keberhasilannya pada keluarga dan kerabatnya. Tujuannya untuk pergi 

merantau ke negara asing terpenuhi. Bapak yang mengharapkan 

keberhasilan akan dibawa oleh Alfa mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Alfa berhasil membuktikan kepada keluarganya bahwa harapan yang 

mereka miliki tidak sia-sia dan ia berhasil memperbaiki kondisi 

keluarganya. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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Pertama, waktu Mamak kuundang pergi ke Amerika Serikat untuk 

melihatku diwisuda. Kedua, waktu kuberi tahu jumlah bonus tahun 

pertamaku di Andromeda Capital. Demi keutuhan gendang telingaku, 

tahun-tahun berikutnya aku tak pernah memberi tahu Mamak lagi. Aku 

hanya mengirim uang setiap bulan. Uang yang dipakai Bapak bertahap 

untuk membeli tanah, membangun rumah, membeli mobil, dan 

akhirnya mengubah drastis pengidupan keluargaku di Jakarta. Hlm 

256 

 

Dalam kutipan tersebut digambarkan bahwa Alfa berhasil mengubah 

kehidupan keluarganya secara keseluruhan. Hal tersebut menunjukan 

bahwa kerja kerasnya untuk menunjukkan pada kerabat serta tanah 

kelahirannya bahwa ia pantas menyandang marga yang dimilikinya telah 

berhasil. Kebutuhannya akan harga diri yang ia rencanankan sejak lama 

telah ia buktikan dengan mengubah kehidupan keluarganya dan membayar 

lunas hutang-hutangnya. Dengan melakukan hal tersebut, orang-orang 

disekitarnya semakin menghargainya dan keluarganya mendapatkan rasa 

kebanggaan akan pencapaian yang didapatkan Alfa. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat ditemukan beberapa 

kebutuhan serta pemenuhan akan harga diri dalam tokoh Alfa. 

Kebutuhannya akan harga diri untuk membuktikan pada penduduk di 

tanah kelahirannya tentang nama besar yang ia sandang dapat terpenuhi 

atas usahanya bekerja keras di luar negeri. Alfa yang berhasi mengenyam 

pendidikan di sekolah tinggi berhasil membalikan kehidupan keluarganya 

menjadi lebih baik. Dengan begitu kebutuhannya akan harga diri yang 

dapat diakui oleh orang lain dapat terpenuhi ia juga berhasil membayar 

hutang-hutangnya yang menumpuk. Selain melalui hal tersebut, Alfa juga 

membuktikan harga dirinya dengan kecerdasannya. Ia berhasil menajwab 
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pertanyaan dosen pengajar dengan sempurna dan membuat seisi kelas 

menatap dan menyadari kehadirannya. 

 

4.2.1.5 Kebutuhan akan perwujudan atau aktualisasi diri 

Aktualisasi diri merupakan tingkatan tertinggi dalam hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow. Pemenuhan akan aktualisasi diri dilakukan 

seorang manusia untuk memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya. 

Selain itu, aktualisasi diri juga merupakan gambaran kepribadian dan 

psikologis yang tenang dan tidak terganggu dengan tekanan apapun. 

Dalam tingkatan ini tokoh Alfa juga mengalaminya. Proses pemenuham 

kebutuhan akan aktualisasi diri tokoh Alfa dapat dilihat dalam kutipan 

berikut: 

“... Di setiap kampus, saya hanya merekrut satu-dua orang. Tapi saya 

pastikan mereka yang paling tepat.” 

“... Dua dari tiga akan tumbang pada tahun kedua. I’ll get bigger sharks 

experiment with them.” Tom lalu mengacungkan map yang bertuliskan 

namaku. “Pilihan saya Cuma satu. If this was a horse race? I’m betting 

all my money on you.” Hlm 218-219 

 

Kutipan tersebut menggamabarkan proses aktualisasi diri Alfa untuk 

memaksimalkan potensi akademik yang telah ia dapatkan di perguruan 

tinggi. Ia berhasil mendapatkan posisi di perusahaan besar yang memiliki 

proses seleksi yang ketat dan sulit. Aktualisasi diri tokoh Alfa merupakan 

proses penggalian potensi tertingginya untuk dapat bekerja secara 

maksimal di perusahaan besar. Ia mendapatkan media untuk 

memaksimalkan potensinya melalui perusahaan besar yang sudah 

mengakui potensinya. Sekalipun dengan status imigrn ilegal perusahaan 
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tersebut bersedia dengan suka hati menerima Alfa. Melalui hal tersebut, 

Alfa mencapai kebutuhannya akan aktualisasi diri. 

Aktualisasi diri lain yang dilakukan Alfa adalah dengan menemukan 

ketenangan psikologis dengan menghadapi ketakutan yang terus ia hindari. 

Untuk mendapatkan ketenangan tersebut Alfa melakukan banyak hal yang 

membutuhkan keputusan spontan dalam waktu yang singkat. Salah satu 

proses pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri yang berupa ketenangan 

batin dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

“Di Asko, Bintang Jatuh berkali-kali mengatakan shtirata. Itu sebuah 

kata yang aku baca dari buku dr. Kalden, hanya disebut satu kali di 

bagian akhir bukunya. Di dalam buku yang dipenui terminologi Tibet, 

tiba-tiba diselipkan satu kata Sansekerta. Buatku itu aneh. Anyway, Bintang 

jatuh bilang aku harus memperkuat sthirata untuk bisa bertahan lama di 

Asko. Bangunan yang di ujung belum berhasil aku masuki. Siapa tahu 

dr. Kalden bisa membantu.” Hlm. 404 

 

Untuk menyelesaikan ketakutannya akan mimpi yang selama ini 

mengejarnya Alfa melakukan banyak hal. Selain pengobatan yang ia 

jalani, ia juga melakukukan penyelidikan mandiri melalui buku-buku yang 

berkaitan dengan mimpi. Alfa yang telah berhasil menangani 

kebutuhannya akan keamanan dari mimpi yang mengancamnya, merasa 

perlu untuk mengungkap lebih jauh apa sebetulnya makna yang 

terkandung dalam hal yang ia alami di mimpinya. Keinginannya untuk 

mencari lebih jauh merupakan proses aktualisasi diri yang ia lakukan 

untuk memenuhi ketenangannya dan memenuhi ketidaktahuannya akan 

penyebab adanya mimpi tersebut. Ia melakukan keputusan spontan untuk 

mencari dokter yang menulis buku yang ia baca. Hal tersebut 

menggambarkan proses aktualisasi diri yang ia lakukan, tanpa perlu 
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berpikir panjang ia sudah mengetahui kebutuhan dan memutuskan untuk 

melakukan langkah besar dalam menyelesaikannya. 

Pencarian Alfa yang merupakan kelanjutan dari pemenuhan 

kebutuhannya akan kemanaan yang telah terpenuhi seseungguhnya 

merupakan bagian dari aktualisasi diri bagi ketentraman mentalnya. Ia 

merasa perlu untuk mencari lebih jauh tentang apa yang sebetulnya terjadi 

pada dirinya sekalipun ia sudah dapat mengatasi ancaman pembunuhan 

yang ada dalam mimpinya. Pencarian yang ia lakukan tidak sia-sia, ia 

mendapatkan penjelasan atas hal yang terjadi dalam mimpinya dan dapat 

memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya, hal tersebut terdapat dalam 

kutipan berikut: 

“seperti Infiltran, dia juga memberi informasi secukup yang kamu 

butuhkan. Bedanya, informasi dari dalam sana tidak terhalang filter 

pikiranmu atau filter pikiran Infiltran. Kamu menerimanya bulat dan utuh.” 

Sesamar senyum terbit di wajahnya. “Jauh lebih berguna satu kali 

masuk ke sana ketimbang bertemu seratus Infiltran.” 

“Dialah yang dimaksud dengan Gelombang.” Aku menunjuk bola itu. 

“Berarti aku...” 

“Kamu adalah dia dalam wujud manusia.” Hlm. 506-507  

 

“Alfa tidak butuh berhari-hari. Satu-satunya yang ia butuhkan di Tibet 

adalah transmisi langsung dariku, dan aku sudah memberikannya. Now, 

he’s good to go.” 

“Dr. Kalden benar, Nicky. I got what i needed,” sahutku. Hlm. 518 

 

Dalam kutipan tersebut digambarkan tentang jawaban mengenai apa 

yang sebetulnya terjadi dalam mimpinya. Alfa mendapatkan jawaban atas 

rasa penasaran dan keingintahuannya tentang mimpi yang ia alami. 

Kebutuhannya untuk memenuhi aktualisasi diri akan ketenangn 

psikologisnya yang terus mempertanyakan perihal mimpinya terpenuhi. Ia 
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berhasil menemukan jawaban yang dicarinya melalu dokter yang ia temui 

di Tibet.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh 

Alfa merupakan tokoh yang dapat mencapai tingkat kebutuhannya pada 

hierarki tertinggi yaitu Aktualisasi diri. Ia dapat memaksimalkan potensi 

pendidikannya dengan bekerja di perusahaan besar dan mendapatkan 

pengakuan dari pemimpin perusahaan tersebut bahwa potensinya layak 

untuk diperbesar. Selain itu, Alfa juga berhasil memenuhi kebutuhannya 

akan aktualisasi diri yang berkaitan dengan psikologi atau mental manusia. 

Alfa yang berada pada posisi pencarian hal janggal yang terjadi pada 

dirinya menemukan cara untuk dapat menyelesaikannya dan tidak lagi 

merasa khawatir dan bertanya-tanya tentang apa yang sebetulnya sedang ia 

alami. Alfa berhasil memenuhi pertanyaan jiwanya tentang dirinya sendiri 

dan mencapai puncak aktualisasi diri tanpa ada lagi ketakutan yang 

mengintainya. 

 

4.3 Interpretasi Data 

Setelah dilakukan analisis terhadap Novel Gelombang yang merupakan 

karya Dewi Lestari, selanjutnya dilakukan interpretasi terhadap tokoh utama 

dalam novel tersebut yaitu Alfa Sagala. Tema yang yang paling dominan dalam 

Gelombang adalah proses pencarian dan penerimaan akan ketakutan tokoh 

utama terhadap dirinya sendiri. Tema tersebut jugalah yang melingkupi proses 

pemenuhan kebutuhan hidup tokoh utama dalam proses pencarian serta 
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penerimaannya. Latar belakang keluarga yang menuntutnya untuk terus 

berusaha memenuhi setiap kebutuhan hidup mulai dari yang dasar hingga yang 

tertinggi menjadikan Alfa sebagai tokoh utama novel Gelombang sebagai 

gambaran sempurna manusia yang melewati proses hierarki kebutuhan. 

Perjalanan kehidupan Alfa yang amat lekat dengan proses pemenuhan 

kebutuhan Abraham Maslow merupakan wujud tertulis bahwa seorang manusia 

yang berhasil mengaktualisasikan dirinya, benar mengalami kebutuhan-

kebutuhan yang ada pada tingkatan hierarki kebutuhan. Namun, tingkatan 

hierarki kebutuhan yang menurut Maslow akan selalu runut dialami seorang 

manusia, dalam Gelombang hal tersebut tidak berlaku. Berdasarkan 99 data 

yang berkaitan dengan aspek-aspek pemenuhan kebutuhan, kebutuhan akan 

rasa aman-lah yang amat dominan dalam hidup Alfa. Kebutuhan tersebut 

nyaris selalu mempengaruhi kehidupan seorang Alfa bahkan hingga ia 

mencapai puncak aktualisasi dalam bentuk fisik yaitu penyempurnaan potensi 

akademiknya dengan menjadi eksekutif muda pada sebuah perusahaan besar.  

Pemenuhan Alfa akan tingkatan tertinggi tersebut tentunya telah 

melewati kebutuhan-kebutuhan lain yang berada di bawahnya namun, sebagian 

bentuk pemenuhannya pada tingkatan tertentu belumlah sempurna. Menurut 

anggapan Maslow untuk seorang manusia dapat beranjak pada tiap-tiap 

tingkatan kebutuhan maka kebutuhan yang berada pada tingkat lebih rendah 

haruslah sudah terpenuhi. Dalam perjalanan Alfa sering kali ditemukan pada 

proses pemenuhan kebutuhan di suatu tingkat berjalan beriringan dengan 

kebutuhan pada tingkat setelahnya. Pada pemenuhan paling dasar yaitu 
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kebutuhan fisiologis misalnya, proses pemenuhan fisiologis Alfa berjalan 

seiring dengan pemenuhan kebutuhan akan keamanan yang pada saat itu ia 

anggap dapat terpenuhi hanya dengan menghindar.  

Alfa kecil yang berada di kampung halamannya memiliki nasib tidak  

berbeda jauh dengan Alfa remaja. Alfa yang berada pada dua masa tersebut 

masihlah seorang anak dari kalangan ekonomi rendah dan seorang yang amat 

mendahulukan kebutuhan fisiologis yang berupa makanan. Di sisi lain, Alfa 

kecil yang masih kanak-kanak sudah mengalami ketakutan mendalam pada 

mimpi buruk yang siap menerkamnya. Sedangkan Alfa remaja yang juga masih 

menghindari mimpinya, membutuhkan perlindungan akan nyawanya dari 

kejahatan para berandalan di apartemennya, ia juga membutuhkan 

perlindungan hukum agar dapat hidup dengan menyandang status sebagai 

imigran legal di Amerika. Hal tersebut menandakan proses pemenuhan 

kebutuhan yang ada pada Alfa kanak-kanak dan Alfa remaja berada pada dua 

tingkatan sekaligus. Ia tetap harus dapat memenuhi kebutuhan fisiologisnya 

namun juga harus bisa melindungi dirinya dari mimpi buruk serta para 

berandalan dan dari hukum yang berlaku di Amerika.  Pemenuhan kebutuhan 

pada Alfa remaja dan Alfa kanak-kanak maka dari itu meliputi dua tingkatan 

hierarki sekaligus.  

Bagi Alfa, untuk dapat memenuhi kebutuhan akan rasa aman yang 

mengancam dirinya, menghindar adalah jalan yang tepat. Mimpi pada setiap 

tidur yang menjadi momok bagi nyawanya adalah sesuatu yang amat ia hindari. 

Penghindaran Alfa terhadap mimpinya tentu memberikan dampak lain, mimpi 
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yang selalu muncul setiap kali ia terlelap menjadikan Alfa seorang yang 

memiliki pola tidur tidak seperti orang kebanyakan. Rasa takut dan tidak aman 

yang terus menghampirinya dan mendominasi perjalanan hidupnya, bahkan 

sampai ia dewasa dan memenuhi kebutuhannya akan aktualisasi diri, 

memberikan dapak yang amat besar bagi kebutuhan fisiologis Alfa yang 

berupa kebutuhan untuk istirahat, ia memilih untuk mengubah pola tidurnya. 

Selain dikarenakan rasa takut, Alfa menyerahkan sebagian waktu 

istirahatnya untuk bekerja lebih giat dari orang kebanyakan. Ia yang mengejar 

harga diri dalam bentuk kesuksesan merupakan seorang pekerja keras yang 

disiplin. Kebiasaannya yang tidak menggunakan banyak waktu untuk tidur dan 

beristirahat, ia gunakan pula sebagai kesempatan untuk belajar serta membaca 

pelajaran sekolah atau kuliahnya. Bahkan setelah bekerja, ia gunakan waktu 

tidurnya sebagai media baginya mengejar target pekerjaan sehingga ia tumbuh 

menjadi seorang yang sukses pada bidang kerjanya. Melalui hal itulah Alfa 

mengejar harga dirinya. 

Di samping itu, keinginanya untuk membuktikan pada keluarga dan 

orang tuanya akan harga diri yang dimilikinya kelak, membuat Alfa 

mengesampingkan ketertarikannya pada seorang yang dapat memberikannya 

rasa cinta. Alfa mengesampingkan kebutuhannya akan rasa cinta untuk dapat 

fokus pada rencana dan targetnya, sekalipun ia telah menjadi seorang yang 

sukses dan dapat memilih siapa saja yang ia sukai, Alfa tetap berusaha untuk 

tidak mengacuhkannya. Bagi Alfa, target dan kebutuhannya untuk 

membuktikan pada keluarganya merupakan suatu yang amat ia utamakan. Alfa 
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beranggapan, bahkan tanpa harus berpindah dari satu hati ke lainnya sudahlah 

cukup membuatnya tercukupi karena hal yang seharusnya ia kejar adalah 

kesuksesan.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk memenuhi dan mendahulukan 

kebutuhannya akan harga diri, Alfa mengorbankan kebutuhan yang dalam teori 

hierarki kebutuhan berada pada tingkat sebelum kebutuhan akan harga diri. 

Namun, walaupun kebutuhan yang ada pada tingkat ketiga ia kesampingkan, ia 

tetap dapat memnuhi kebutuhannya pada tingkat keemoat dengan amat baik. 

Hal ini bertentangan dengan teori Maslow yang menyatakan bahwa sebelum 

beranjak pada kebutuhan yang lebih tinggi maka seorang manusia sudah pasti 

harus memenuhi kebutuhan yang ada pada tingkat yang lebih rendah. 

Namun, keputusan Alfa untuk mengesampingkan kebutuhannya akan 

rasa cinta dipandang kurang tepat oleh dua sahabat dekatnya. Alfa tak jarang 

dipandang sebagai seorang yang aneh oleh orang lain bahkan oleh sahabat 

dekat dan keluarganya karena dengan kesuksesannya ia masih saja memilih 

untuk sendiri. Kebutuhan akan rasa cinta yang ia kesampingkan ternyata 

menjadi dampak sosial bagi tokoh Alfa yang merupakan seorang eksekutif 

muda, ia terus mendapat tekanan dari keluarganya untuk segera 

memperkenalkan seorang wanita sebagai kekasih.  

Kondisi Alfa yang mengesampingkan rasa cinta ternyata memberikan ide 

bagi dua sahabat karibnya. Atas bantuan dua sahabatnya tersebut, Alfa bertemu 

seorang wanita yang membangkitkan kebutuhannya akan rasa cinta walaupun 

hanya sebuah pertemuan singkat. Pertemuan tersebut ternyata merupakan 
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jembatan untuk kembali bertemu dengan mimpinya dan mendorongnya untuk 

tidak lagi menghindari mimpi melainkan mulai menghadapinya agar ia tidak 

lagi perlu merasa terancam setiap kali terlelap. 

Ia mulai menyadari bahwa mimpinya bukanlah suatu hal yang bisa terus 

ia hindari. Pemenuhan kebutuhannya akan rasa aman ia temukan dalam sebuah 

klinik gangguan tidur yang berhasil membuat ia menghadapi mimpi buruknya 

dan menghilangkan rasa cemas serta terancam. Kebutuhan akan rasa aman 

yang telah terpenuhi tidak lantas membuat kondisi psikologis Alfa tenang. Hal 

tersebut justru menimbulkan tanda tanya lain akan mimpi yang ternyata 

berkaitan amat erat dengan dirinya. 

Berangkat dari terpenuhinya kebutuhan akan rasa aman, Alfa bertekad 

untuk menjawab segala tanda tanya yang muncul karena mimpinya. Hal ini 

bukan lagi merupakan kebutuhan akan rasa aman, pertanyaan yang ada dalam 

benaknya merupakan suatu yang harus dipenuhi bagi kepuasan batin yang akan 

menyempurnakan kebutuhannya akan aktualisasi diri sehingga ia dapat 

mengenal dan menerima dirinya sepenuhnya. Pemenuhan akan katualisasi diri 

dalam bentuk psikologis ia dapatkan setelah membuat keputusan mendadak 

untuk terbang ke Tibet dan mengejar dokter yang berkaitan erat dengan 

mimpinya. Dokter tersebut lah yang akhirnya membantu Alfa menjawab segala 

pertanyaan dalam mimpinya dan memenuhi kebutuhan akan aktualisasi diri 

sehingga ia dapat mengenal dirinya sepenuhnya dan menerimanya.  

Penjabaran tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan-kebutuhan yang ada 

dalam proses aktualisasi diri Alfa serupa dengan kebutuhan-kebutuhan yang 
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ada dalam hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Namun, anggapan Maslow 

bahwa tingkatan tersebut merupakan suatu yang akan selalu berurutan tidaklah 

dialami Alfa. Kebutuhan yang berada pada tingkat kedua justru menjadi 

kebutuhan yang menggiringnya untuk menyempurnakan aktualisasi diri yang ia 

dapatkan. Selain itu, pemenuhan kebutuhan yang dilakukan Alfa telah 

mencapai tingkat tertinggi bukan berarti kebutuhan pada tingkat sebelumnya 

telah sepenunya terpenuhi sempurna. Fokusnya pada kebutuhan akan harga diri 

membuatnya mengesampingkan kebutuhan akan rasa cinta yang berada pada 

tingkat sebelum kebutuhan akan harga diri dan memberikan dampak tekanan 

pada Alfa yang digambarkan melalui keinginan keluarganya agar ia segara 

memperkenalkan seorang kekasih. Kebutuhan yang ia kesampingkan agar 

dapat memenuhi kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi ternyata 

memberikan dampak lain bagi diri Alfa.  

 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian psikologi sastra ini masih terbatas pada pendekatan tekstual 

saja, hanya terpaku pada novel Gelombang sebagai objek sedangkan 

pendekatan ekspresif yang mengkaji aspek psikologi penulis tidak 

tercapai. 
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2. Hierarki kebutuhan yang bersifat menyeluruh hanya terfokus pada tokoh 

utama. Hal tersebut menutup kemungkinan dari luar karya yang 

sesungguhnya dapat menjadi faktor terbentuknya karya tersebut. 

3. Teori yang digunakan dalam penelitian ini masih berupa teori dasar dari 

teori-teori psikologi. Oleh karena itu, penelitian ini masih dapat 

dikembangkan dengan teori lain yang lebih kompleks dan memiliki fokus 

yang tajam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan pemenuhan 

kebutuhan yang dilakukan oleh tokoh utama dalam novel Gelombang karya 

Dewi Lestari. Setelah melakukan analisis struktural serta analisis hierarki 

kebutuhan maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

Tema yang dapat ditemukan dalam novel terbagi menjadi dua bagian 

yaitu tema mayor dan tema minor. Tema mayor yang terdapat dalam novel 

Gelombang berupa proses pencarian dan penerimaan akan ketakutan tokoh 

utama terhadap dirinya sendiri. Sedangkan tema minor yang disisipkan dalam 

perjalanan tersebut berupa pembuktian akan potensi diri yang didasari oleh 

kerja keras serta kekeluargaan yang diwujudkan dalam bentuk loyalitas pada 

sesama. Tokoh utama dalam novel tersebut adalah Alfa Sagala. Tokoh 

tambahan yang menjadi pendukung keberadaan tokoh utama ialah Si Jaga 

Portibi, Mamak, Bapak, Eten, Uton, Ompu Togu Urat, Ronggur Panghatur, Nai 

Gomgom, Amang Gultom, Inanguda, Amanguda, Ucok dan Parlin, Carlos, 

Troy, Rodrigo, Ayah Troy, Ibu Troy, Tom Irvine, Ishtar, Dr. Colin, Nicky, Dr. 

Kalden Sakya, Pemba, dan Norbu,  

Alur cerita dalam novel Gelombang merupakan alur maju yang progresif. 

Seperti yang disampaikan Tasrif, alur maju yang terdapat dalam Gelombang 

bermula dari tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan 
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konflik, tahap klimaks, serta tahap penyelesaian. Namun, Gelombang 

merupakan novel dengan jalan cerita yang panjang dan tidak sederhana. Hal ini 

mengakibatkan banyaknya konflik yang terjadi dalam suatu tahap. Konflik-

konflik atau peristiwa-peristiwa tersebut terjadi dalam pembentukan tahap 

peningkatan konflik dan klimaks. 

Latar tempat yang terdapat dalam Gelombang adalah beberapa tempat di 

pedalaman Medan yang merupakan tanah kelahiran tokoh utama yaitu Sianjur 

Mula-Mula, kemudian beberapa tempat di Jakarta, selain itu tempat terjadinya 

peristiwa dalam novel tersebut juga terdapat di beberapa tempat di Amerika. 

Latar waktu dalam novel Gelombang digambarkan dalam tiga bagian waktu. 

Pada suatu peristiwa digambarkan kejadian tersebut terjadi pada tahun 2001, 

terdapat pula penggambaran waktu dengan menggunakan musim yaitu musim 

dingin di Amerika serta penggabaran waktu dengan menggunakan penunjukan 

waktu umum seperti waktu pagi, siang, sore, serta malam hari. Latar sosial 

dalam novel tergambar dalam bentuk kebudayaan Batak yang dianut oleh 

tokoh utama serta dapat terlihat pula dalam penggambaran status sosial tokoh 

utama dan keluarganya. Selain itu latar sosial lain yang dapat ditemukan dalam 

novel berupa kecelakaan besar yang menimpa Amerika sehingga 

mempengaruhi sistem keamanan negara tersebut.  

Pada proses pemenuhan kebutuhan tokoh utama novel Gelombang 

didapatkan 99 data yang dibagi dalam tingkatan hierarki kebutuhan. Data 

tersebut terbagi menjadi; 17 data pada kebutuhan fisiologis, 55 data pada 

kebutuhan akan keamanan, 6 data pada kebutuhan akan kasih sayang dan rasa 
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cinta, 6 data pada kebutuhan akan harga diri, serta 15 data pada kebutuhan 

akan aktualisasi diri. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemenuhan kebutuhan akan rasa aman dan keselamatan merupakan aspek yang 

dominan dalam kehidupan tokoh utama. 

Hierarki pertama yang merupakan kebutuhan dasar yaitu kebutuhan 

fisiologis Alfa digambarkan dalam kebutuhannya pada makanan, oksigen, serta 

udara yang sudah diadaptasi oleh tubuhnya. Kebutuhan akan makanan 

terpenuhi melalui upacara adat yang dilakukan di desanya serta melalui kerja 

keras dan kemandirian Alfa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan 

akan oksigen yang selalu terjadi saat ia diserang oleh mimpinya terpenuhi 

ketika ia dapat terselamatkan dan terbangun dari mimpi yang menyerang 

dirinya sendiri. Sedangkan kebutuhan akan udara yang terjadi ketika ia 

menghadapi udara ekstrim di Tibet terpenuhi dengan menggunakan pakaian 

hangat dan air panas yang ia minum. 

Kebutuhan akan keselamatan yang merupakan hierarki paling dominan 

merupakan kebutuhan yang terus menerus dimiliki Alfa dan kebutuhan yang 

paling sulit ia penuhi. Kebutuhan akan keselamatan terus menerus ia butuhkan 

sekalipun kebutuhan akan harga diri yang merupakan kebutuhan tingkat 

keempat sudah terpenuhi. Namun, kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dengan 

usaha yang besar dan keadaan bahwa keselamatan dirinya amat perlu ia hadapi 

dan selesaikan. Maka, Alfa mendatangi seorang profesional untuk 

menyelesaikan kebutuhannya akan keselamatan yang didasari oleh mimpi aneh 

yang menyerangnya. Dominasi akan kebutuhannya pada keamanan yang 
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didasari oleh ketakutan pada mimpi yang mengejarnya hingga dewasa 

memberikan dampak bagi kebutuhan fisiologisnya yang berupa tidur. Alfa 

menghindari ketakutannya dengan mengubah pola tidurnya dengan tidak 

menggunakan banyak waktu untuk tidur. 

Hierarki ketiga merupakan kebutuhan akan rasa cinta yang tidak dapat ia 

penuhi. Alfa merasakan kecintaan dan kerinduan pada tanah kelahiran dan 

keluarganya namun, kebutuhan tersebut belum dapat ia penuhi karena ia 

memilih untuk terus menetap di Amerika. Pada kebutuhan yang berada di 

hierarki ketiga ini, Alfa cenderung memilih untuk mengesampingkannya dan 

mendahului kebutuhan akan harga diri. Hal tersebut juga memberikan dampak 

sosial bagi Alfa. Dampak sosial terebut berupa tekanan dari keluarganya agar 

ia segera memperkenalkan seorang wanita sebagai kekasihnya. Selain itu 

kebutuhannya akan rasa cinta yang ia rasakan pada seorang perpempuan 

bernama Ishtar tidak dapat pula ia penuhi. Isthar menghilang setelah pertemuan 

singkat dengannya. Hal tersebut membuat Alfa terus bertanya tentang 

keberadaan Ishtar yang tidak kembali ia jumpai. 

Hierarki keempat merupakan kebutuhan akan harga diri yang dapat ia 

penuhi melalui kerja kerasnya. Alfa memenuhi harga dirinya dengan 

membuktikan kecerdasannya menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab 

oleh mahasiswa lain dengan sempurna. Ia juga membuktikan harga dirinya 

dengan melunasi hutang-hutangnya bahkan memutarbalikkan status sosial yang 

dimiliki keluarganya menjadi lebih baik. 
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Hierarki paling tinggi yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri dapat ia 

penuhi dalam bentuk memaksimalkan potensi kecerdasannya serta dalam 

bentuk pemuasan kebutuhan psikologisnya. Alfa yang merupakan seorang 

mahasiswa berprestasi menyempurnakan potensinya dengan menjadi seorang 

eksekutif muda di sebuah perusahaan ternama. Ia juga berhasil memenuhi 

kebutuhan psikologisnya akan mimpi-mimpi yang mulanya merupakan 

kebutuhan akan keamanan dan berlanjut menjadi kebutuhan akan aktualisasi 

diri agar ketenangan psikologis dapat terpenuhi. Kebutuhan tersebut ia penuhi 

dengan mencari jawaban hingga ke Tibet demi menemui dokter yang dapat 

membantunya menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang mengganjal dalam 

benaknya dan menemukan ketenangan jiwa. 

Disamping kebutuhan-kebutuhannya yang telah terpenuhi bahkan hingga 

tingkatan tertinggi. Masih ada kebutuhan Alfa yang belum terpenuhi yairu 

kebutuhan pada tingkat ketiga. Terlepas dari kebutuhan tingkat ketiga yaitu 

kebutuhan akan rasa cinta yang tidak terpenuhi, Alfa tetap dapat memenuhi 

kebutuhannya yang ada pada tingkat setelahnya dengan baik. Ia berhasil 

memenuhi kebutuhannya yang berada pada tingkat paling tinggi yaitu 

aktualisasi diri. Namun, hal tersebut bukannya tidak memberikan dampak lain 

bagi kehidupan sosial Alfa. Pilihannya untuk terus mengesampingkan 

kebutuhan akan rasa cinta memberikan dampak sosial yang ditunjukkan 

melalui reaksi orang-orang terdekatnya. Teman-teman karibnya tak jarang 

menganggapnya aneh karena kondisinya yang telah mapan namun ia tetap 

tidak mempedulikan tentang pasangan hidupnya. Bukan itu saja keluarganya 
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juga tak jarang menanyakan tentang keberadaan kekasihnya. Hal tersebut 

sering kali menimbulkan pertebatan antara ia dengan teman-teman karibnya 

bahkan ia tak segan untuk berbohong kepada keluarganya untuk menghindari 

pertanyaan akan keberadaan kekasihnya. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan-kebutuhan yang 

telah dipenuhi oleh Alfa merupakan unsur-unsur kebutuhan yang sesuai dengan 

teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Namun, pada gambarannya di 

kehidupan yang dijalani Alfa, proses pemenuhan kebutuhan tidak sesuai 

dengan hal yang dinyatakan Maslow bahwa pemenuhan kebutuhan merupakan 

sebuah tingkatan hierarki. Alfa tetap dapat memenuhi kebutuhan pada 

ringkatan ke-empat serta ke-lima sekalipun kebutuhan pada tingkat ketiga ia 

kesampingkan.   

 

5.2 Saran 

Penelitian yang telah dilakukan tentunya bukanlan penelitian yang 

sempurna. Masih banyak aspek-aspek yang belum terjamah dan terpaparkan 

dalam penelitian ini. Namun, besar harapan peneliti hal yang amat sederhana 

tersebut dapat membantu penelitian-penelitian selanjutnya terutama dalam 

bidang psikologi sastra serta penelitian yang menggunakan objek novel 

Gelombang. 

Penggambaran tokoh yang mendalam merupakan suatu hal yang tak 

asing ditemui dalam novel-novel karya Dewi Lestari. Selain menelaah unsur-

unsur intrinsik yang ada dalam novel-novel tersebut, peneliti seterusnya dapat 
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pula menelaah unsur ekstrinsik yang menjadi alasan mengapa suatu karya 

dapat terbentuk sedemikan rupa. Hal tersebut tentunya juga merupakan hal 

yang amat berpengaruh bagi penciptaan suatu novel, tidak luput pula novel-

novel karya Dewi Lestari. Selain itu, peneliti juga memiliki harapan besar bagi 

para penulis atau sastrawan agar dapat mempertimbangkan aplikasi teori 

hierarki kebutuhan dalam karyanya.  

Penelitian dengan teori psikologi sastra terutama teori hierarki kebutuhan 

memang sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu, 

harapan yang amat besar agar penelitian psikologi sastra dapat terus maju dan 

berkembang. Hal tersebut dapat berupa penelitian dengan menggunakan 

bentuk-bentuk objek lain selain novel atau dapat pula dengan memadukan teori 

psikologi dengan teori lain yang sesuai dan sepadan dengan teori psikologi 

sastra. 



143 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Endraswara, Suwardi. 2011. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: CAPS. 

Faruk. 2012. Metode Penelitian Sastra: Sebuah Penjelajahan Awal. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar.  

Feist, Jess dan Gregory J. Feist. 2010. Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba 

Humanika.  

Goble, Frank G. 1991. Mazhab Ketiga: Psikologi Humanistik Abraham Maslow. 

Yogyakarta: Kanisius.  

Hall, Calvin S dan Gardner Lindzey. 2006. Teori-teori Holistik (Organismik-

Fenomenoligis). Yogyakarta: PENERBIT KANISIUS. Penerjemah Drs. 

Yustinius MSc. OFM. 

Hartoko, Dick dan B. Rahmanto. 1986. Pemandu di Dunia Sastra. Yogyakarta: 

Penerbit Kanisius. 

Lestari, Dewi. 2015. Gelombang. Yogyakarta: Bentang Pustaka.  

Maslow, Abraham H. 1993. Motivasi dan Kepribadian-1. Jakarta: PT. Pustaka 

Binaman Pressindo. Penerjemah Nurul Imam. 

_________________. 1993. Motivasi dan Kepribadian-2. Jakarta: PT. Pustaka 

Binaman Pressindo. Penerjemah Nurul Imam. 

Minderop, Albertine. 2016. Psikologi Sastra. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia.  

Nurgiantoro, Burhan. 1994. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press.  

Wellek, Rene dan Austin Warren. 2014. Teori Kesusastraan. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. Cetakan kelima.  

Stanton, Robert. 2012. Teori Fiksi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Penerjemah 

Sugihastuti. 

Susasnto, Dwi. 2011. Pengantar Teori Sastra. Yogyakarta: CAPS. 

 

 

 



144 
 

 
 

Skripsi  

Dewi Santi. 2014. “Pemenuhan Kebutuhan Tokoh Utama dalam Novel Bekisar 

Merah Karya Ahmad Tohari Menurut Teori Abraham Maslow (Tinjauan 

Psikologi Sastra).” Universitas Negeri Jakarta. 

Kartika Nurul Nugrihani. 2014. “Kepribadian dan Aktualisasi Diri Tokoh Utama 

dalam Novel Supernova Episode Partikel Karya Dewi Lestari.” Universitas 

Negeri Yogyakarta . 

Rani Setyaningrum. 2008. “Analisis Aspek Kepribadian Tokoh Utama dalam 

Novel Supernova Episode Akar Karya Dewi Lestari: Tinjauan Psikologi 

Sastra.”  Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Rizkyka Dewi Yunita Sari. 2011. “Kajian Psikologi Kepribadian Tokoh Utama 

dalam Novel Supernova Episode Akar Karya Dewi Lestari (tinjauan Teori 

Kepribadian Carl Rogers).” Universitas Muhammadiyah Malang. 

Sri Gita Rianing Astuti. 2016.  “Potret Kebudayaan Batak dalam Novel Gelobang 

Karya Dewi Lestari.” Universitas Jendral Soedirman. 

 

Website  

deelestari.com/biografi/



145 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



146 
 

 
 

Lampiran 1 Tabel Analisis 

 

TABEL ANALISIS PEMENUHAN KEBUTUHAN TOKOH UTAMA 

DALAM NOVEL GELOMBANG KARYA DEWI LESTARI 

Hierarki kebutuhan Abraham Maslow: 

1. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis 

2. Kebutuhan akan keselamatan 

3. Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta 

4. Kebutuhan akan harga diri 

5. Kebutuhan akan perwujudan atau aktualisasi diri 

 

No Data 
Hierarki Kebutuhan 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 

“Aku tak suka kampung ini 

diperalat orang. Mentang-

mentang ada uang, bisa 

bikin upacara, bisa kasih 

makan satu kampung, 

disuruh-suruhnya kita ini. 

Kalau sudah dapat 

maunya, ditinggalkannya 

kita lagi,” ujar Bapak ketus. 

Hlm 25 

V     

Kebutuhan fisiologis yang 

berupa makanan menjadi hal 

dilematik di kampung 

halaman Alfa. Untuk 

mendapatkan makanan yang 

mencukupi tak jarang warga 

kampung menjadi alat bagi 

orang-orang yang memiliki 

kepentingan sementara. 

2 

Sejauh ini, telingaku 

mendapati gondang raja uti 

sebagai musik yang merdu. 

Namun, hatiku merasa 

tidak dibuatnya tenang. 

Jika saja bisa, aku ingin 

meloncat dari jendela 

rumah, lari sejauh-

jauhnya hingga bebunyian 

itu tak lagi terdengar. 

Sesuatu meresahkanku, 

dan aku tak tahu apa. Hlm 

28-29 

 V    

Kebutuhan akan rasa 

keselamatan yang 

menghantui Alfa hadir dalam 

bentuk ketidaknyamanan 

akan tradisi tetua yang rutin 

diadakan di kampungnya. 

3 

Yang Bapak tidak tahu 

adalah ketiga putranya 

sering menyatroni 

kuburan untuk melahap 

pelean berupa telur rebus 

dan kue lepet yang 

ditinggalkan peziarah. Hlm 

30 

V     

Untuk memenuhi 

kebutuhannya akan makanan 

Alfa dan saudara-saudaranya 

sering kali mencuri sesajian 

yang ada pada pekuburan di 

kampungnya. 

4 
Kampung dibanjiri 

makanan. Berbakul-bakul 
V     

Kebutuhan akan makanan di 

kampung halaman Alfa dapat 
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nasi dan lauk-pauk digelar 

dan dibagi-bagi. Semua 

orang selalu berbahagia 

pada saat seperti ini. 

Setidaknya untuk satu-dua 

hari, perut kami penuh terisi. 

Hlm 32 

terpenuhi setelah warga 

kampung memenuhi 

permintaan  seorang yang 

memiliki kepentingan 

khusus. 

5 

Pertemuan itu sebentar 

kemudian bubar, 

menyisakanku sendirian 

terbujur kaku di loteng. 

Ketakutan yang selama ini 

menggelegak di bawah 

permukaan akhirnya 

menemukan celah untuk 

keluar bagai monster yang 

baru lahir ke dunia. Pada 

setiap detik yang berjalan, ia 

bertumbuh besar. Siap 

memangsa. Hlm 37 

 V    

Alfa memiliki kebutuhan 

akan keselamatan yang 

muncul dalam dirinya akan 

ketakutannya pada hal yang 

masih belum jelas ia ketahui. 

6 

Degup jantungku langsung 

terpacu. Sewajarnyalah 

satu sosok itu membuatku 

mengkeret. Raja Uti, anak 

sulung Raja Tatea Bulan, 

yang meski berbadan cacat 

dan dibuang oleh saudara-

saudaranya, berhasil 

memperoleh restu Mula Jadi 

Na Bolon dan menjadi raja 

dangan kesaktian tak 

terkalahkan. Hlm 49 

 V    

Kebutuhaan akan 

keselamatan serta rasa aman 

yang dimiliki Alfa timbul 

karena adanya tokoh leluhur 

yang dikatakan sedang terus 

menerus mengikutinya. 

7 

Sejam kemudian, dua 

kasur kapuk digabung dan 

digelar untuk kami tidur. 
Supaya muat, kami bertiga 

tidur di sisi horizontal, 

menyisakan tapak kaki kami 

bergantung di ujung kasur. 

Berlapis selimut, eten dan 

uton sudah meringkuk, 

sementara aku masih 

terjaga. Melawan kantuk 

demi rasa penasaran. Hlm 

61 

V     

Kebutuhan fisiologis yang 

berupa tidur juga terpenuhi 

alakadarnya dengan kasur 

kecil dan selimut. Alfa 

mengesampingkan kebutuhan 

fisiologisnya yang berupa 

tidur untuk memenuhi rasa 

ingin tahunya tentang 

pembicaraan orang tuanya 

mengenai gangguan yang 

dialaminya. 

8 

Ragu, kusisipkan kembali 

batu itu ke bawah bantal. 

Menarik selimutku tinggi-

tinggi. Ada dia di dekat 

jendela sana. Mengamatiku 

 V    

Alfa memercayai batu yang 

diberikan oleh tetua di 

kampungnya se bagai benda 

yang dapat memenuhi 

kebutuhannya akan 
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sejak tadi. Hitam, besar, 

dan bersayap. Aku 

berharap batu ini, atau 

apapun itu, akan 

membuatnya pergi. Hlm 

64 

keselamatan. 

9 

Memasuki setapak kecil 

yang dikurung bambu, 

perasaan ngeri 

menyusupiku. Sekelebat, 

potongan-potongan 

mimpiku muncul. Jalan 

berliku... gelap... tidak ada 

jalan keluar... terperangkap. 

Jantungku berdegup 

kencang, membuat napasku 

tersengal-sengal, entah 

karena jalan yang menanjak 

atau... aku melihat kedua 

tanganku gemetar di luar 

kendali. Rasa takut 

membubung naik bagai 

air bah yang ingin 

menelanku. Hlm 69 

 V    

Ketika mengingat mimpinya, 

tubuh Alfa bereaksi tidak 

sesuai dengan yang ia 

inginkan. Ia merasakan 

khawatir, takut, dan cemas. 

Kebutuhan akan rasa aman 

ditunjukan di sini. Bahwa 

Alfa merasa terancam dan 

tidak merasa nyaman dengan 

mimpinya.  

10 

Kurang dari setahun. 

Saatnya untuk bisa pamer ke 

warga huta bahwa kami, 

Sagala bersaudara, akan 

merantau ke Ibu Kota. 

Akhirnya, tiket lotre kami 

tiba. Kesempatan untuk 

hidup sesuai dengan nama 

besar yang kami sandang. 
Hlm 77 

   V  

Untuk memenuhi 

kebutuhannya akan harga 

diri, Alfa dan keluarganya 

yang merupakan keluarga 

dengan marga Batak yang 

kental memutuskan untuk 

mengadu nasib ke ibu kota. 

Alfa dan keluarganya pergi 

ke ibu kota dengan harapan 

dapat mengubah nasib dan 

membuat nama besarnya 

terangkat. 

11 

Aku tak tahu harus berbuat 

apa, berlindung ke mana, 

aku bahkan tak tahu apakah 

tubuhku masih ada atau 

tidak. Aku hanya tahu satu 

hal. Aku tidak ingin 

berpisah dengan cahaya 

itu. Aku tidak siap melihat 

kegelapan.  
Celah hitam itu mulai 

menunjukkan wujudnya. 

Sayapnya mengepak. 

Matanya, yang hanya berupa 

dua titik kuning, runcing, 

 V    

Alfa yang merasa terancam 

merasa bahwa dengan adanya 

cahaya ia akan aman. Ia 

merasa kebutuhannya akan 

keamanan dapat terpenuhi 

jika terus dekat dengan 

cahaya. Namun, hal yang 

ternyata membuatnya gentar 

hingga merasa perlu mencari 

perlindungan ternyata 

hanyalah mimpi. Alfa 

terbangun dari mimpinya dan 

menemukan dirinya terbaring 

di kamarnya sambil menatap 
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dan menusuk bagai mata 

kucinng, menatapku. Dalam 

satu kali entakan keras, ia 

merenggutku pergi. 

Mataku membuka. 

Mendapati pemandangan 

yang kukenal. Langit-langit 

rumah. Hlm 87 

langit-langit rumah. 

12 

Ludahku memahit rasanya. 

Di tempat kami turun ini, 

mobil itu menjadi satu-

satunya penghubungku ke 

peradaban. Ke rasa aman. 
Hlm 101 

 V    

Alfa merasa adanya 

ketidaknyamanan dengan 

menjauh dari pemukiman. 

Timbul rasa khawarir dan 

tidak aman ketika ia menjauh 

dari keramaian dan harus 

menghadapi tempat yang 

sepi. 

13 

“Aku tak mengerti maksud 

Ompu. Apa salahku?” 

“Semuanya! Harusnya 

kusingkirkan kau sejak bayi! 

Biar sekarang tak bikin 

susah!” dampratnya. 

Badanku mulai gemetar. 

Mudah baginya jika ingin 

menyingkirkanku. Terlalu 

mudah. Hlm 106 

 V     

Orang yang Alfa percaya 

secara tiba-tiba menyerang 

dan menyebutnya sebagai 

pengghalang yang harus 

disingkirkan.  Tubuhnya 

bergetar merasa tidak aman. 

Rasa takut akan orang lain 

membuat ia menyadari 

bahwa ia dengan kondisinya 

saat itu Alfa mulai 

mengkhawatirkan nyawanya 

dan yang ia butuhkan adalah 

rasa aman. 

14 

“Tolooong!” Aku 

berteriak sekencang-

kencangnya. Berulang-

ulang. Entah kekuatan dari 

mana yang mendorongku 

berteriak.  Mungkin sekadar 

insting untuk bertahan 

hidup. Hlm 106 

 V    

Ketika merasa hidupnya 

terancam, dengan serta merta 

Alfa berteriak mencari 

pertolongan. Berdasarkan 

kebutuhannya akan rasa 

aman, Alfa yang berada 

dalam kondisi terdesak 

berusaha untuk memaksa 

kekuatannya yang hampir 

habis untuk pencari 

pertolongan agar dapat 

kembali merasa aman. 

15 

Dinginnya air danau 

mencengkeram seluruh 

ototku. Paru-paruku seperti 

diimpit lempengan besi. 

Napasku tersengal, 

membabi buta mencari 

udara di tengah 

gelombang air yang 

mengayun tubuhku seringan 

V     

Air danau yang 

menenggelamkan tubuh Alfa 

membuat pernafasannya 

terhimpit. Udara yang 

merupakan salah satu 

kebutuhan fisiologis menjadi 

terbatas. Alfa yang didesak 

keadaan membuat ia 

berusaha keras untuk 
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memutar batang lidi. Hlm 

107 

memenuhi kebutuhan 

bernafasnya. 

16 

Mulutku mengerang 

mengambil napas, 

memenuhi paru-paruku 

yang sekarat. Perahu 

mengapung tepat di dekatku. 

Dua kayuh, dan kudapatkan 

topangan. Kudaki lambung 

perahu dangan sisa 

kekuatanku. Memeluknya 

erat. Hlm 109 

V     

Setelah bergelut dengan air 

danau yang akan 

menenggelamkannya, Alfa 

yang terus berusaha mencari 

sumber udara kembali 

mendapatkan yang fisiknya 

butuhkan dengan berusaha 

keras kembali menaiki 

perahu. Ia kembali dapat 

memenuhi kebutuhan 

fisiologisnya. 

17 

Mataku berketip-ketip, 

berusaha melihat lebih 

jelas. Benarkah barusan 

aku memukul kepalanya? 
Aku ingin bisa yakin, tapi 

kabut dan remang masih 

mendominasi pemandangan. 

Dalam jarak kami yang 

menjauh, mataku 

menangkap badan Ompu 

Togu Urat berhanti 

bergerak. Badannya 

berangsur menghilang 

ditelan air. Hlm 110 

 V    

Ompu Togu Urat,  orang 

yang berusaha untuk 

menenggelamkan alfa pada 

akhirnya berhasil ia hentikan. 

Alfa berbalik menyerangnya 

dengan memukul kepala 

Togu Urat sebagai bentuk 

perlindungan dan sebagai 

cara untuk memenhi 

kebutuhannya akan rasa 

aman. 

18 

“Kujerang air panas 

untukmu mimum. Supaya 

lebih hangat badanmu.” 

Ompu Ronggur 

menuangkannya ke dalam 

cangkir kaleng, lalu 

mengantarkannya kepadaku. 

“Minumlah.” 

Perlahan, aku coba duduk. 

Kuseruput air panas itu 

hati-hati, merasakan 

hangat yang menjalar 

pelan ke dalam tubuh. Aku 

masih hidup. Hlm. 112 

 V    

Setelah bergulat dengan 

ketakutannya tenggelam dan 

nyaris saja disingkirkan oleh 

Togu Urat, Alfa akhirnya 

dapat kembali pulih setelah 

diselamatkan oleh Ompu 

Ronggur. Ia kembali dapat 

merasa aman dan menyadari 

tubuhnya beraksi sewajarnya 

setelah meminum air hangat. 

Kebutuhan akan rasa aman 

kembali terpenuhi.  

19 

“Kau harus ke sana untuk 

menjawabnya.” Ompu 

ronggur menunjuk 

keningku. “Batu yang dia 

kasih adalah untuk 

mengebiri pertumbuhanmu, 

menghalangimu masuk ke 

sana. Ke alam mimpimu 

sendiri.” 

 V    

Setelah kembali merasa 

aman, Alfa kembali 

dihadapkan oleh 

ketakutannya yaitu mimpinya 

sendiri. Mimpi yang 

menebabkan ia berada dalam 

kondisi tersebut merupakan 

suatu hal yang harus ia 

hadapi jika ia ingn kembali 
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“Tapi, alam itu memang 

menakutkan, Ompu.” Hlm 

113 

merasa aman seperti sedia 

kala tanpa harus dihantui rasa 

takut dan tidak aman. 

20 

Sejak itu, aku memilih 

terjaga. Setiap malam. 

Esok, ketika langit terang, di 

tengah keramaian, pasti ku 

temukan kesempatan untuk 

tidur pendek berkali-kali. 

Sebagaimana yang sudah 

kulakukan selama ini. Rasa 

lelah dan kantuk yang 

kurasakan tetap sepadan 

dengan rasa aman yang 

kudapat. Segalanya lebih 

baik ketimbang kembali 

ke alam kelabu itu. hlm 

123 

 V    

Namun, Alfa memilih untuk 

tidak kembali pada 

mimpinya. Ia melarikan diri 

dengan cara mengubah pola 

tidurnya agar tidak kembali 

masuk dalam mimpi yang 

membuatnya merasa 

terancam. Ia merasa 

kebutuhannya akan rasa 

aman dapat terpenuhi jika ia 

menjauh dari hal yang dapat 

membuatnya terlelap 

kemudian bermimpi. 

21 

“Kapan bisa kulihat lagi 

kau, Nak? Rindu kali 

Mamak nanti, Nak. 

Amagoi amaaang...” 
Mamak meraung sambil 

menjulurkan tangannya, 

seolah aku yang berdiri 

semeter di depannya sudah 

tak tergapai lagi. Hlm 143 

  V   

Alfa yang memutuskan untuk 

merantau jauh dari 

keluarganya dihujani 

kebutuhan akan rasa sayang 

dan cinta dari orang tuanya. 

Ia dapat merasakan kesedihan 

dan kekhawatiran orang 

tuanya karea ia juga 

merasakan hal yang serupa. 

22 

Aku peluki anggota 

keluargaku satu demi satu 

dan menyadari bahwa aku 

pun lama-lama terbawa 

suasana. Justru ketika 

Mamak berubah tenang, 

aku beroleh ruang untuk 

merasakan kesedihanku, 

kegentranku, yang 

bercampur dengan rasa 

senang dan keingintahuan. 

Hlm 145 

  V   

Setelah orang tuanya berhenti 

menangis, emosi Alfa mulai 

tak terkendali. Ia merasa 

sedih dan khawatir harus jauh 

dari keluarga yang ia sayangi 

dan menyayanginya. 

23 

Tidak ada senjata lain. Aku 

menengok jam tanganku 

sekilas. Kuucapkan doa 

pendek dalam hati. 

Mengencangkan tali ransel. 

Tidak ada senjata yang 

berarti selain dua 

ensiklopedia masing-

masing lima ratusan 

halaman yang membuat 

dasar ranselku 

 V    

Untuk dapat memnuhi 

kewajibannya yairu belajar, 

alfa harus melewati kesulitan 

yang bahkan dapat 

mengancam nyawanya dan 

dapat membuat ia terluka. 

Untuk dapat 

mempertahankan keamanan 

dan nyawanya ia menyiapkan 

diri agar dapat melawan dan 

melindungi dirinya 
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menggantung seperti 

sarang lebah. Kalau sampai 

buku-buku pinjaman 

perpustakaan Hoboken High 

School ini harus ternodai 

darah, sekaranglah saatnya. 

Hlm 146-147 

menggunakan buku besar 

yang ia bawa. 

24 

Total sekitar dua ratus frase 

yang kuhafal di luar kepela. 

Kapasitas otak dan waktuku 

cukup luang untuk itu, 

apalagi ini bukan masalah 

prestasi, melainkan hidup 

dan mati. Basa-basi itu 

bisa menyelamatkan 

nyawaku. Hlm 150 

 V    

Selain memperkirakan 

prediksi terburuk, Alfa juga 

menyiapkan dirinya dengan 

menguasai beberapa kosa 

kata percakapan ringan dari 

berbagai bahasa. Agar dapat 

mengambil hati orang yang 

akan menyerangnya dan 

dapat menyelamatkannya 

dari rasa terancam ia 

mempelajari bahasa ibu yang 

dimiliki setiap kelompok 

yang akan menyerangnya. 

25 

Kulepas satu tali ranselku 

dari bahu, menggeser 

perut ransel yang berisi 

buku tebal ke arah depan, 

melindungi dada dan 

abdomenku. Dalam diam, 

langkahku semakin 

bergegas. Sepuluh meter di 

gerbang neraka itu adalah 

jarak yang menentukan 

keutuhan fisikku. Hlm 152 

 V    

Ia mempersiapkan dirinya 

untuk bertahan dengan 

menjadikan buku yang 

dibawanya sebagai perisai. 

Usahanya agar dapat keluar 

dengan aman adalah dengan 

melindungi tubuhnya. 

26 

“Alfa, kamu bisa tidur di 

kamarku kalau mau. I’m 

sure my mom won’t mind,” 

kata Troy setelah 

melihatku berkali-kali 

menguap dan mengucek-

ngucek mata. Hlm 163 

V     

Alfa yang mulai merasa 

kelelahan menyadari 

tubuhnya menunjukan reaksi 

bahwa ia mengantuk dan 

butuh memenuhi kebutuhan 

fiologinya yaitu tidur. 

27 

Ini adalah sesi tidur 

pendekku yang ketiga 

untuk hari ini. Jadwalku 

berikut jatuh sekitar dua 

jam lagi. Aku akan 

melakukannya di 

perpustakaan kota, di bagian 

sastra Rusia abad 19 yang 

sepi pengunjung. Hlm 163 

V     

Alfa yang sebelumnnya 

memutuskan untuk menjauh 

dari hal-hal yang 

membuatnya terlelap, 

mengambil jalan keluar 

untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologisnya itu dengan 

mebuat tidrnya menjadi 

beberapa sesi pendek. 

28 

Tidur ini bukan untuk 

bertahan rupawan. Bahkan, 

bukan untuk kebugaran. 

 V    

Agar dapat terus merasa 

aman dan juga dapat 

memenuhi tututan fisiknya 
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Sama seperti banyak hal 

lainnya dalam hidupku, 

aku melakukannya 

semata-mata untuk 

bertahan hidup. Hlm 164 

yaitu beristirahat. Ia 

membentuk pola tidurnya 

menjadi sedemikian rupa. 

Fisiknya yang masih 

membutuhkan istirahat dapat 

sedikit terlelap pada waktu-

waktu tertentu dan ia juga 

tidak perlu merasa terancam 

oleh mimpinya.  

29 

“Biar aku siapkan. 

Amanguda duduklah.” Aku 

menyiapkan piring dan 

menyajikan risotto ai funghi 

porcini, jatah sisa makanan 

hari ini dari fontana. 

Rencana sarapanku besok 

terpaksa batal. Hlm 166 

V     

Alfa mengorbankan poris 

makanan yang ia dapat dari 

tempat kerja paruh waktunya. 

Jatah itu is persiapkan untuk 

memenuhi kebutuhan 

fisiologisnya yaitu makan 

esok pagi dan ia relakan 

untuk pamannya. 

30 

“Kira-kira dapatnya kau 

beasiswa itu?” 

“Mudah-mudahan 

Amanguda.” Esai untuk 

proposal sudah kutulis 

sejak tiga bulan yang lalu. 

Terus ku perbaiki setiap 

ada kesempatan. Hlm 169 

   V  

Alfa mengejar beasiswa 

pendidikan tinggi agar ia 

tidak terus menerus menjadi 

pekerja paruh waktu. Ia 

berusaha keras mendapatkan 

beasiswa untuk bersekolah di 

perguruan tinggi yang layak 

dan dapat menyelesaikan 

hutang-hutangnya. Dan tidak 

berakhir terus menerus hidup 

dalam jeratan hutang. Hal 

tersebut merupakan proses 

pemenuhan akan harga diri 

agar dapat membuktikan 

bahwa ia dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan 

keluarganya serta 

membersihkan dirinya dari 

tagihan hutang.  

31 

Utangku kepada Bapak, 

utang Bapak kepada 

Bapaktua, pungutan Amang 

Gultom yang sudah 

mencarikan aku tempat 

tinggal, kontribusi 

bulananku kepada 

Amanguda, bagaikan pasir 

isap yang menelanku 

dengan pelan dan sopan. 

Kalau aku tidak segera 

mencelat keluar dari sini, 

selamanya aku akan 

bernapas dalam lumpur. 

 V    

Agar dapat menempuh 

pendidikan di tanah rantau 

yang jauh dari tanah 

kelahirannya, Alfa dan 

keluarganya berkorban 

banyak dengan berhutang 

pada banyak orang. 

Usahanya untuk dapat 

memenuhi hutangnya dan 

mengubah kondisinya dari 

tekanan hutang Alfa berusaha 

keras agar dapat keluar dari 

tempat sempit dan bekerja 

keras untuk mendapatkan 
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Hlm 170 beasiswa. 

32 

Tinggal di tempat sekecil 

itu, tidak terhitung kudengar 

upaya mereka bertiga 

mendepakku dengan 

segala macam argumen. 

Hlm 175 

V     

Alfa yang baru saja hadir di 

keluarga yang 

menampungnya tak jarang 

dianggap orang asing yang 

harus diusir. Ia terus menerus 

terancam akan kehilangan 

tempat tinggal yang 

merupakan salah satu 

kebutuhan fisiologis yang 

dapat melindunginya dari 

terik matahari dan tajamnya 

udara maan hari. 

33 

Lewat dua bulan Amanguda 

tetap mempertahankanku. 

Aku bekerja paruh waktu 

di tiga tempat dan nilaiku 

di sekolah selalu 

bergantian antara A dan 

A+. Aku memberinya 

uang bulanan lebih 

banyak daripada uang 

yang diberikan Ucok dan 

Parlin jadi satu. Hlm 176 

V     

Agar dapat terus bertahan di 

tempat tinggal yang menjadi 

tempat istirhat serta 

berlindung, Alfa menunjukan 

kesungguhannya dalam 

bekerja dan belajar. Ia 

memberi imbalan lebih agar 

tempat pengganti rumahnya 

tersebut dapat menjadi 

tempat tinggalnya sementara 

di negara yang baru saja 

dikenalnya. 

34 

Aku Cuma ingin 

melenyapkan aksen Toba-

Jakarta-Asia dan membaur 

bersama mereka yang lahir 

dan besar di sini. Mahir 

menari tortor dan meniup 

sarune etek bermanfaat 

kalau aku jadi delegasi 

pertukaran pelajar. Tapi, 

untuk imigran ilegal 

seperti aku, kemampuan 

melebur bagai bunglon 

jauh lebih berguna. Hlm 

184 

 V    

Alfa yang hidup di negara 

orang tanpa memiliki izin 

legal memilih 

menymbunyikna identitasnya 

diantara penduduk lokal. Ia 

berusaha mempertahankan 

keamanannya di negara orang 

dengan mengikuti bagaimana 

cara berbicara orang yang 

merupakan penduduk lokal 

agar tidak terlihat seperti 

warga dari negara lain. 

35 

“Mereka” adalah lima 

universitas yang kukirimkan 

aplikasi beasiswa penuh, 

dan “status” adalah 

keabashan surat-surat 

kependudukanku. 

Menempatkan diriku di 

lorong seleksi beasiswa 

berpotensi menibulkan 

sorotan yang tidak 

kubutuhkan  saat ini. Siap 

 V    

Untuk mendapatkan beasiswa 

pendidikan yang naninya 

dapat mengantarkan ia 

menyelesaikan hutangnya 

Alfa memiliki resiko yang 

besar tentang keamanannya 

akan identitasnya yang ilegal. 

Data-data diri yang ia 

kirimkan sewaktu-waktu 

dapat membongkar identis 

ilegalnya dan mengancam 
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atau tidak, itu yang belum 

aku tahu. Hlm 185  

keamanannya di negara 

tersebut. 

36 

Pintu di belakangku ditutup. 

Aku melihat sekeliling. 

Tidak ada siapa-siapa selain 

aku dan Rodrigo. Hatiku 

berubah kecut. Lidahku 

memahit. Jantungku 

berdebar situasi itu 

seketika membuatku tidak 

enak badan. Hlm 188 

 V    

Kebutuhan akan rasa aman 

yang dimiliki Alfa seketika 

meningkat ketika dihadapkan 

dengan Rodrigo yang 

merupakan ketua geng yang 

ada di tempat ia tinggal. Alfa 

merasa terancam dan tidak 

nyaman dengan keberadaan 

Rodrigo yang dapat 

menyerangnya kapan saja. 

37 

Rodrigo melihat ke arah jam 

dinding. “orang imigrasi 

sedang keliling di lantaimu 

dari setengah jam yang lalu. 

Dua imigran Guatemala 

ditangkap. Merka pasti 

sekalian mengecek ke unit 

lain.” 

Aku tergelak. “so, you 

brounght me here to save 

my ass?” Kalimat itu 

terdengar lebih absurd 

ketika diucapkan. Hlm 189 

 V    

Terlepas dari rasa tidak aman 

yang dimiliki Alfa oleh 

keberadan Rodrigo. Rodrigo 

justru memenuhi kebutuhan 

rasa aman bagi Alfa tentang 

hal lain yang membuatnya 

khawatir. Rodrigo 

menyelamatkan Alfa dari 

pengecekan petugas imigrasi 

yang dapat membahayakan 

identitas Alfa. 

38 

Keluarga kami diundang 

sebagai tamu kehormatan. 

“Mulai sekarang, kau dan 

keluargamu adalah 

keluarga. Kalian bisa 

mampir kapan pun ke 

samua unit Martinez dan 

kalian akan diperlakukan 

seperti raja.” Ayah Carlos 

mendeklarasikannya di 

depan paman, bibi, nenek, 

kakek, nenek sepupu, kakek 

sepupu, dan entah kerabat 

Carlos yang mana lagi, .... 

hlm 194 

 V    

Carlos yang merupakan adik 

dari Rodrigo dapat lolos 

pemilihan beasiswa atas 

bantuan Alfa. Karena hal 

tersebut Alfa mendapatkan 

jaminan keamanan dari 

Rodrigo yang merupakan 

kepala berandalan di 

tempatnya.  

39 

Setiap tamu yang 

mengenaliku sebagai 

“Juru Selamat Carlos” 

akan menawariku sesuatu, 

entah kudapan, minuman, 

atau undangan berkunjung 

ke tempat mereka kapan pun 

aku mau, ..... hlm 195 

 V    

Alfa dapat memenuhi 

kebutuhannya akan 

keamanan dengan cara 

membantu adik Rodrigo 

mendapatkan beasiswa. 

40 
Bukan Cuma cocok. Surat 

itu lebih lanjut menerangkan 
   V  

Setelah kerja kerasnya untuk 

mendapatkan beasiswa, Alfa 
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bahwa mereka menerima 

permohonanku untuk 

mendapat beasiswa penuh. 
Hlm 200 

juga menerima surat 

keputusan bahwa ia 

merupakan penerima 

beasiswa dari universitas 

yang dituju. Untuk dapat 

bersekolah di perguruan 

tinggi, kerja keras Alfa akan 

pendidikannya selama di 

Amerika berbuah manis. Ia 

dapat membuktikan rencana 

ayahnya akan 

keberhasilannya sebagai anak 

bungsu yang diandalkan.  

41 

Demi apa pun, aku tak butuh 

publikasi. Aku Cuma butuh 

kuliah tanpa biaya. Sorotan 

media hanya akan 

menjebloskanku ke radar 

imigrasi. Hlm 201 

 V    

Salah satu kebutuhan akan 

rasa aman bagi Alfa adalah 

sejauh-jauhnya dengan 

petugas imigran. Dengan 

kelolosannya mendapatkan 

beasiswa yang hampir diliput 

oleh media tentunya dapat 

menjerumuskannya pada 

radar petugas imigran. 

42 

Kami berangkulan, dan aku 

berharap perpisahan ini 

cepat usai karena ternyata 

tempat ini mulai 

memunculkan pesonanya 

pada saat-saat terakhir 

dan rasa kehilangan mulai 

merambat pelan. Hlm 203 

  V   

Setelah mendapatkan 

beasiswa yang ia inginkan, 

Alfa harus pergi melanjutkan 

studinya dan meninggalkan 

tempat ia tinggal semenjak 

datang dari jakarta. Ia mulai 

merasakan rasa kehilangan 

yang menandakan adanya 

rasa memiliki dan kecintaan 

akan tempat tersebut.  

43 

“Bawa ini,” ia memerintah. 

“Jangan, Amanguda....” 

“Sudah. Bawa saja. 

Pergilah kau.” Pintu 

itupun ditutup. 

Plastik bersegel berisi 

segenggam andaliman itu 

terasa dingin di tangan. 
Aku pun menyelipkannya ke 

ransel. Hlm 204 

  V   

Andaliman merupakan buah 

yang amat disukai oleh 

pamannya, diberikan begitu 

saja pada Alfa sebagai bekal. 

Hal tersebut menunjukan 

terpenihinya rasa sayang 

yang dihadirkan oleh 

pamannya bagi Alfa. 

44 

“Dan bagaimana caranya 

supaya orang tidak tahu 

bahwa bir itu bir hasil daur 

ulang?” 

“Repackanging.” 

“Siapa nama kamu?” 

“Alfa,” jawabku lantang 

“Alfa Sagala” 

   V  

Alfa menunjukan harga 

dirinya dengan menjawab 

mulus pertanyaan yang 

dikeluarkan oleh seorang 

dosen sekaligus pengusaha 

ternama yang menjadi 

pengajar di kampusnya. Ia 

mengakui kehebatan Alfa 
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“I’m eyeing on you Alfa.” 

Ia menunjukku seraya 

melempar senyuman 

kharismatik. 

Sejenak aku merasa 

semua mata di auditorium 

itu tertuju kepadaku. Hlm 

207 

yang membuat seisi kelas 

ikut terpana dan 

mengarahkan pandangannya 

pada Alfa, tokoh yang 

mampu memberikan jawaban 

serta membuat sang dosen 

puas dan kagum. 

45 

“Cornell menawarkan 

paket beasiswa terbaik. 

Saya tidak perlu 

mengeluarkan uang sama 

sekali, yang memang juga 

tidak saya punya saat itu. I 

came here only with my 

suitcase,” jawabku. Hlm 

211 

 V    

Untuk dapat segera melunasi 

hutangnya Alfa memilih 

universitas yang 

menawarkannya beasiswa 

lengkap sehingga ia tidak lagi 

perlu meminjam uang dan 

dapat segera melunasih 

jeratan hutangnya. 

46 

Jadi, ketertarikanku 

bukanlah untuk menyusup 

ke dalam bus pestanya, 

melainkan dari mana ia 

bisa punya uang sebanyak 

ini dan bagaimana ia bisa 

tega menghabiskannya 

semudah itu? 

Jawabannya tegas, singkat, 

dan seragam untuk dua 

pertanyaan tadi: Wall Street. 

Hlm 215 

 V    

Setelah cukup lama 

mengenyam pendidikan di 

perguruan tinggi, Alfa 

kembali mencari peluang 

untuk segera mendapatkan 

uang. Ia memilih agar dapat 

bekerja di perusahaan 

ternama dengan begitu rasa 

aman akan kejaran hutang 

akan segera terlunasi. 

47 

“... Di setiap kampus, saya 

hanya merekrut satu-dua 

orang. Tapi saya pastikan 

mereka yang paling tepat.” 

“... Dua dari tiga akan 

tumbang pada tahun kedua. 

I’ll get bigger sharks 

experiment with them.” Tom 

lalu mengacungkan map 

yang bertuliskan namaku. 

“Pilihan saya Cuma satu. 

If this was a horse race? 

I’m betting all my money 

on you.” Hlm 218-219 

    V 

Alfa mendapat kesempatan 

untuk magang di tempat yang 

menjadi tujuannya. Ia 

menjadi mahasiswa yang 

terpilih untuk bergabung 

dengan perusahaan ternama 

tersebut. Alfa mendapatkan 

jalan yang ia inginkan untuk 

dapat melunasi hutang-

hutagnya. Serta, dengan 

bekerja di perusahaan 

multinasional ternama ia juga 

memenuhi kebutuhan 

aktualisasi dirinya dengan 

tidak bergabung pada 

sembarang perusahaan. 

48 

Troy mendengus. “Saat ini 

yang Alfa butuhkan 

adalah malaikat imigrasi 

yang menghadiahinya 

green card.” 

 V    

Alfa yang merupakan 

seorang imigran ilegal 

memiliki resiko yang amat 

besar untuk meneruskan 

keputusannya bekerja di 
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Aku sepakat dengan Troy 

kali ini. Semakin lama aku 

di Amerika, semakin aku 

menyadari lubang besar 

yang kugali. Untuk bisa 

sukses, aku harus punya 

prestasi. Dengan prestasi, 

aku mengundang lampu 

sorot. Dan, lampu sorot itu 

akan menerangi rahasia 

gelap yang kian 

membusuk dari waktu ke 

waktu. Hlm 221 

perusahaan ternama. Agar 

lilitan hutangnya dapat 

terlunasi ia menghadapi 

resiko lain akan 

keamanannya yaitu 

terbongkarnya status ilegal 

yang ia sembunyikan sekian 

lama. 

49 

“Kebebasan tidak ternilai. 

You can’t tag a price for 

freedom.” 

“Really?” sahutku. “Cause I 

know the price for mine.” 

Tom menatapku lama. 

Aku bisa melihat 

perubahan mukanya. 

Bagaimana ia lambat laun 

menyadarinya. 

“You’re a wop?” hlm 227 

 V    

Untuk mendapatkan posisi di 

tempat magang yang ia 

inginkan, Alfa mengambil 

resiko besar dengan 

membuka identitas aslinya di 

hadapan orang yang akan 

menjadi pemimpinnya. Ia 

menganggap hal tersebut 

akan membuat posisinya 

tetap aman dibanding terus 

menyembunyikan 

identitasnya. 

50 

“I tell you what. Saya akan 

kasih kamu kesempatan. 

Tiga bulan. Kamu harus 

membuktuikan bahwa 

insting aya tidak salah, 

bahwa kamu seberharga 

pertaruhan saya 

mempekerjakan seseorang 

tanpa surat-surat, dan 

bahwa kemerdekaanmu 

memang layak 

diperjuangkan.” Hlm 228 

 V    

Terlepas dari keadaannya 

yang berbahaya, perusahaan 

yang mengakui potensinya 

tersebut memberinya 

kesempatan dengan syarat ia 

dapat memnuhi target yang 

ditentukan. Alfa kembali 

menemui jalan akan 

usahanya melunasi hutang-

hutang yang ia miliki. 

51 

Ketika ia angkat bantal itu, 

katanya mukaku sudah 

pucat membiru. Ia harus 

berkali-kali menekan 

dadaku dan menempeleng 

mukaku sampai sadar..... 

Dengan napas tersengal-

sengal, aku Cuma bisa 

bertubi-tubi 

mengucapakan terima 

kasih. Aku tidak sanggup 

bercerita tentang percobaan 

pembunuhan yang dilakukan 

V     

Alfa kembali menemui 

mimpinya dan 

mengakibatkan kebutuhan 

akan fisologisnya terganggu. 

Ia menutup wajahnya dengan 

bantal dan membuat dirinya 

sendiri kekurangan udara. 

Tubuhnya yang secara 

spontan menuntut untuk 

adanya udara yang masuk 

memberikan respon tersengal 

ketika akhirnya bantal 

tersebut dapat terangkat. 



159 
 

 
 

oleh mimpiku sendiri. Hlm 

239 

52 

Pertama, waktu Mamak 

kuundang pergi ke Amerika 

Serikat untuk melihatku 

diwisuda. Kedua, waktu 

kuberi tahu jumlah bonus 

tahun pertamaku di 

Andromeda Capital. Demi 

keutuhan gendang telingaku, 

tahun-tahun berikutnya aku 

tak pernah memberi tahu 

Mamak lagi. Aku hanya 

mengirim uang setiap bulan. 

Uang yang dipakai Bapak 

bertahap unruk membeli 

tanah, membangun 

rumah, membeli mobil, 

dan akhirnya mengubah 

drastis pengidupan 

keluargaku di Jakarta. 
Hlm 256 

   V  

Alfa membuktikan ia dapat 

mengangkat drajat 

keluarganya. Tujuannya 

untuk dapat melunasi hutang 

pun terlunasi setelah bekerja 

di perusahaan ternama yang 

ia tuju. Ia bahkan mengubah 

kehidupan keluarganya di 

jakarta. Alfa memenuhi 

kebutuhannya dan 

keluarganya akan harga diri 

bahkan melunasi seluruh 

hutangnya. Tujuan 

keluarganya agar dapat hidup 

sesuai dengan nama besar 

yang mereka sandang 

tercapai . 

53 

Pada 2001, setelah lima 

tahun hidup mengambang 

tanpa status, aku berhasil 

mendapatkan izin tinggal 

dan kerja secara sah di 

sini. Andromeda Capital 

bersedia menjadi sponsor 

penuhku. Aku tak perlu 

repot ikut jalur EB-5. Hlm 

257 

 V    

Setelah berhasil memenuhi 

bahkan melampaui terget yag 

diberikan perusahaannya, 

Alfa mendapatkan izin 

tinggal yang legal di 

negaranya dan tidak lagi 

dihantui rasa tidak aan akan 

statusnya yang ilegal. 

54 

Pada tahun yang sama aku 

mengundang keluargaku 

untuk menghadiri 

wisudaku sambil berlibur 

di villa milik Tom di 

Hamptons, aku 

menghadiahi Amanguda 

tiket pulang ke Indonesia 

plus dana pemakaman abu 

Inanguda. Hlm 260 

   V  

Hutang untuk menjadi 

sarjana pada ayahnya dan 

keluarganya pun terlunasi. 

Alfa menyelsaikan 

kebutuhannya untuk 

melunasi jeratan hutang yang 

panjang dan dapat terurai 

bahkan ia memberikan 

imbalan bagi paman yang 

sudah menampungnya. Ia 

berhasil memenuhi 

kebutuhan akan harga diri 

dan menunjukan kepada 

keluarga dan kerabatnya ia 

telah berhasil memenuhi 

keinginan ayahnya. 

55 
...aku pun mendapat 

konfirmasi ulang bahwa 
 V    

Alfa juga melunasi 

hutangnya pada orang-orang 
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utang-utang besarku 

sudah lunas dan kini 

berbunga persaudaraan. Hlm 

261 

yang telah membantunya 

bahkan ia berhasil membawa 

kembali pamannya ke 

Indonesia. Ia berhasil 

melepaskan lilitan hutang 

yang selama ini menjeratnya. 

56 

Aku tak pernah mengejar 

uang. Yang kukejar adalah 

insomnianya uang. Saat 

ini, dialah sahabat paling 

bisa kuandalkan, yang 

terus terjaga saat aku 

menyambung nyawa 

setiap memasuki tidur 

singkatku. Hlm 263 

 V    

Setelah hutang-hutangnya 

lunas Alfa tidak lagi 

mengutamakan materi yang 

menjadi tujuannya adalah 

kesibukan yang menurutnya 

dapat membuatnya terjaga 

dan menyelamatkanya dari 

kejaran mimpi yang dapat 

mengancam keamanan serta 

keselamantannya. 

57 

Bagaimana kalau broker 

itu menghubungkanku 

dengan sadomasokis yang 

sudah menanti dengan 

pecut, borgol, dan lilin 

merah? Atau, dengan 

pembunuh psikopat? Hlm 

274 

 V    

Tawaran hal baru yang 

diberikan oleh karibnya 

menimbulkan ancaman 

tersendiri bagi Alfa, ia yang 

tidak pernah terlibat dengan 

hal-hal eksentrik. Ia merasa 

keamanannya akan terancam 

hingga timbul prasangka-

prasangka negatif sebagai 

bagian dari perlindungan 

akan dirinya sendiri. 

58 

Rambut cokelat tuanya 

bergulung panjang 

berpentalan lembut di 

tubuhnya. Ia menatapku 

dengan tatapan penuh cinta 

dan puja. Perasaan yang 

sama membeludak dalam 

hatiku. Aku ingin begini, 

selamanya. Perempuan itu 

adalah milikku. Selalu 

menjadi milikku. Hlm 289 

  V   

Kebutuhan akan cinta atau 

rasa kasih sayang terhadap 

perempuan. Ia merasakan 

adaya rasa akan memiliki 

yang menunjukan perasaan 

cinta yang dapat membuat 

seseorang berkorban banyak 

untuk mendapatkannya. 

59 

Aku berhenti berlari. 

Sensasi yang akrab 

merambatiku pelan-pelan. 

Jantungku yang mulai 

berdegup kencang, 

napasku yang semakin 

memburu, dadaku yang 

sesak. Rasa takut dan 

panik yang amat kukenal. 
Hlm 289 

 V    

Alfa kembali berjumpa 

dengan impinya. Rasa takut 

khawatir, serta rasa terancam 

yang sudah lama tidak ia 

rasakan kembali 

menyerangnya begitu saja. Ia 

kembali merasa 

keamanannya terancam. 

60 
Aku terpental dari 

genggaman Si Jaga Portibi. 
V     

Kembalinya mimpi yang 

tidak ia inginkan juga 
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Terlonjak di atas kasur king 

size Hotel Peninsula 

berbarengan dengan 

terlemparnya sebuah bantal 

dari mukaku. Masih bisa 

kudengar sisa teriakanku. 

Keringat dingin membanjiri 

tubuhku yang belum 

berbaju. Napasku yang 

masih tersengal. Paru-

paruku yang kalap 

menghirup oksigen 

sebanyak-banyaknya. Hlm 

292 

mempengaruhi kebutuhan 

fisiologisnya akan udara. Ia 

kembali menyumbat lubang 

pernafasannya dan 

menghentikan oksigen 

memasuki paru-parunya 

sehingga tubuhnya bereaksi 

agar kebutuhannya akan 

udara dapat terpenuhi. 

61 

“Dr. Evans, please. Saya 

nggak bisa kembali tidur. 

Saya nggak tau lagi harus ke 

mana. Saya nggak tau lagi 

harus....” Berat rasanya 

untuk mengakui. “I really 

don’t know what to do. 

Please. Help me.” Hlm 296 

 V    

Setelah kembali 

dipertemukan oleh mimpi 

yang selama ini ia hindari, 

Alfa memutuskan untuk 

mencari pertolongan agar 

dapat menghentikan mimpi 

tersebut dan kembali merasa 

tenang seperti saat ia 

memutuskan untuk membuat 

pola tidur yang tidak normal. 

62 

Ringkas, aku menceritakan 

sebelas tahun pengalamanku 

terbebas dari rutinitas tidur 

malam. Kelihaianku 

bermain petak umpet 

dengan kebutuhan 

tubuhku, memanfaatkan 

power nap untuk 

menopang hidupku sehari-

hari. Hlm 299 

V     

Terlepas dari keputusannya 

untuk menghindari mimpi 

yang menhantui tidurnya, 

tubuh yang dimiliki Alfa juga 

masih memiliki kebutuhan 

fisiologis yang perlu 

dipenuhi yaitu beristirahat. 

Alfa memilih untuk 

beristirahat pada waktu-waku 

yang sudah ditentukan 

dengan durasi yang tidak 

lama. 

63 

“I just know” Aku tidak 

takut tidur. Sejujurnya aku 

rindu tertidur. Yang aku 

hindari adalah pembunuh 

yang bersembunyi di alam 

abu-abu yang sialnya 

hanya terbuka kalau aku 

tidur. Hlm 302 

 V    

Alfa menghindari tertidur 

dengan anggapan bahwa 

ketika ia menghindari 

perilaku yang dapat 

membuatnya bermimpi maka 

ia akan aman. 

64 

“Aku nggak tau caranya 

tidur, oke?” 

“Kita semua tahu caranya 

tidur, Alfa. Kamu Cuma 

lupa. Kamu sudah terlalu 

lama menolak untuk 

 V    

Bagi Alfa, tidur panjang 

merupakan ancaman. 

Kemanannya terusik jika ia 

terlelap lama. Ia beranggapan 

kemam puannya untuk tidur 

normal sudah menghilang. 
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menyerahkan diri pada 

mekanisme tidur yang 

alamiah.” 

“Something really, really 

bad happened whenever I 

fell asleep. Aku nggak tahu 

bagaimana 

menceritakannya tanpa 

kedengaran sinting.” Hlm 

310  

Pola tidurnya sudah tidak lagi 

seperti pada umumnya. Hal 

tersebut disebebkan oleh 

kebutuhannya akan kemanan 

yang amat besar. 

65 

“Nggak ada pola apa-apa! 

Aku tidur di jalan. Aku tidur 

di subway. Aku tidur di  

taksi. Aku tidur 

sembarangan, kapan pun 

ada kesempatan, antara 

sepuluh menit sampai satu 

jam. Nggak pernah lebih.” 

Hlm 311 

V     

Alfa membuat pola 

istirahatnya sendiri agara 

tetap dapat memenuhi 

kebutuhan tubuhnya juga 

agar dapat terhindar dari 

mimpi buruk yang selalu 

hadir saat ia terlelap panjang. 

66 

Untuk kali pertama aku 

menghadapi isu tidurku 

dengan sudut pandang 

yang berbeda. Untuk kali 

pertama aku 

menghadapinya, bukan 

menghindarinya. Berada di 

tengah orang-orang yang 

memang mendedikasikan 

dirinya untuk memahami 

tidur, aku merasa ikut 

dipahami. Setidaknya 

mereka berusaha keras 

untuk mencoba. Hlm 313 

 V    

Setelah sekian lama, Alfa 

yang sebelumnya 

memutuskan untuk terus 

menghindari permasalahan 

yang muncul setiap tidur, kali 

ini ia memilih untuk 

menghadapinya dan bertemu 

dengan orang-orang yang 

dapat diajak berdiskusi dan 

dapat membantunya lepas 

dari rasa takut dan cemas. 

Alfa mulai menunjukan 

usaha untuk dapat memnuhi 

rasa aman yang sering kali 

hilang timbul. 

67 

Pada akhirnya, aku 

menyerahkan diri, 

mengakui 

ketidakberesanku adalah 

titik lemah yang harus 

diperiksa dan diperbaiki, 

bukan kekuatan yang bisa 

selamanya kubanggakan. 
Hlm 314 

 V    

Terlepas dari kesuksesannya, 

pada akhirnya Alfa mengakui 

tentang kekurangannya. Hal 

yang seharusnya ia hadapi 

dan selesaikan. Ia menyadari 

bahwa masih ada hal yang 

perlu ia selesaikan untuk 

dapat merasa puas dan tenang 

akan dirinya sendiri. 

68 

“Jangan lengah Nicky.” Satu 

hal yang ia tidak tahu, 

setiap tidurku adalah 

ajang menyambung 

nyawa. Hlm 322 

 V    

Baginya, tidur panjang hanya 

akan membahayakan 

nyawanya. Baginya, hal yang 

dapat memnuhi kemanannya 

dari kejaran pembunuh yang 

ada dalam mimpinya adlaah 

dengan meninggalkan pola 
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tidurnya yang normal. 

69 

Sebagai gantinya, setengah 

globe dari tanah air, aku 

menemukan dua orang yang 

baru kukenal sehari, yang 

mendekati alam mimpi 

dengan kabel dan mesin 

polisomnogram. Aku tak 

yakin mereka bisa 

membantu, tapi pilihanku 

tidak banyak. 

Maka, mengalirlah cerita 

mengenai mimpi 

pertamaku di lorong batu, 

yang dimulai dengan 

kemunculan Si Jaga 

Portibi. Hlm 343 

 V    

Alfa memutuskan untuk 

melanjutkan keputusannya 

menghadapi ketakutan yang 

ia miliki. Ia seakan bertaruh 

dengan keberuntungan agar 

orang-orang yang baru saja 

dikenalnya dapat 

membantunya menyelesaikan 

permasalahan dirinya dan 

dapat menerima dirinya 

sendiri dengan sepenuhnya. 

70 

Dr. Colin menepuk lututku. 

“Pilihanmu memang Cuma 

dua. Dikendalikan penuh 

oleh alam mimpimu atau 

kamu bernegosiasi.” 

... 

“Jalan untuk kabur akan 

semakin banyak dan 

menggoda, Alf. Termasuk 

godaan untuk menyerah. 

Yakin kamu siap?” Nicky 

menyambung.  

“Siap,” jawabku berat. 
Hlm 350 

    V 

Terlepas dari keraguannya, 

orang-orang yang baru saja ia 

kenal terus mendorongnya 

untuk berlanjut melakukan 

pengobatan. Mereka 

meyakinkan Alfa bahwa 

hanya dirinya sendiri yang 

dapat menyelesaikannya dan 

dapat menerima keberadaan 

dirinya. 

71 

“Kalau ada buku-buku 

tentang teknik mimpi 

sadar yang bisa kubaca, 

aku nggak keberatan 

belajar lebih banyak, Dok. 
I’m a speed reader with 

excellent memory,” kataku. 

Hlm 352 

    V 

Usaha lain yang dilakukan 

Alfa untuk mencapai 

aktualisasi diri adalah dengan 

melakukan riset mandiri 

melalui buku-buku yang 

direkomendasikan oleh 

dokternya.  

72 

Angin yang sama 

menggerakkan wangi 

rumput dan tanah yang 

akrab bagi penciumanku. 

Jauh, menyelisip di antara 

gesekan daun bambu, 

kudengar lantunan meliuk 

sarune etek. Dalam, 

menyelinap di antara 

bermacam perasaan, 

kuraskan rindu. Aku 

  V   

Alfa merasakan kerinduan 

akan kampung halamannya. 

Melalui inderanya, ia 

menemukan hal-hal yang 

menghadirkan kenangan-

kenangan akan kampung 

halamannya. Adanya rasa 

rindu menandakan adanya 

rasa sayang yang perlu 

dipenuhi. 
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rindu tempat ini. Hlm 354 

73 

“Tapi aku nggak punya 

kesempatan puluhan kali 

mencoba seperti kalian, 

Nicky. Berapa kali orang 

bisa selamat dari serangan 

jantung? Berapa kali orang 

bisa selamat dari kejang-

kejang kayak tadi? 

Mungkin badanku sekuat 

kerbau, tapi badan ini 

pasti punya batas. How 

many more times an i push 

my luck?” hlm 360  

 V    

Ditengah prosesnya 

menemukan jalan atas 

pertanyaan dan ketakutan 

yang ia rasakan selama ini, 

Alfa kempali dihantui oleh 

rasa cemas dan takutnya akan 

kondisi nyawanya yang 

selalu terancam setiap kali ia 

melakukan percobaan 

bermimpi. Ia kembali 

diragukan untuk meneruskan 

keputusannya. 

74 

“Kalau aku berhenti 

sekarang, aku cuma bakal 

mengulang pola lama 

hidupku. Kerja lagi, 

berusaha sibuk lagi, 

bertahan nggak tidur sampai 

batas kemampuanku. Aku 

mau coba lagi bukan demi 

punya jam istirahat seperti 

orang normal, nicky. Aku 

cuma pengin mengerti apa 

yang sebenarnya terjadi 

padaku selama ini.” Hlm 

363-364 

    V 

Terlepas dari keraguannya, 

Alfa kembali mendapatkan 

keyakinannya untuk 

menyelesaikan pertanyaan 

yang selama ini berdesakan 

dipikirannya. Alfa yang 

merasa metode tidurnya yang 

tidak wajar tetap dapat 

menopang hidupnya lebih 

mendahulukan untuk 

membongkar tentang 

keanehan dalam mimpinya 

bukan untuk dapat kembali 

seperti manusia pada 

umumnya. 

75 

Pandanganku sudah 

mengabur. Selama 

setengah jam terakhir, aku 

melakukan semua 

protokol yang kubaca dari 

buku dr. Kalden Sakya 

meliputi gerak tubuh dan 

pernapasan. Tubuhku 

menyamping ke kiri, sesuai 

yang dianjurkan dr. Kalden 

Sakya untuk sirkuit 

maskulin pria. Hlm 371 

 V    

Selain melakukan penelitian 

melalui buku-buku, Alfa juga 

menerapkan petunjuk yang 

ada dalam buku yang ia baca 

agar dapat menghadapi 

mimpinya dengan penuh 

persiapan. 

76 

Detik itu juga, aku teringat 

untuk melihat kedua telapak 

tanganku, menyadari bahwa 

aku sedang bermimpi. 

“Ini Cuma mimpi.” 

Desisku. Aku melihat 

sekeliling, menanti 

perubahan. Namun, tak ada 

yang berubah. Hlm 373 

 V    

Alfa yang terbiasa 

menghadapi mimpinya 

dengan rasa takut kini ia 

dapat melawan ketakutannya 

dan menghilangkan idenya 

tentang mimpi yang akan 

membunuhnya. Proses untuk 

menemukan jawaban dari 

pertanyannya secara perlahan 
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mulai menunjukan hasil.  

77 

Isthar berhenti bergerak, 

seolah bereaksi terhadap 

kebingunganku. 

Ini cuma mimpi. Sialan. Ini 

masih mimpi. “Aku ingin 

bangun,” gumamku. Hlm 

380 

 V    

Ia kembali bertemu dengan 

perempuan yang 

membuatnya jatuh hati. Alfa 

mulai dapat membedakan 

nyata dan mimpi.  

78 

“Ini luar biasa,” katanya 

berkali-kali. “Kamu sadar 

ini kemajuan yang sangat 

besar? Kemarin kamu masih 

bangun tidur dengan kejang-

kejang, hari ini kamu 

bangun normal.” 

Aku hampir keselak 

mendengarnya, tapi juga 

bersyukur dr. Colin masih 

menganggapnya “normal”. 

“Bukan saja kamu 

berhasil tetap sadar 

sebegitu lama, bahkan 

kamu berhasil 

menemukan tempat lain, 

figur mimpi baru, terjadi 

dialog. Luar biasa, Alfa.” 
Hlm 383 

 V    

Perkembangan Alfa dalam 

menangani ketakutan dan 

rasa cemasnya berkembang 

pesat. Dengan tekad dan 

usaha yang keras ia berhasil 

melawan ketakutannya 

bahkan dapat menyadari 

sepenuhnya yang ia hadapi 

hanya mimpi dan tidak dapat 

membunuhnya. Proses 

aktualisasi diri yang dijalani 

Alfa mengalami peningkatan 

atas usahanya yang 

konsisten. 

79 

“Kamu punya tugas penting. 

Sesuatu yang besar berusaha 

memanggilmu dari alam 

mimpi dan bertahun-tahun 

kamu menghindarinya, 

tapi sekarang tidak lagi,” 
Dr. Colin bangkit dari 

kursinya. Hlm 385 

 V    

Dokter yang membantu 

menangani ketakutannya 

memberikan keyakinan untuk 

Alfa bahwa langkah yang ia 

ambil merupakan suatu hal 

yang tepat. Hanya dengan 

menghadapi ketakutannya 

maka ia dapat menyelesaikan 

masalahnya. 

80 

“Bukan itu,” kataku cepat. 

“Perempuan yang kutemui 

malam itu. Ishtar. Aku 

benar-benar butuh ketemu 

dia lagi.” 

....  

“Bukan itu juga,” kataku 

gemas. “Kalian mungkin 

menganggapku sinting. 

Tapi, aku nggak yakin 

pertemuan kami itu 

kebetulan. Aku butuh 

mengontak siapa pun yang 

menghubungkanku 

    V 

Setelah bertemu dengan 

perempuan tersebut dalam 

mimpinya, Alfa menemukan 

kemungkinan bahwa ia dan 

perempuan tersebut pernah 

bertemu sebelumnya, selain 

karena jatuh hati, ia juga 

merasa perempuan tersebut 

juga menyimpan sebagian 

jawaban dari pencariannya 

akan mimpi yang ia alami. 
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dengan dia.” Hlm 387 

81 

“Satu lagi. Aku butuh 

informasi tentang seorang 

dokter Tibet yang pernah 

tinggal di New York.” Aku 

meraih selembar tisu, 

mengambil pulpen yang 

mencuat di kantong kemeja 

Carlos, lalu menulikan nama 

Kalden Sakya. Hlm 389 

    V 

Selain mencari perempuan 

yang pernah ditemuinya, Alfa 

juga berusaha bertemu 

dengan dokter penulis buku 

yang ia baca dan ia jadikan 

panduan. Usaha untuk 

menyelesaikan 

kecemasannya  perlahan 

mulai meluas dan melebar. 

82 

Untuk paling tidak kali 

kelima dari sejak buku itu 

ada di tanganku, aku 

membaca ulang Milam 

Bardo. Berbaring dalam 

posisi yang disebut posisi 

singa, menghadap kanan, 

menvisualisasikan empat 

simol berbeda dikeempat 

chakra. Seberapapun 

eksentrik konsep-konsep 

ini, terbukti mereka 

membawa hasil. Hlm 390 

 V    

Alfa kembali menerapkan 

petunjuk lain yang ada dalam 

buku yang ia baca. Sekalipun 

ia sama sekali tidak akrab 

dengan petunjuk yang ada di 

dalam buku, ia menepis 

selurah rasa canggungnya 

dan terus melanjutkan 

usahanya untuk menemukan 

jawaban dari segala 

pertanyaan tentang segala 

kejanggalan yang ada dalam 

hidupnya. 

83 

“Aku ingin bangun tanpa 

rasa sakit. Alam abu-abu 

itu, aku ingin tahu cara 

menghadapinya. Beri tahu 

caranya. Sekarang.” Hlm 

393 

 V    

Tekadnya semakin menebal. 

Alfa yang sempat ragu dan 

hampir memutuskan untuk 

menghentikan keputusannya 

justru semakin hari semakin 

bulat dan kuat rencana untuk 

segera menyelesaikan dan 

menemukan jalan keluar dari 

permasalahannya. 

84 

“Lihat simbol di dua batu 

ini. Seseorang memberiku 

dua batu ini waktu aku 

kecil, tepat setelah mimpi-

mimpi burukku dimulai. 

Dan aku menemukan 

simbol yang sama ada di 

atap bangunan di Asko.” 

Tergesa aku mengeluarkan 

kertas-kertas yang sudah 

kugambari simbol-simbol. 

Hlm 401 

 V    

Perlahan Alfa mulai 

membuahkan hasil atas 

keputusannya. Ia mulai 

melihat hubungan antara hal 

yang ia alami di dunia nyata 

dengan petunjuk-petunjuk 

yang ia dapat di dalam 

mimpi. 

85 

“Ini yang kutemukan di 

mimpiku yang terakhir. 

Alam  abu-abu ini 

terhubung denganku. Dan, 

ini menjelaskan apa yang 

Bintang Jatuh sampaikan 

 V    

Identitas hal-hal yang selalu 

ia pertanyakan dan menjadi 

sebab rasa tidak aman yang ia 

rasakan selama ini mulai 

terjawab. Semakin ia 

memiliki nyali semakin 
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sebelumnya kepadaku, 

bahwa kami punya 

Antarabhava masing-

masing. Di sana aku 

bertemu lagi dengan Si Jaga 

Portibi, dan aku menyadari 

sesuatu yang luput dari 

perhatianku selama ini. 

Setiap dia bersuara, suara 

yang keluar adalah 

suaraku.” Hlm 402 

banyak hal-hal yang ia 

dapatkan untuk menjelaskan 

maksud dari mimpi yang 

membuatnya memiliki pola 

tidur yang tidak normal.   

86 

“Di Asko, Bintang Jatuh 

berkali-kali mengatakan 

shtirata. Itu sebuah kata 

yang aku baca dari buku 

dr. Kalden, hanya disebut 

satu kali di bagian akhir 

bukunya. Di dalam buku 

yang dipenui terminologi 

Tibet, tiba-tiba diselipkan 

satu kata Sansekerta. Buatku 

itu aneh. Anyway, Bintang 

jatuh bilang aku harus 

memperkuat sthirata untuk 

bisa bertahan lama di Asko. 

Bangunan yang di ujung 

belum berhasil aku 

masuki. Siapa tahu dr. 

Kalden bisa membantu.” 

Hlm. 404 

    V 

Alfa berasumsi hal yang ada 

dalam mimpinya berkaitan 

dengan yang tercantum 

dalam buku yang ia baca. Ia 

menganggap, bertemu 

langsung dengan sang 

penulis buku merupakan hal 

yang akan membantunya 

menyelesaikan permasalahan 

yang sedang ia hadapi. Serta 

membentunya menemukan 

dan menerima keadaan 

dirinya yang sesungguhnya. 

87 

“Seperti keteranganmu, 

dr. Kalden Sakya memang 

sempat menghilang dari 

radar. Tapi, berhubung 

keahlian dan reputasinya 

yang bagus di Tibet, 

jasanya tetap dibutuhkan. 
Namanya cukup terkenal. 

Aku nggak terlalu sullit 

mencari jejaknya. Ada dua 

rumah sakit besar dan satu 

sekolah kedokteran yang 

pernah memakai jasanya 

seteah dia pulang dari 

Amerika, setidaknya sampai 

lima tahun yang lalu.” Hlm. 

412 

    V 

Alfa menyelidiki keberadaan 

penulis buku yang ia tuju 

dengan meminta bantuan 

profesional. Atas tekadnya 

yang kuat ia mendapatkan 

informasi tentang penulis 

buku tersebut. 

88 

Kusempatkan untuk 

menelepon Tom dan ia pun 

kaget bukan main. “Aku 

    V 

Setelah mendapatkan 

informasi tentan orang yang 

ia cari, Alfa segera berangkat 
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sudah pernah menawarimu 

liburan ke Maui, Maladewa, 

kepulauan Karibia, dan 

kamu malah pilih Lhasa?” 

serunya di telepon 

“Aku sedang mencari 

seseorang di Lhasa. Ada 

dokter Tibet yang bisa 

menolongku lebih jauh.” 

Hlm. 415 

ke tempat tujuan yang 

menunjukan letak keberadaan 

orang tersebut. Orang 

tersebut merupakan orang 

yang dianggap Alfa sebagai 

salah satu kunci penyelesaian 

akan pertanyaannya tentang 

dirinya sendiri. Orang yang 

akan membantunya menemui 

jati diri Alfa. 

89 

Pemba melanjutkan 

percakapannya dengan 

petugas itu, lalu kembali 

kepadaku. “Dugaanku 

sepertinya benar, Alfa. 

Kabarnya, dr. Kalden 

sedang retret panjang. 

Menurut dia, orang seperti 

dr. Kalden bisa 

melakukannya selama 

bertahun-tahun. Entah di 

gua atau di gunung atau di 

biara. Kita bisa coba cari 

keluarganya, cari info lokasi 

bertapanya, tapi kalau dr. 

Kalden ternyata 

menjalankan praktik yogi 

berkelana, aku tidak yakin 

ada yang tahu di mana dia 

sekarang. Dia baru 

memunculkan diri kalau 

dia sudah selesai. Dan 

kalau dia mau.” Hlm. 431 

    V 

Alfa segera melakukan 

pencarian sesampainya di 

tempat yang ia tuju. Dengan 

bantuan pemandu yang ia 

sewa Alfa mencari letak pasti 

orang yang ia cari. Namun 

hasilnya tidak pasti. 

Keberadaan orang yang 

dicarinya tidak terdeteksi. 

90 

“Kalden Sakya. Do you 

know him?” todongku 

langsung. 

Ia menghela napas, berat. 

“Pergi ke Barkhor. 

Berkelilinglah di situ.” 

“Jadi, Anda kenal dr. 

Kalden? Di ada di Barkhor? 

Di sebelah mananya?” 

“Cannot say more.” 

Kepalanya menggeleng 

pelan. 

“Please saya datng jauh-

jauh dari Amerika. Sudah 

tiga alamat yang saya cari 

dan belum ada petunjuk 

yang berarti....” hlm. 437 

 V    

Alfa yang gagal menemukan 

informasi akan orang yang ia 

cari, pada hari yang sama ia 

mendapatkan informasi yang 

ia butuhkan. Ia tergesa 

menanyakan akan 

keberadaan orang yang 

dicarinya. Baginya 

menemukan sedikit saja 

informasi merupakan hal 

berharga karena apa yang 

dicarinya merupakan jalan 

menuju terpenuhinya segala 

pertanyaan yang ia simpan 

sejak kanak-kanak. 
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91 

Meski udara dingin, panas 

matahari ini sungguh 

menyengat. Aku mulai 

terpikir untuk berhenti, 

setidaknya demi segelas air. 

Dari kejauhan aku melihat 

beberapa restoran berjajar. 

Barangkali sudah saatnya 

menghentikan kegilaan ini 

dan melakukan tindakan 

waras yakni, mengaso dan 

minum. 

Sedikit lagi, Alfa. Setelah itu 

baru minum. Batu-batu itu 

harus kutemukan, apa pun 

yang terjadi. Aku kembali 

memasuki liku-liku jalan 

kecil. Hln. 445 

 V    

Untuk dapat menemukan apa 

yang dicarinya, ia tak boleh 

kehilangan petunjuk 

sedikitpun. Batu yang ia 

simpan sejak kecil dicuri dan 

dengan segala resiko yang 

ada ia tetap harus 

mendapatkan kembali batu 

tersebut. Baginya, hal 

tersebut merupakan petunjuk 

yang tak bisa ia lepaskan. 

92 

Setelah sekian lama, 

pegangan tangannya di 

bahuku melonggar. “Finally. 

You’re here. Welcome,” 

sapanya dalam bahasa 

Inggis yang jelas. 

“Dr. Kalden Sakya?” 

Inilah kesempatan 

pertamaku mengonfirmasi 

pencarian panjang dari 

New York hingga ke gang 

kematian di Lhasa. 

“At your service.” Senyum 

pertamanya tersungging. 
Hlm 451 

 V    

Pencariannya membuahkan 

hasil, ia bertemu dengan 

orang yang dicarinya. Orang 

yang merupakan pintu bagi 

terpenuhinya pertanyaan-

pertanyaan yang dimiliki 

Alfa telah ia temukan. Proses 

untuk pemenuhan 

penyelesaian masalah yang 

ada dalam dirinya. 

93 

“Gampangnya begini, 

Alfa. Peretas adalah kaum 

amnesia, seperti kamu. 

Amnesia kalian sudah 

direncanakan. Kalian pilih 

itu dengan sadar sebagai 

bagian dari penyamaran. 

Sarvara dan Infiltran? Kami 

akan selalu mencoba 

melumpuhkan satu sama 

lain. Sarvara bertugas 

memburu dan 

menyingkirkan Peretas. 

Infiltran bertugas membantu 

Peretas dan, di atas 

segalanya, menjaga rencana. 

Tugas utama Peretas adalah 

    V 

Sedikit demi sedikit 

pertanyaannya terjawab. Hal 

yang dapat menjawab 

pertanyaan mengenai dirinya 

yang tidak keperti orang 

kebanyakan mulai terungkap. 

Proses aktualisasi dirinya 

perlahan mulai terpenuhi 

sekalipun dengan jawaban 

yang tidak masuk akal orang 

kebanyakan. 
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mengingat dan 

melaksanakan rencananya. 

Demikian fungsi kita 

masing-masing. Tidak 

rumit, kan?” hlm. 456 

94 

“Nicky, ada yang 

membedakan mimpi Alfa 

dengan mimpi pada 

umunya.” 

“Oh, ya?” Kepalaku ikut 

maju. 

“Alfa melakukan 

perjalanan. Seperti waktu 

dia di New York, dia bisa 

atur kapan dia mau 

berangkat  dan kapan dia 

mau pulang. Seperti itu 

juga nanti Alfa bisa 

mengatur perjalanannya.”  

“That doesn’t sound like 

dreaming.” Nicky 

mengerenyit. 

Dr. Kalden menengok ke 

belakang. “Memang bukan.” 

Hlm. 468  

    V 

Pertanyaan akan mimpinya 

yang tak wajar juga mulai 

terjawab. Usahanya untuk 

mencari orang yang ia 

anggap sebagai jembatan atas 

pertanyaan dan jawaban yang 

ia butuhkan membuahkan 

hasil untuk perkembangan 

perwujudan dirinya. 

95 

Di pondok ini, angin dengan 

mudahnya memasuki celah-

celah kecil antara batu, 

menjadikan kondisi di luar 

sana dan di dalam sini hanya 

beda-beda tipis. Aku dan 

Nicky meringkuk, 

menenggelamkan tangan 

kami ke dalam kantong 

jaket masing-masing, lutut 

dirapatkan dengan dada. 

Sulit kubayangka dr. Kalden 

bisa tinggal di pondok ini 

bertahun-tahun tanpa 

pemanas, tanpa selimut. 

Dua cangkir air panas 

yang dibawa dr. Kalden 

terasa bagaikan oase. 

Kuseruput air putihku 

penuh perasaan dan 

kugenggam cangkir kaleng 

berkuping itu erat-erat. 

Hlm. 495 

V     

kebutuhan fisiologis akan 

rasa aman dari udara yang 

tidak wajar merupakan hal 

premier yang harus segera 

terpenuhi. Alfa yang masih 

dalam proses adaptadi 

dengan kondisi lingkungan 

yang baru ia temui 

memerlukan penghangat agar 

kebutuhan tubuhnya dapat 

terpenuhi. 

96 
“Ya, pasti tidak cukup. Ada 

satu hal penting yang kamu 
    V 

Proses aktualisasi diri yang 

diusahakan oleh Alfa untuk 
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lewatkan.” 

“Yakni?” aku berharap 

jawabannya bukan sampul 

plastik atau tanda tangan 

penulis. 

“Direct transmission,” 

jawabnya tegas. “Transmisi 

langsung dariku. Untuk 

itulah kamu terbang jauh-

jauh ke Tibet mencariku. 

Tanpa transmisi langsung 

dari orang yang sudah 

ditunjuk untuk 

menolongmu, pintu 

pemahamanmu akan terus 

macet. Bertemu denganku 

ibarat tiketmu masuk ke 

jalur bebas hambatan.” Hlm 

496-497 

menyempurnakan jawaban 

atas pertanyaan-

pertanyaannya semakin lama 

semakin lengkap. 

Pengenalannya dengan 

mimpi yang selalu ia hindari 

pun semakin lama semakin 

dalam. Untuk sampai pada 

titik komunikasinya dengan 

mimpi yang ia rasakan 

menjadi suatu yang akrab dan 

dapat menjawab 

keresahannya ia sudah 

bertemu dengan orang yang 

akan membantunya secar 

langsung. Orang yang akan 

menjadi jembatan kelanjutan 

dialognya dengan mimpinya 

sendiri. 

97 

“seperti Infiltran, dia juga 

memberi informasi secukup 

yang kamu butuhkan. 

Bedanya, informasi dari 

dalam sana tidak terhalang 

filter pikiranmu atau filter 

pikiran Infiltran. Kamu 

menerimanya bulat dan 

utuh.” Sesamar senyum 

terbit di wajahnya. “Jauh 

lebih berguna satu kali 

masuk ke sana ketimbang 

bertemu seratus 

Infiltran.” 

“Dialah yang dimaksud 

dengan Gelombang.” Aku 

menunjuk bola itu. 

“Berarti aku...” 

“Kamu adalah dia dalam 

wujud manusia.” Hlm. 

506-507 

    V 

Dengan bantuan orang yang 

ia cari, Alfa dapat berdialog 

dengan alam mimpi yang 

sejak lama menghantuinya. 

Alam mimpi yang sejak lama 

ia anggap sebagai musuh 

namun nyatanya adalah 

bagian dari dirinya sendiri. Ia 

mendapatkan jawaban 

tentang aktualisasi dirinya 

melalui mimpi yang ia takuti. 

Perlahan ia mulai menerima 

keanehan yang ada pada 

dirinya. 

98 

“Alfa tidak butuh berhari-

hari. Satu-satunya yang ia 

butuhkan di Tibet adalah 

transmisi langsung dariku, 

dan aku sudah 

memberikannya. Now, he’s 

good to go.” 

“Dr. Kalden benar, Nicky. 

I got what i needed,” 

sahutku. Hlm. 518  

    V 

Setelah melewati berbagai 

kegagalan dan perjalanan, 

Alfa akhirnya mendapatkan 

hal yang ia butuhkan untuk 

menemukan siapa dirinya 

dan apa yang sebenarnya ia 

anggap sebagai suatu yang 

mengejarnya. Ia 

mendapatkan jawaban atas 

segala pertanyaannya berkat 
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konsistensi dan tekad untuk 

penyelesaikan segala 

kekhawatiran yang ia miliki 

sejak kecil, sejak ia masih 

hidup di tanah kelahirannya. 

Jawaban atas pertanyaan 

yang menjadikan  pola tidur 

yang sebagian dari 

kelangsungan hidupnya 

berlangsung tidk seperti 

orang pada umumnya.  

99 

“...Menyakiti diriku sendiri 

sampai terbangun justru 

adalah satu-satunya jalan 

keluar.” 

“How did you figure that 

out?” 

“Waktu aku tidak sadarkan 

diri di pondok dr. Kalden, 

aku berhasil masuk ke satu 

tempat yang kutuju di Asko. 

Belum pernah sebelumnya 

aku masuk sedalam dan 

selama itu di Asko. Di sana, 

aku melihat sendiri 

program itu. aku 

mengesetnya ulang. 

Sekarang, aku nggak perlu 

lagi menyakiti diriku. Aku 

bisa tidur dengan tenang.” 

Hlm. 529 

V     

Pola tidur yang selalu 

menjadi momok bagi Alfa 

pun kini telah terselesaikan. 

Kondisi lelap yang selalu 

dihindarinya sudah tidak lagi 

menjadi hantu yang kapan 

saja bisa menyerangnya. Alfa 

berhasil menangani 

ketakutannya dan 

mengembalikan pola istirahat 

yang ia miliki seperi orang 

pada umumnya tanpa lagi 

perlu merasa nyawanya akan 

terancam. 

Jumlah Data 17 55 6 6 15 = 99 
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Lampiran 2 Grafik Pemenuhan Kebutuhan Alfa 

 

Grafik Proses Pemenuhan Kebutuhan Tokoh Utama dalam  

Novel Gelombang Karya Dewi Lestari 
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Susunan hierarki kebutuhan Abraham Maslow 

1. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis 

2. Kebutuhan akan keselamatan 

3. Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta 

4. Kebutuhan akan harga diri 

5. Kebutuhan akan perwujudan atau aktualisasi diri 
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Halaman Data 

Proses pemenuhan kebutuhan Alfa, tokoh 
utama dalam novel Gelombang 

Proses pemenuhan kebutuhan
Alfa, tokoh utama dalam novel
Gelombang
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Lampiran 3 Cover Buku 

 

 

 

Edisi I 

Judul  : Gelombang 

Penulis  : Dee/Dewi Lestari 

Penerbit : Bentang Pustaka 

Tahun Terbit : 2014 

Tebal  : x + 482 hlm; 20cm 

 

 

 

 

 

 

Edisi II 

Judul  : Gelombang 

Penulis  : Dee/Dewi Lestari 

Penerbit : Bentang Pustaka 

Tahun Terbit : 2015 

Tebal  : x + 482 hlm; 18cm 
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Lampiran 4 Biografi Pengarang 

 

Dewi Lestari, yang dikenal dengan nama pena Dee 

Lestari adalah seorang perempuan kelahiran Bandung, 20 

Januari 1978. Dee menamatkan pendidikan sekolah 

dasarnya di SDN Banjarsari 3 Bandung, kemudian 

melanjutkan pendidikan di SMPN 2 Bandung, dan 

menyelesaikan pendidikan menengah akhir di SMAN 2 

Bandung, pada tahun 1998, Dee menyelesaikan studinya 

di jurusan Hubungan Internasional, FISIP, Univeritas 

Parahyangan Bandung dan mendapatkan gelar sarjana 

ilmu politik. Penulis yang juga dikenal melalui karirnya 

dalam dunia musik ini memulai karir menyanyinya dalam sebuah trio vokal yang 

dibentuk oleh Adi Adrian dan Adjie Soetama dalam rumah produksi Warna 

Musik, yang kemudian hari trio vokal ini dikenal dengan nama Rida Sita Dewi 

atau RSD. Sedangkan dalam karir menulisnya, Dee yang sudah menganggap 

menulis sebagai hobi, memulai karir kepenulisannya dari lomba penulisan artikel 

yang diadakan oleh majalah Gadis pada tahun 1993.  

Beberapa tahun setelah kemenangan artikelnya di majalah Gadis, cerpen 

pertama Dee berhasil diterbitkan di sebuah majalah remaja, Mode. Cerpen dengan 

judul Rico de Coro mendapat sambutan hangat dari pembaca saat itu. Kemudian,  

buku pertamanya yaitu  Supernova: Kesatria, Putri, dan Bintang Jatuh (KPBJ) 

terbit pada bulan januari taun 2001 yang ia terbitkan sendiri di bawah label 

Truedee Books. Pada tahun 2002 ia kembali menerbitkan buku kedua Supernova 

yaitu Akar, lalu menyusul Supernova: Petir (2004). Setelah itu Dee menerbitkan 

antologi pertamanya, Filosofi Kopi, yang merupakan kumpulan karyanya dari 

tahun 1995 – 2005. Filosofi Kopi berhasil menjadi Karya Sastra Terbaik 2006 

versi majalah Tempo dan menjadi 5 Besar Khatulistiwa Literary Award.  

Dee menerbitkan novel selanjutnya dengan judul Perahu Kertas pada tahun 

2008. Perahu Kertas merupakan fiksi populer dengan segmen yang lebih 

mengarah ke remaja dewasa adalah novel digital pertama di Indonesia. Untuk 

menerbitkan Perahu Kertas Dee bekerja sama dengan provider seluler XL dan 

pengada konten Hypermind. Versi cetak Perahu Kertas baru terbit setahun 

kemudian, yang juga menjadi kerja sama pertamanya dengan Bentang Pustaka. 

Hingga kini, Perahu Kertas menjadi salah satu karya Dee yang paling laris. 

Karya Dee selanjutnya adalah Rectoverso, terbit pada tahun 2009. Sebelas 

cerpen yang bertandem dengan sebelas lagu menjadi karya hibrida sastra-musik 

pertama di Indonesia. Rectoverso adalah sebuah buku dengan pengalaman audio 

(musik), visual (ilustrasi), dan tentunya, sastra. Diproduseri Tommy Utomo dan 

Ruzie Firuzie, album Rectoverso menggandeng Magenta Orchestra dengan 
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dua arranger utama yakni Andi Rianto dan Ricky Lionardi. Ilustrasi dalam 

buku Rectoverso digarap oleh Fahmi Ilmansyah, desainer kover buku Dee sejak 

tahun 2002. Setelah Rectoverso, Dee menerbitkan antologi berjudul Madre yang 

merupakan kompilasi karyanya dari tahun 2007 sampai 2011. Berisikan tiga belas 

cerpen dan puisi, Madre mendapat Penghargaan Sastra Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa dari Kementrian Pendidikan & Kebudayaan Indonesia. 

Delapan tahun setelah terbitnya Supernova episode ketiga, Dee kembali 

menerbitkan kelanjutan dari serial tersebut. Supernova episode keempat dengan 

judul Partikel yang terbit pada tahun 2012. Kemudian episode kelima Supernova: 

Gelombang terbit pada bulan Oktober 2014. Pada Anugerah Pembaca Indonesia 

2015, Dee dan Gelombang berhasil meraih predikat Penulis Fiksi Favorit 

Pembaca dan Buku Fiksi Favorit Pembaca. Serial Supernova akhirnya ditutup 

dengan episode keenam, Inteligensi Embun Pagi (IEP), yang terbit pada bulan 

Februari 2016. Melalui program pre-order, IEP terjual 10.000 eksemplar bahkan 

sebelum tanggal rilisnya di toko buku. http://deelestari.com/biografi/  

  

http://deelestari.com/biografi/
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Lampiran 5 Biodata Peneliti 

 

MEGA NAWANGSIH, dilahirkan di Jakarta tepatnya pada 

tanggal 04 Desember 1993. Anak ke empat dari empat bersaudara 

dari padangan Tarmah dan Artiman ini menyelesaikan pendidikan 

Sekolah Dasar di SDN Tugu Selatan 02 petang Jakarta Utara pada 

tahun 2005. Pada tahun yang sama peneliti melanjutkan 

pendidikan Menengah Pertama di SMPIT Al-Multazam, 

Kuningan, Jawa Barat dan menyelesaikan pendidikannya pada tahun 2008. 

Peneliti juga menamatkan pendidikan menengah atasnya di SMAIT Al-Multazam, 

Kuningan, Jawa Barat pada tahun 2011. Pada tahun 2012 peneliti kembali 

melanjutkan pendidikannya di bangku perguruan tinggi di Universitas Negeri 

Jakarta Fakultas Bahasa dan Seni pada Program Studi Sastra Indonesia. Peneliti 

menyelasaikan studi strata satu (S1) di perguruan tinggi dengan melakukan 

penelitian skripsi dan mendapat gelar Sarjana Sastra dari Universitas Negeri 

Jakarta pada tahun 2017. 

 

 


